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 ِ ِّلِ َدْمَْحلا َّن
ِ
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 َْي َُل َّلِضُم ََلاف ُّلِا ِهِد،  َمَو َُل َيِداَه ََلاف ْلِلُْضي ْن، ا َّلا
ِ
ا َل
ِ
ا َلا ْنَأ ُدَهْشَأَو َُل َْكيَِشَُلا ُهَدْحَو ُّلِ ،
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
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A. Transliterasi Arab-Latin 
1. Konsonan  
 
 
 
  
Huruf  
Arab 
 
Nama Huruf Latin Nama 
ا 
 
alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidakdilambangkan 
 ب 
 
ba 
 
b 
 
be 
 ت 
 
ta 
 
t 
 
te 
 ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 ج 
 
jim 
 
j 
 
je 
 ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 خ 
 
kha 
 
kh 
 
kadan ha 
 د 
 
dal 
 
d 
 
de 
 ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 ر 
 
ra 
 
r 
 
er 
 ز 
 
zai 
 
z 
 
zet 
 س 
 
sin 
 
s 
 
es 
 ش 
 
syin 
 
sy 
 
es  dan ye 
 ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 
 
ع 
 
„ain 
 
„ 
 
apostrofterbalik 
 
غ 
 
gain 
 
g 
 
ge 
 ف 
 
fa 
 
f 
 
ef 
 
ix 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‟). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah 
 
a a  َا 
 
kasrah 
 
i i  َا 
 
d}ammah 
 
u u  َا 
 
ك 
 
kaf 
 
k ka 
 ل 
 
lam 
 
l 
 
el 
 م 
 
mim 
 
m 
 
em 
 ن 
 
nun 
 
n 
 
en 
 و 
 
wau 
 
w 
 
we 
 هػ  
 
ha 
 
h 
 
ha 
 ء 
 
hamzah ‟ 
 
apostrof 
 ى 
 
ya 
 
y 
 
ye 
 
 
ق 
 
qaf 
 
q qi 
 
x 
 
 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفْيَك : kaifa 
 ََلْوَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:  
 
 
 
 
Contoh: 
ََتاَم : ma>ta 
ىَمَر : rama> 
 ََلْيِق : qi>la 
َُتُْوَيَ : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah  dan 
ya>’ 
 
ai a dan i  َْىػ 
 fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
 َْوػ 
 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
 
Huruf dan  
Tanda 
 
Nama 
 
fath}ah dan alif atau 
ya>’ 
 
ى َ ... | ا َ ... 
 d}ammah dan wau 
 
وُػ 
 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
 kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 u dan garis di atas 
 
ىػ 
 
xi 
 
 
hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah 
[t]. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َُةَضْوَرََِلاَفْطَلأا  : rau>d}ah al-at}fa>l 
َُةَن ْيِدَمَْلاَةَلِضاَفَْلا   ُ  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ةَمْكِْلَْا   ُ  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَّبَر : rabbana> 
ََانْيََّنَ : najjaina> 
َّقَْلَْا   ُ  : al-h}aqq 
ََمِّع ُن : nu“ima 
 َوُدَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
xii 
 
 
( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 َىِلَع : „Ali> (bukan „Aliyy atau „Aly) 
 َبَرَع : „Arabi> (bukan „Arabiyy atau „Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لاَ  (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
Contoh: 
َُسْمَّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةََلزْلَّزَلا   ُ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةَفَسْلَفَْلا   ُ  : al-falsafah 
ََُدلابَْلا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
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Contoh: 
ََنْوُرُمَْأت : ta’muru>na 
َُْعوَّ نَلا : al-nau‘ 
 َءْيَش : syai’un 
َُتْرُِمأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
al-Qur‟an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
xiv 
 
 
َُنْيِدََِللها  di>nulla>h  َِللهِاب billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َُهَْمََِْفََِةَْحَْرََِللها     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala bai>tin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
xv 
 
 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibn (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nah wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alai>hi wa sallam 
a.s. = ‘alai>hi al-sala>m 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
t.d = Tanpa data 
M = Masehi 
H = Hijriah  
SM = Sebelum Masehi 
QS …/…: 4 = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS. A<li „Imra>n/3: 4 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid 
(bukan: Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>) 
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ABSTRAK 
Nama : Abdul Malik Lahmuddin 
NIM : 30700113016 
Judul : Pernikahan Endogami dalam Perspektif Hadis . (Dalam 
Tinjauan Saintifik>) 
 
 Pokok pembahasan dalam penelitian ini adalah bagaimana hadis dan sains 
memandang terhadap hadis pernikahan endogami. lalu dijabarkan dalam sub-sub 
masalah sebagai berikut: 1. Bagaimana batasan pernikahan endogami? 2. Bagaimana 
kandungan hadis tentang pernikahan endogami? 3. Bagaimana tinjauan saintifik  
terhadap pernikahan endogami? 
Dalam rangkaian pemecahan masalah, telah dilakukan penelitian yang bersifat 
kualitatif dengan pendekatan ilmu hadis, saintifik dan kesehatan dengan mengacu 
kepada kerangka teoritik kritik hadis Nabi saw. sedangkan tehnik penelitian meliputi 
interpretasi tekstual, intertekstul dan kontekstual. Penelitian ini merupakan penelitian 
kepustakaan (library research) yang menganalisis data yang bersifat kualitatif dan 
terfokus pada kajian kepustakaan atau literatur-literatur representatif dan relevan 
dengan masalah yang dibahas kemudian mengulas dan menyimpulkan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hadis tentang pernikahan endogami 
memiliki kualitas sah}i>h, sedangkan dari sisi kandunganya, berdasarkan perspektif 
hadis, bahwa pernikahan endogami terbagi 2 yaitu: pernikahan yang dilarang karena 
nasab, sebagaiamana Qs al-Nisa>/4: 23, sedangkan dalam tinjauan sains bahwa 
pernikahan endogami memiliki resiko penyakit bawaan, baik pernikahan yang 
dilarang dalam al-Qur‟an dan hadis maupun pernikahan dengan kerabat dekat 
(saudara sepupu). Pernikahan ada batasan di dalam al-Qur‟an, ada yang diharamkan 
adapula yang dibolehkan. Pernikahan yang diharamkan ada 7 kelompok sebagaimana 
di dalam   Qs al-Nisa>/4: 23 dan pada hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Ahmad bin 
Hanbal. Dan adapula yang diperbolehkan, seperti saudara sepupu. 
Implikasi dari penelitian ini 1) pentingnya dalam memahami nilai-nilai dalam 
kandungan hadis tentang pernikahan endogami: 2) perlunya dalam memahami hadis 
ini agar supaya umat Islam senantiasa mengetahui dan mampu mengetahui dampak 
dari pernikahan endogami.  
 
 1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Manusia adalah makhluk sosial, seseorang tidak dapat memenuhi 
kebutuhannya secara lahir dan batin tanpa bantuan orang lain. Dari sini diperlukan 
kerjasama serta interaksi harmonis. Namun demikian, semakin dekat hubungan 
semakin banyak tuntutan dan semakin tidak mudah memeliharanya. Termasuk dalam 
hal ini hubungan perkawinan. Hubungan ini bukan angka-angka  yang dapat dihitung 
atau diprediksi. Membangun rumah tangga  tidak seperti membangun 
rumah,menyusun bata di atas bata.
1
 
Islam adalah fitrah, dalam arti tuntunannya selalu sejalan dengan fitrah 
manusia, menilai bahwa perkawinan adalah cara hidup yang wajar, Karena itu ketika 
beberapa orang sahabat Nabi saw. bermaksud melakukan beberapa kegiatan yang 
tidak sejalan dengan fitrah manusia, Nabi saw. menegur mereka antara lain dengan 
menyatakan behwa beliau pun menikah lalu menegaskan dalam sabdanya yang 
diriwayatkan oleh Muslim  
   َدِيَزي ِنْب ِنَْحَّْرلا ِدْبَع ْنَع ٍْيَْمُع ِنْب ََةراَمُع ْنَع ِوَّللا ُلوُسَر اََنل َلاَق َف َلَاق َلَاق ِللها ِدْبَع ْنَع
 َبِْلل ُّضََغأ ُوَّنَِإف ْجَّوَز َتَيْل َف َةَءاَبْلا َعَاطَتْسا ْنَم ِباَب َّشلا َرَشْعَم َاي َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِرَص ُنَصْحَأَو
  ءاَِجو َُول ُوَّنَِإف ِمْوَّصلِاب ِوْيَلَع َف ْعِطَتْسَي َْلَ ْنَمَو ِْجرَفِْلل )ملسم هاور(
2 
 
 
 
                                                             
1
M.Quraish Shihab, Pengantin al-Qur‟an (Ciputat Tangerang: Lentera Hati, 2007). h, 9. 
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Artinya: 
Dari Uma>rah bin Umai dari Abdurrahman bin Yazid Abdullah berkata, 
bahwasanya RAsulullah SAW..>. bersabda kepada kami: “wahai sekalian 
pemuda, siapa diantara kalian telah mempunyai kemampuan, maka hendaklah 
ia menikah, karena menikah itu dapat menundukkan pandangan, dan juga 
lebih bisa menjaga kemaluan. Namun, siapa yang belum mampu, hendaklah ia 
berpuasa, sebab hal itu dapat meredakan nafsunya." 
Perkawinan adalah hal mendasar dalam pembentukan keluarga Islam, nabi 
Muhammad saw., memuji institusi tersebut sebagi bagian dari sunnah beliau. 
Kehidupan menunggal secara permanen atas kehendak sendiri bikan cara Islam, hal 
itu dilarang dengan tegas oleh Nabi. Beberapa sahabat Nabi, dalam gairah mereka 
untuk beribadat secara tulus tanpa putus-putusnya, hendak menggunakan baju wol 
kasar (wol dalam bahasa Arab adalah shuf,  dan dari situ lahir kata shufi), 
meninggalkan seks (dikebiri), berpuasa terus menerus, dan sebagainya. Ketika hal ini 
disampaikan kepada Nabi saw., beliau menjadi marah dan mencela orang-orang yang 
bersangkutan dalam kata-kata yang tidak marah.
3
 
Potensi manusia tersebut dapat memotivasi seseorang untuk melakukan 
sesuatu perbuatan atau mempengaruhi tingkah laku seseorang. Potensi-potensi dapat 
dikembangkan dan diarahkan karena sesesorang memiliki kemauan yang berciri baik 
dan luhur. Kebutuhan perkawinan dikaitkan dengan teori Imam al-Ghazali di atas, 
bahwa sebagaimana  tujuan perkawinan adalah untuk mewujudkan keluarga sakinah, 
mawaddah dan rahmah, dapat dilakukan dengan menyelaraskan ketiganya yakni 
esensi ruhaniyah manusia, motivasi dan tujuan yang akan diraih dalam perkawinan
4
.  
Pernikahan adalah satu perasaan fitri dan naluri yang harus dipenuhi dalam 
koridor syariat dan agama Allah. Pernikahan antar kerabat dekat bisa memperlemah 
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4
Andi Syahraeni, Bimbingan Keluarga Sakinah, h. 45.  
3 
 
rangsangan suami-istri, yang yang terkadang membuat hubungan keduanya menjadi 
dingin. Apalagi jika suami istri itu dulunya tumbuh bersama dibawah satu atap. Juga, 
pernikahan antarkerabat dekat bisa memicu penyakit keturunan.  
Allah swt. Berfirman dalam al-Qur’an, QS al-Ahzab/33:50. 
 َأ اَّمِ َكُنِيَيَ ْتَكَلَم اَمَو َّنُىَروُجُأ َتْي َتآ تِ َّلَّلا َكَجاَوَْزأ َكَل اَنْلَلْحَأ اَِّنإ ُّبَِّنلا اَهُّ َيأ َاي ُوَّللا َءَاف
 َكِتاَّمَع ِتاَن َبَو َكِّمَع ِتاَن َبَو َكْيَلَع َكِتَلَاَخ ِتاَن َبَو َكِلاَخ ِتاَن َبَو 
Terjemahnya : 
Hai Nabi, Sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu isteri-   isterimu 
yang telah kamu berikan mas kawinnya dan hamba sahaya yang kamu miliki 
yang Termasuk apa yang kamu peroleh dalam peperangan yang dikaruniakan 
Allah untukmu, dan (demikian pula) anak-anak perempuan dari saudara laki-
laki bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara perempuan bapakmu, anak-
anak perempuan dari saudara laki-laki ibumu dan anak-anak perempuan dari 
saudara perempuan ibumu
5
. 
Pernikahan antarkerabat mempunyai sisi positif, disamping sisi negatif, 
pilihan untuk melangsungkan pernikahan antar kerabat ini diserahkan sepenuhnya 
kepada pertimbangan kedua calon suami istri, ditambah dengan nasihat dokter ahli. 
Dan agar lebih baiknya keluarga-keluarga seorang Muslim tidak tertutup dalam soal 
pernikahan. Sebuah keluarga semestinya menyambung tali perkawinan dengan 
keluarga orang lain yang bukan berasal dari satu keturunan agar jalinan hubungan 
sosial dan kemasyarakatan semakin kokoh. 
Rasulullah saw. memberikan nasihat kepada setiap orang yang hendak 
menikah untuk memilih calon istrinya dengan cermat, karena keturunan sangat 
mempengaruhi sifat dan perilaku seseorang. Ilmu genealogi medern menegaskan 
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Kementrian Agama RI , Al-Qur‟an danTerjemahnya (Jakarata: PT. Insan Media Karya, 
2009), h. 424. 
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bahwa kemiripan antara anak dan orang tuanya kadang-kadang tidak tampak karena 
sifat-sifat fisik yang berkesinambungan kadang-kadang tampak (karakter dominan) 
dan sebangan dari ayah moyang kita Adam a.s. dan Hawa a.s sebagian sifat-sifat ini 
kadang-kadang tersembunyi (karakter referesif dominan) pada cucunya atau 
buyutnya. Terlebih lagi jika orangtua cucu atau buyutnya Itu memiliki garis 
keturunan yang sama. 
Selanjutnya apa yang diharamkan karena faktor nasab diharamkan juga bagi 
perempuan. Adapum wanita-wanita yang haram dinikahi karena faktor nasab adalah 
ibu, anak perempuan, saudara perempuan, bibi dari ayah, bibi dari ibu, anak 
perempuan saudara perempuan
6
. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam al-Qur’an 
Qs al-Nisa>/4: 23. 
 ْمُكُتاَوَخَأَو ْمُكُتاَن َبَو ْمُكُتاَهَُّمأ ْمُكْيَلَع ْتَمِّرُح ُتاَن َبَو ِخَْلْا ُتاَن َبَو ْمُكُتَلَاَخَو ْمُكُتاَّمَعَو
 ُمُكُِبئَاَبرَو ْمُكِئاَسِن ُتاَهَُّمأَو ِةَعاَضَّرلا َنِم ْمُكُتاَوَخَأَو ْمُكَنْعَضَْرأ تِ َّلَّلا ُمُكُتاَهَُّمأَو ِتْخُْلْا تِ َّلَّلا 
 َّنِِبِ ْمُتْلَخَد تِ َّلَّلا ُمُكِئاَسِن ْنِم ْمُِكروُجُح فِ  ْمُكْيَلَع َحاَنُج َلََّف َّنِِبِ ْمُتْلَخَد اُونوُكَت َْلَ ْنَِإف
لا َّنِإ َفَلَس ْدَق اَم َّلَِإ ِْيْ َتْخُْلْا َْيْ َب اوُعَمَْتَ ْنَأَو ْمُكِبَلَّْصَأ ْنِم َنيِذَّلا ُمُكِئاَن َْبأ ُلِئَلََّحَو َناَك َوَّل
اًميِحَر ًاروُفَغ 
Terjemahnya: 
Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang perempuan, 
saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara bapakmu yang 
perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan; anak-anak perempuan 
dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan dari saudara-
saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara 
perempuan sepersusuan; ibu-ibu isterimu (mertua); anak-anak isterimu yang 
dalam pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu 
belum campur dengan isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan), Maka tidak 
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berdosa kamu mengawininya; (dan diharamkan bagimu) isteri-isteri anak 
kandungmu (menantu); dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua 
perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau; 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang
7
. 
 Maksud ibu di sini ialah ibu, nenek dan seterusnya ke atas dan yang 
dimaksud dengan anak perempuan ialah anak perempuan, cucu perempuan dan 
seterusnya ke bawah, demikian juga yang lain-lainnya. sedang yang dimaksud dengan 
anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu, menurut jumhur ulama termasuk 
juga anak tiri yang tidak dalam pemeliharaannya. 
Hadis yang diriwayatkan oleh Muslim juga sangat jelas akan keharaman 
menikahi dari keturunan adapun hadis tersebut berbunyi: 
  ٍدَْيز ِنْب ِِرباَج ْنَع َةَدَات َق ْنَع  ماََّهَ اَن َث َّدَح َميِىَار ِْبإ ُنْب ُمِلْسُم اَن َث َّدَح  ُوَّلَلا َيِضَر ٍساَّبَع ِنِْبا ِنَعَو
اَهَّ ِنإ ;لِ ُّلَِتَ َلَ اَهَّ ِنإ :َلاَق َف .ََةزَْحْ ِةَن ِْبا ىَلَع ُدِيُرأ ملسو ويلع للها ىلص َّبَِّنَلا َّنَأ ( اَمُه ْ نَع  ُةَن ِْبا
 َّنَلا ْنِم ُمُرَْيَ اَم ِةَعاَضَّرَلا ْنِم ُمُرَْيََو ) ِةَعاَضَّرَلا ْنِم يِخَأوْيَلَع  قَفَّ تُم ِبَس
8 
Artinya: 
 Diceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim diceritakan kepada kami    
Hamma>m Dari Ibnu Abbas Radliyallaahu 'anhu bahwa dia mengizinkan agar 
Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam menikahi puteri Hamzah. Beliau bersabda: 
"Dia itu tidak halal untukku. Dia adalah puteri saudaraku sepenyusuan dan apa 
yang diharamkan karena nasab (keturunan) juga diharamkan karena 
penyusuan." (HR>. MUSLIM).  
Telah menjadi fakta ilmiah bahwa ternyata kerabat dari derajat (garis 
keturunan) kedua, yaitu anak-anak paman paman mewarisi dan memilki kesamaan 
tertentu dengan sifat-sifat seseorang. Jika perkawinan berlangsung di antara mereka 
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(anak-anak dari garis keturunan yang sama) maka kemungkinan munculnya karakter 
resesif itu semakin besar. Dan sering kali perkawinan antar kerabat dekat ini menjadi 
penyebab timbulnya beragam penyakit yang akan memperlemah atau mencemarkan 
keturunan mereka.
9
 semakin dekat pernikahan dalam garis keturunan semakin besar 
pula resiko kecacatan bagi calon bayi
10
. 
Hasil penelitian dari Abdillah Mustari dengan judul Perkawinan antar Warga 
yang Memiliki Hubungan antar Kekerabatan terjadi  di desa Lembana Kec. 
Bulkumba menunjukan bahwa hasil pernikahan endogami memilki resiko dihasilkan 
keturunan yang mengalami kecacatan fisik yang disebabkan oleh faktor keturunan 
dan bawaan dari orang tua. Meskipun begitu dalam contoh kasus yang ditemui, tidak 
semua pernikahan endogami/insect tersebut menghasilkan keturunan yang lemah 
mental atau cacat fisik. Salah satu contoh kasus dalam penelitian ini ditemui empat 
orang anak dari sembilan dalam pasangan pernikahan endogami mengalami 
kecacatan mental dan fisik.
11
 
Hadis Nabi saw. yang dubicarakan di atas menunjukan salah satu dari sekian 
banyak mukjizat ilmiah yang terkandung dalam sunnah Rasulullah saw. sebab, Nabi  
mengungkapkan suatu  mekanisme pewarisan sifat-sifat seseorang dari orang tua atau 
leluhur mereka. Padahal, mekanisme pewarisan gen seperti ini baru diteliti dan 
diketahui fakta-fakta ilmiahnya pada abad ke-20.
12
 
                                                             
9
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka ditemukan beberapa objek kajian 
yang akan diuraikan dalam rumusan masalah berikut. 
1. Bagaimana Batasan Pernikahan Endogami ? 
2. Bagaimana Kualitas Sanad dan Matan Hadis Endogami? 
3. Bagaimana Tinjauan Saintifik Terhadap Pernikahan Endogami? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Judul skripsi ini adalah Pernikahan   Endogami dalam  Perspektif 
Hadis  (Suatu  Tinjauan Saintifik), Sebagai langkah awal untuk membahas 
isi skripsi ini, supaya tidak terjadi kesalahpahaman, maka penulis 
memberikan uraian dari judul penelitian ini. Yaitu sebagai berikut: 
1. Hadis  
Hadis artinya yang baru
13
 yang berupa ucapan, perbuatan, kelakuan, sifat atau 
kebenaranyang dikatakan dari Nabi Muhammad saw., baik khabar itu dari beliau 
ataupun tidak. Namun ada definisi yang menyatakan bahwa hadis bukan hanya 
dimarfu’kan Nabi saw. melainkan dapat pula disebutkan pada apa yang mauquf  
(dihubungkan dengan perkataan, dan sebagainya dari sahabat) dan pada apa yang 
maqthu‟ (dihubungkan dengan perkataan dan sebagainya dari tabi’i).14 Di dalam kitab 
yang dikarang oleh Syaikh Manna al-Qat}t}a>n yang berjudul Maba>his} fi> Ulu>m 
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al-H{adi>s} menjelaskan bahwa hadis menurut ulama ahli usul fiqh hadis adalah 
perkataan atau perbuatan, dan penetapan yang disandarkan kepada Rasulullah saw. 
setelah kenabian.
15
 
2. Pernikahan 
Pernikahan dalam bahasa dalam kamus al-Munawwir yakni  حكن– (Fi‟il 
Madi) احاكن(Ism Masdar) yang artinya Mengawini, atau menikah16. Pernilkahan atau 
Perkawinan dalam istilah agama islam adaah nikah, yaitu melakukan suatu akad atau 
perjanjian untuk mengikatkan diri antara seorang lelaki dan wanita untuk menghalkan 
hubungan kelamin antara kedua belah pihak dengan dasar sukarela, keridhaan kedua 
belah pihak untuk mewujudkan suatu kebahagiaan hidup berkeluarga yang dilipurti 
rasa kasih sayang dan ketentraman denga cara yang diridhai oleh Allah swt.
17
dalam 
bahasa Indonesia, perkawinan berasal dari kata “kawin” yang menurut bahasa artinya 
membentuk keluarga dengan lawan jenis, melakukan hubungan kelamin atau 
bersetubuh , yang menurut bahasa artinya membentuk keluarga dengan lawan jenis, 
melakukan hubungan kelamin atau bersetubuh
18
. 
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3. Endogami 
Endogami yaitu, pernikahan antara laki-laki dan perempuan yang berasal dari 
dalam golongan sendiri, berupa golongan etnis. Perkawinan dengan sistem ini 
biasanya bertujuan untuk menjaga kelestarian suku  atau  daerah.
19
 Adapun 
endogamy yang penulis maksud dalam skripsi ini adalah kajian tentang pernikahan 
yang berfokus pada pernikahan kekerabatan. Dalam studi Islam pernikahan 
kekerabatan terdapat 2 jenis,  yaitu: ada yang diharamkan sebagaiaman di dalam   Qs 
al-Nisa>/4: 23 Dan ada yang pula di bolehkan.  
Dalam skripsi ini, penulis tidak terlalu menguraikan penikahan yang 
diharamkan tetapi, lebih fokus kepada yang dihalalkan dan dihubungkan dengan 
tinjauan saintifik.  
4. Sains 
Menurut kamus Webster‟s New World Dictionary, kata science berasal dari 
kata latin, scire, yang artinya mengetahui. Secara bahasa, science berarti “keadaan 
atau fakta mengetahui dan sering diambil dalam arti pengetahuan (knowledge)  yang 
dikonrataskan dengan intuisi atau kepercayaan
20
. Namun, kata ini kemudian 
mengalami perkembangan dan perubahan pemaknaan sehingga berarti “pengetahuan 
yang sistematis yang berasal dari observasi, kajian, dan percobaan-percobaan yang 
dilakukan untuk menentukan sifat dasar atau prinsip atau prinsip dari apa yang 
dikaji
21. Dengan demikian, telah terjadi pergesaran makna sains dari “pengetahuan” 
                                                             
19
Abdullah Mustari, “Perkawinan antar Warga yang Memilki Hubungan  Kekerabatan,Studi 
Kasus di Desa Lembana dan Desa Ara Kec.Bulukumba,8, no.2 (2014): h,152. 
20
Mulyadi Kartanegara, Pengantar Epistemologi Islam (Bandung: Miazan Media, 2003), h. .2. 
21
Mulyadi Kartanegara, Pengantar Epistemologi Islam, .h. 2. 
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menjadi “pengetahuan yang sistematis berdasarkan observasi indrawi. Tren ini 
kemudian mengarah pada pembatasan lingkup sains hanya pada dunia fisik. Hal ini 
dapat dilihat dari definisi lain yang kemudian diberikan oleh kamus tersebut pada 
science sebagai “pengetahuan yang sistematis tentang alam dan dunia fisik22Sains 
Adalah ilmu Pengetahuan sistematis tentang alam dan dunia fisik, ilmu pengetahuan 
alam, pengetahuan sistematis yang diperoleh dari sesuatu observasi,penelitian, dan uji 
coba yang mengarah pada penentuan sifat dasar atau perinsip sesuatu yang sedang 
diselidiki, dipelajari
23
. 
5. Tahlili 
Tahlili> merupakan metode yang menjelaskan hadis-hadis Nabi dengan 
memaparkan segala aspek yang terkandung dalam hadis tersebut serta menerangkan 
makna-makna yang tercangkup di dalamnya sesuai dengan kecenderungan dan 
keahlian pesyarah.
24
 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka umumnya dimaknai berupa ringkasan atau rangkuman dan 
teori yang ditemukan dari sumber bacaan (literature) yang ada kaitannya dengan tema 
yang akan diangkat dalam penelitian.  Selain itu kajian pustaka merupakan langkah 
pertama untuk mengumpulkan informasi yang relevan untuk penelitian.  
Neni Rahman, dalam Skripsinya yang berjudul Perkawinan Endogami 
Perpekstif Hukum Adat dan Hukum Islam, dalam skripsi tersebut memaparkan 
                                                             
22
Mulyadi Kartanegara, Pengantar Epistemologi Islam ),h .2. 
23
Departemen Pendidikan Nasional Jakarta, Kamus Besar bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat 
Bahasa, 2008), h. 808. 
24
Abustani Ilyas dan La ode Ismail, Pengantar Ilmu Hadis, h. 162-163. 
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tentang pernikahan endogamy baik secara hokum dan perpektif adat di masyarakat 
bugis bone. 
Cut Muthiadin, dalam bukunya yang berjudul Dasar-dasar Genetika, di dalam 
buku ini menjelaskan dampak pernikahan endogami atau dari sisi genetis yang 
dibawa oleh pernikahan endogami,. 
Nur Fitrah Tahir, dalam Skripsinya yang berjudul Kriteria dalam Memilih 
Jodoh, dalam skripsinya mengemukakan tentang kriteria jodoh dalam perspektif hadis 
ditinjau dari budaya suku Bugis dan Mandar, salah satunya larangan menikahi 
kerabat dekat, dan anjuran menikahi diluar kerabat disertai dengan dalil-dalil dan 
fakta. 
Pengantin al-Qur’an adalah buku yang dikarang oleh Quraish Shihab, yang 
berisi tentang nasehat-nasehat dan anjuran untuk kepada keluarga yang ingin 
keluarganya hidup harmonis sakinah, mawaddah dan rahmah, walaupun didalam 
buku tersebut tidak dipaparkan secara detail tentang judul yang peneliti maksudkan, 
namun peneliti mendapatkan defenisi-defenisi tentang keluarga yang tentunya dari 
sudut pandang Quraish Shihab. 
Zaghlul al-Najjar dalam bukunya, “al-„Ija>z al-„Ilmi> fi> al-Sunnah al-
Nabawiyah” yang diterbitkan oleh Nahd}ah Mis}r li al-T{iba>‟ah wa al-Nasyir wa 
al-Tauzi>‟, kemudian diterjemahkan dalam bahasa Indonesia oleh A. Zidni Ilham 
Faylasufa dengan judul Hadis dan Sains, di dalam buku itu banyak menjelaskan 
tentang sebab akibat pernikahan antara kerabat dekat baik dari paman, bibi, 
keponakan , saudara sepersusuan, dan lain lain, buku ini juga  menjelsakan hubungan 
sains dalam hadis terhadap pernikahan antara kerabat sehingga pembaca paham betul 
12 
 
akan penjelasan dari buku tersebut juga disertai hadis dan al-Qur’an sebagai penguat 
dari penejelasannya. 
E. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Dalam penelitian ini data yang dibutuhkan adalah data kepustakaan sehingga 
penelitian ini dinamakan penelitian pustaka atau library Research. Di sisi lain, 
penelitian ini bersifat kualitatif, sebab data akan diuji tingkat akurasi kualitas dan 
validitasnya. 
2.  Pendekatan  
Metode pendekatan yang penulis gunakan, adalah: 
a. Pendekatan Ilmu Hadis  
Kajian skirpsi ini adalah hadis Endogami, dan peneliti akan merujuk pada  
kitab sumber hadis. Dalam melakukan interpretasi hadis, peneliti menggunakan kitab 
ilmu hadis, seperti ilm rija>l al-H}adi>s\, „ilm ma‟a>ni, „ilm al-Jarh wa al-Ta‟dil 
dan Sebagainya. 
b. Pendekatan  Saintifik 
Pendekatan ini digunakan untuk mendapatkan penjelasan yang lebih lengkap 
dengan melalui pendekatan sains.  
c. Pendekatan Sejarah  
Pendekatan sejarah yaitu dengan mengemukakan biodata perawi hadis yang 
berlandaskan berbagai kitab Rija>l al-Hadi>s} yang pembahasannya bertumpu pada 
pembahasan mengenai hadis yang dikaji, misalnya untuk mengetahui 
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ketersambungan sanad antara guru dan murid dapat dialacak dengan mengetahui 
tahun kelahiran atau kematiannya. Data tersebut dapat diperoleh dengan melihat 
sejarah. 
3. Pengumpulan dan Sumber Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode takhri>j al-
h}adi>s  sedangkan penelitiannya bersifat analisis, karena menganalisis semua aspek 
yang terkandung dalam hadis. Jadi, dilihat dari sasarannya, dapat dinyatakan bahwa 
penelitian ini termasuk kajian sumber (telaah naskah). 
Adapun langkah-langkah penelitian dilakukan sebagai berikut:  
a. Menghimpun data hadis-hadis yang terkait dengan Hadis Endogami melalui 
kegiatan takhri>j al-hadi>s\. peneliti dalam hal ini menggunakan 2 metode 
dari 5 metode takhri>j yaitu 1) Metode penggunaan salah satu lafaz matan 
hadis, baik dalam bentuk isim maupun fi’il dengan merujuk pada kitab al-
Mu„jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H{adi>s\ al-Nabawi> karya AJ. Weinsink 
yang dialihbahasakan Muhamamd Fu’ad Abd al-Ba>qi> seperti pencarian 
lafaz qalb dan seterusnya. Dan 2) Metode penggunaan melalui lafal pertama 
matan hadis, dengan merujuk pada kitab-kitab seperti al-Ja>mi‟ al-S{agi>r 
min H{adi>s al-Basyi>r wa al-Nazi>r  karya Jalal al-Di<n bin Abi< Bakar al-
Suyu>t}i. 
b. Menelusuri riwayat dengan mentakhrijkan hadis dari kitab-kitab sumber yang 
ditunjuk berdasarkan data dari kedua kitab yang telah disebutkan pada bagian 
(a) diatas. 
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c. Mengumpulkan data yang diperlukan, baik yang berkaitan dengan kritik sanad 
maupun yang berkaitan dengan kritik matan. 
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Data yang terkumpul akan diinterpretasi dan dianalisis. Pada penelitian ini, 
data yang dianalisis adalah tentang sanad dan matan hadis. Untuk menganalisis data 
tersebut, digunakan metode kritik sanad dan metode kritik matan, kemudian 
interpretasi dilakukan terhadap matan dalam upaya memahami dan mengungkapkan 
maksud yang dikehendaki oleh lafal dan ungkapan dalam bentuk klausa. 
Analisis data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Data yang terkumpul diidentifikasi dan diklasifikasi. 
b. Setelah data tersebut diklasifikasi dilakukan I‟tibar25 dengan cara membuat skema 
sanad untuk menentukan syahid dan mutabi
26
 dari hadis pada setiap jalur yang 
diteliti. 
c. Melakukan kritik sanad terhadap jalur yang dipilih sebagai sampel dalam 
penelitian ini, yang bertujuan untuk mengetahui tingkat validitas dan akurasi 
informasi dari setiap sanad, termasuk sigat sanad atau lambang tahammul yang 
dipergunakan oleh para periwayat hadis. 
                                                             
25Kata i’tibar merupakan masdar dari kata i‟tibara. Menurut bahasa, arti i’tibar adalah 
peninjauan terhadap berbagai hal yang dimaksud untuk dapat diketahui sesuatunya yang sejenis. 
Sedangkan menurut istilah ilmu hadis, i’tibar adalah menyertakan sanad-sanad yang lain untuk suatu 
hadis tertentu, yang hadis itu pada bagian sanadnya tampak hanya terdapat seorang periwayat saja; dan 
dengan menyertakan sanad-sanad yang lain ataukah tidak ada pada bagian sanad dari sanad hadis yang 
dimaksud. Lihat M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 
1992), h. 51. 
26
syahid (dalam istilah Ilmu Hadis yang jamaknya syawahid) ialah periwayat yang berstatus 
pendukung yang berkedudukan sebagai dan untuk sahabat Nabi sedangkan mutabi‟ (biasa disebut tabi‟ 
dengan jamak tawabi) ialah periwayat yang berstatus pendukung yang berkedudukan bukan sebagai 
sahabat Nabi. Lihat M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi,  h. 72. 
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d. Melakukan kritik matan terhadap semua lafal yang diriwayatkan oleh setiap 
mukharrij untuk mengetahui ada atau tidaknya ziyadah
27
, idraj
28
atau  maqlu>b
29
 
pada setiap riwayat, atau riwayat itu hanya semata-mata karna diriwayatkan 
secara makna (riwayat bi al-ma‟na>) bukan secara lafal (riwayat bi al-lafdzi). 
e. Melakukan analisis interpretasi terhadap makna yang dikandung pada hadis 
tersebut sehingga menghasilkan makna tekstual maupun kontekstual. 
  Untuk  mewujudkan makna tersebut perlu dilakukan analisis sebagai berikut: 
a. Interpretasi tekstual, yaitu pemahaman terhadap matan hadis berdasarkan teksnya 
semata atau memperhatikan bentuk dan cakupan makna teks dengan mengabaikan 
asba>b al-wuru>d dan dalil-dalil yang lain. Berdasarkan interpretasi tekstual 
terhadap hadis yang dikaji bahwa sesungguhnya perkara yang halal sudah jelas 
dan perkara haram dan diantara keduanya ada yang dinamakan syubhat, kemudian 
pada tubuh manusia terdapat segenggam daging yang mana apabila ia selamat 
maka selamatlah tubuh ini dan apabila ia rusak maka rusaklah tubuh ini, dialah 
qalb. 
                                                             
27
Ziya>dah menurut bahasa adalah tambahan. Menurut istiilah ilmu hadis ziya>dah adalah 
tambahan yang  hanya diriwayatkan oleh seorang perawi yang tsiqah, baik satu kata  maupun satu 
kalimat, baik dalam sanad maupun matan hadis. Lihat. Nuruddin Itr, Manhaj al-Naqd fi „Ulum al- 
hadis yang dialihbahasakan oleh Mujiyo dengan judul „Ulum al-Hadis (Cet. II; Bandung: PT. Remaja  
Rosdakarya, 2011), h. 453. 
28
Idraj merupakan bentuk masdar dari fi’il  adraja yang berarti memasukkan sesuatu dalam 
lipatan sesuatu yang lain. Menurut istilah hadis idraj  ataumudraj adalah segala sesuatu yang disebut 
dalam kandungan suatu hadis dan bersambung dengannya tanpa ada pemisah, padahal ia bukan bagian 
dari hadis itu. Lihat Mujiyo, „Ulum al-Hadis, h. 472. 
29
Maqlub  menurut bahasa mengubah, mengganti, berpindah dan membalik. Menurut istilah 
hadis maqlub adalah hadis yang terbalik (redaksinya) baik pada sanad atau matan. Abdul Majid Khon, 
Ulumul Hadis, h. 193. 
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b. Interpretasi intertekstual yaitu pemahaman terhadap matan hadis dengan 
memperhatikan hadis lain atau ayat-ayat al-Qur’an yang terkait. Misalnya, dalam 
hadis lain dikatakan bahwa Allah swt. Kn memalingkan hati manusia menurut 
kehendak-Nya. 
c. Interpretasi kontekstual yaitu pemahaman terhadap matan hadis dengan 
memperhatikan asba>b al-wuru>d  atau konteks masa Nabi, pelaku sejarah dan 
peristiwanya dengan memperhatikan konteks kekinian. Bila melihat hadis ini, 
segenggam daging tersebut dapat mempengaruhi karakter, sifat seseorang. 
5. Metode Pengolahan Data 
Dalam proses pengolahan data, penulis menggunakan analisis kualitatif, yaitu 
menerangkan data dalam bentuk uraian dan tidak dapat diwujudkan dalam bentuk 
angka-angka tapi berbentuk suatu penjelasan yang menggambarkan keadaan data 
tersebut. Dalam skripsi ini penulis menggunakan metode deduktif  yaitu suatu cara 
menganalisis data bertitik tolak dari pengetahuan umum ke hal-hal yang bersifat 
khusus.
30
 
F. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan 
a. Untuk mengetahui hakikat pernikahan endogami 
b. Untuk menguji kesahihan hadis riwayat Ah}mad bin Hanbal yang menyangkut 
hadis tentang pernikahan endogami. 
c. Untuk mengetahui tinjauan hadis dan sains terhadap pernikahan endogami. 
2. Kegunaan 
                                                             
30
Dalam mengumpulkan data ada 3 metode yang dapat digunakan, yaitu metode deduktif, 
induktif (dari khusus ke umum) dan komparatif (membandingkan). 
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a. Memperkaya wawasan intelektual dan sekaligus memberi informasi tentang hadis 
endogami dalam kaitannya dengan dunia sains setelah diketahui tingkat akurasi 
perawinya sehingga hadis tersebut. 
b. Untuk meningkatkan motivasi bagi umat Islam agar berpegang teguh pada ajaran 
Islam yang telah diajarkan Nabi saw. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TERHADAP PERNIKAHAN ENDOGAMI 
A. Pengertian Pernikahan Endogami  
Kata al-Nika>h (حاكنلا) berarti al-Aqd ( دقعلا( yang artinya ikatan perjanjian 
dan al-Wath (أطولا) yang artinya bersebadan. Para ahli bahasa berbeda pendapat 
tentang makna dari dua macam arti ini yang merupakan arti asal. Ada yang 
memandang al-aqd  sebagai arti asal dan al-wath sebagai arti kiasan. Menurut istilah, 
al-Nika>h (حاكنلا) adalah akad perkawinan yang dilaksanakan berdasar syarat dan 
rukun tertentu menurut syariat Islam.Pernikahan dalam bahasa dalam kamus al-
Munawwir yakni حكن–  (Fi’il Madi) احاكن  (Ism Masdar) yang artinya mengawini, 
atau menikah
1
.  
Pernikahan  dalam istilah agama islam adalah nikah, yaitu melakukan suatu 
akad atau perjanjian untuk mengikatkan diri antara seorang lelaki dan wanita untuk 
menghalkan hubungan kelamin antara kedua belah pihak dengan dasar sukarela, 
keridhaan kedua belah pihak untuk mewujudkan suatu kebahagiaan hidup 
berkeluarga yang dilipurti rasa kasih sayang dan ketentraman denga cara yang 
diridhai oleh Allah swt.
2
dalam bahasa Indonesia, perkawinan berasal dari kata 
“kawin” yang menurut bahasa artinya membentuk keluarga dengan lawan jenis, 
melakukan hubungan kelamin atau bersetubuh, yang menurut bahasa artinya 
                                                             
1
A.W Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap  (Yogyakarta: 
PustakaProgresif, 1997). h, 1461.  
2
 Abd Kadir Asmad, Sistem Perkawinan di Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat(Makassar: 
Indobis Publishing,2006), h. 17. 
19 
 
membentuk keluarga dengan lawan jenis, melakukan hubungan kelamin atau 
bersetubuh
3
. 
Selanjutnya setelah memahami tentang defenisi pernikahan sebagaimana 
penjelasan yang di atas maka diperlukan untuk memahami  pengertian tentang 
pernikahan endogami. Pernikahan endogami yaitu: perkawinan antara seorang berasal 
dari dalam golongan sendiri, golongan yang dimaksud berupa golongan etnis, 
.perkawinan dengan sistem ini biasanya bertujuan untuk menjaga kelestarian suku 
atau daerah, misalnya orang jawa menikah dengan orang jawa. Bentuk perkawinan ini 
dalam Islam dibolehkan selama tidak termasuk wanita yang haram dinikahi.
4
  
Pernikahan endogami adalah suatu sistem yang mengharuskan kawin dengan 
pasangan hidup yang seklan (satu suku atau keturunan) dengannya atau melarang 
seseorang melangsungkan  pernikahan dengan orang berasal dari klan atau suku lain. 
ada juga yang berpendapat bahwa pernikahan endogami adalah perkembangbiakan 
dengan cara kawin antara individu-individu dalam satu kelompok kekerabatan yang 
sangat dekat. 
Endogami sangat beragam dan tergantung pada budaya-budaya di tempat 
tersebut, misalnya  endogami  berupa  kasta,  endogami agama,  endogami suku/ketur
unan. Namun untuk menghindari kesahpahman dalam memahami makna endogami, 
maka penulis  membatasi tentang endogami tersebut yaitu endogami dalam kerabat 
dekat saja, seperti sepupu dan kelompok yang Allah haramkan seperti : 
 
                                                             
3
Departemen Pendidikan Nasional Jakarta, Kamus Besar bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat 
Bahasa, 2008), h. 800. 
4
Abdullah Mustari, “Perkawinan antar Warga yang Memilki Hubungan  Kekerabatan,Studi 
Kasus di Desa Lembana dan Desa Ara Kec.Bulukumba,8, no.2 (2014): h, 152. 
20 
 
1. Ibu 
2. Anak perempuan 
3. Saudara perempuan 
4. Saudara perempuan ayah 
5. Saudara perempuan ibu 
6. Anak perempuan dari saudara perempuan 
7. Anak perempuan saudara laki-laki. 
B. Jenis-jenis  Pernikahan Dalam Islam 
1.Nikah shigar 
Para ulama sepakat bahwa nikah shigar adalah seorang laki-laki menikahkan 
anak wanitanya kepada laki-laki dengan syarat si laki-laki tersebut menikahkan pula 
anak wanitanya kepada dirinya dengan mahar anak wanita yang satu ditukar dengan 
anak wanita lain. Mereka sepakat bahwa itu adalah pernikahan yang tidak 
diperbolehkan karena ada larangan yang kuat tentangnya.
5
 
Mereka berbeda pendapat apabila pernikahan itu seudah terlanjur terjadi, 
apakakah dapat disahkan dengan mahar mitsi atau tidak, pendapat mereka, yaitu 
disepakati : 
a. Malik berpendapat bahwa pernikahan itu tidak dapat disahkan dan dinyatakan 
batal selamanya, baik sebelum bercampur maupun sesudah bercampur. Pendapat 
ini disepakati oleh syafi‟i. Hanya saja, syafi‟i manyatakan bahwa bila salah 
seorang anak wanita yang dinikahkan itu dikatakan sebagai mahar atau kedua-
duanya sama-sama diikrarkan sebagai mahar oleh masing-masing dari kedua laki-
                                                             
5
Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Muqtasid, terj. Mad „Ali (Cet.I ; Bandung: 
Trigenda Karya,1997), h. 152. 
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laki yang menikah dan menikahkan, pernikahannya tetap ah dengan mahar mitsil. 
Adapun mahar yang diikrarkan oleh anak wanitanya yang dinikahi adalah batal. 
b. Abu Hanifah berbendapat bahwa nikah shigar dapat disahkan dengan menentukan 
mahar mitsil . pendapat ini disepakati oleh al-Laits, Ahmad, Ishaq, Abu> S|aur, 
dan al-Tabari. 
Penyebab perbedaan pendapat di antara mereka ialah apakah larangan nikah 
shigar tersebut dapat ditentukan alasannya dengan tidak adanya iwadh (jaminan 
pengganti mahar) atau tidak, jika dinyatakan bahwa larangan nikah shigar tersebut 
tanpa ada illat tertentu, pernikahan tersebut batal secara mutlak, akan tetapi, bila 
dinyatakan bahwa illat larangan itu adalah karena tidak adanya iwadh, pernikahan ini 
bisa sah dengan menentukan mahar mitsil, seperti akad nikah dengan mahar khamar 
atau babi.
6
 
Para ulama sepakat bahwa pernikahan yang dilakukan dengan mahar khamar 
dan babi tidak batal jika suami istri sudah bercampur dengan syarat ada untuknya 
mahar mitsil. Adapun Malik r.a. seakan-akan beranggapan bahwa mahar itu sekalipun 
tidak termasuk syarat sah akad nikah, batalnya akad nikah sebab batalnya mahar 
sudah ditentukan secara khusus karena ada larangan yang berkaitan dengan masalah 
ini. Atau seakan-akan Malik beranggapn bahwa larangan pernikahan ini hanya 
berkaitandengan pengikraran akad itu sendiri dan larangan tersebut menunjukan 
batalnya hal yang dilarang.
7
 
 
 
                                                             
6
Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Muqtasid, terj. Mad „Ali, h. 152. 
7
Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Muqtasid, terj. Mad „Ali, h. 153. 
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2. Nikah Mut‟ah 
Meskipun berita itu Rasulullah SAW. mengenai haramnya nikah mut‟ah 8 
adalah mutawatir, waktu pertama kali diharamkannya nikah ini dalam riwayat 
tersebut berbeda. Nikah mut‟ah juga dinamakan kawin muaqqat artinya kawin untuk 
waktu tertentu atau kawin munqathi‟ artinya kawin terputus9, pada sebagian riwayat 
dikatakan bahwa Rasulullah saw. Telah mengharamkannya sejak terjadinya perang 
khaibar. Pada sebagian riwayat yang lain dikatakan bahwa beliau mengharamkannya 
pada hari al-Fath (ditaklukannya kota Mekah)
10
 
Dalam riwayat lain dikatakan bahwa beliau mengharamkannnya pada perang 
Tabuk, pada sebagian riwayat dikatakan bahwa beliau mengharamkannya pada waktu 
haji wada. Kemudian, pada sebagaian riwayat yang lain, dikatakan bahwa beliau 
mengharamkannya pada waktu mengqadha umrahnya. Pada sebagaian riwayatnya 
lagi dikatakan bahwa beliau mengharamkannya pada saat perang Authas. Mayoritas 
sahabat Nabi saw. juga seluruh fuqaha al-Amsahar telah sepakat mengharamkan 
nikah mut‟ah. Akan tetapi, Ibnu Abbas dalam riwayatnya yang masyhur 
menghalalkannya. Pendapat Ibnu Abbas tentang halalnya nikah Mut‟ah diikuti oleh 
para pengikutnya dari penduduk Mekah dan Yaman. Mereka meriwayatkan bahwa 
Ibnu Abbas dalam memperkuat pendapat berhujah dengan firman Allah swt
11
. 
 
 ْمُكْيَلَع َحاَنُج َلََو ًةَضِيرَف َّنُىَروُُجأ َّنُىوُتآَف َّنُهْ نِم ِِوب ْمُتْع َتْمَتْسا اَمَف 
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Nikah untuk bersenang-senang selama waktu tertentu).   
9
Al-Hamdani, Risalah al-Nika>h,terj. Agus Salim (Cet. III; Jakarta: Puastaka Amani, 
1989),h.36. 
10
Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Muqtasid, terj. Mad „ Ali,h.153. 
11
 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Muqtasid, terj. Mad „ Ali,h.153. 
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Terjemahnya 
Maka isteri-isteri yang telah kamu nikmati (campuri) di antara mereka, 
berikanlah kepada mereka maharnya (dengan sempurna), sebagai suatu 
kewajiban; dan Tiadalah mengapa bagi kamu terhadap sesuatu yang kamu 
telah saling merelakannya, sesudah menentukan mahar itu (QS>al-Nisa>:20) 
 
Diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas oleh  Ibnu Juraij dan Amr bin Dinar 
bahwa  dia  pernah berkata,  “Nikah mut‟ah itu semata-mata sebagai rahmat dari 
Allah swt. Yang dengannya Dia memberi rahmat kepada umat Muhammad saw. 
kalau bukan karena Umar melarang nikah mut‟ah, maka tidak ada yang akan terpaksa 
berbuat zina kecuali syafi‟iy (orang yang celaka). Dari Atha diriwayatkan,            
              
  ْنَع  ِرْمَعَو ِجَْيرُج ِنِْبإ ْب ِن  ِد ْي َن ِا َو ر َع ْن  َع َط ِا َق ء َلا َِس : ْع ُت  َج ِا ِب ْب ر ِن  َع ْب ِد  ِللا  َي ُق ْو ُل ََت : َّت ْع َن ا
 َع َلى ي َع ْه ِد  َر ُس ْو ِل  ِللا   َص( َّل ُللا ى  َع ًل ْي َو  َو ِلآ ِو َو ) ِبأ َب  ْك ِر  َو ِن ْص ًف ِم ا ْن  ِخ َل َف ِة  َع ْم ِر) و يرابخ هاور
)ملسم 
Artinya: 
Dari Ibnu Jubair dan Umar bin Di>na>r dan dari Atha> berkata aku pernah  
mendengar Ja>bir bin Abdullah berkata “ Kami pernah menikah mut‟ah pada 
masa Rasulullah saw. masa Abu bakar, dan pada masa pertengahan 
kekhalifaan Umar.  
 
Adapun dalil tentang pengharaman nikah mut‟ah sebagai berikut: 
 
 ُنَسَلحا نَِر َبْخَأ :ُلوُق َي ،َِّيرْىُّزلا َع َِس ُوََّنأ ،َةَن ْي َيُع ُنْبا اَن َث َّدَح ،َليِعَاْسِإ ُنْب ُكِلاَم اَن َث َّدَح  ُنْب
 َلاَق ،ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر اِّيِلَع َّنَأ ،اَمِهِيَبأ ْنَع ،ٍدَّمَُمُ ُنْب ِوَّللا ُدْبَع ُهوُخَأَو ، ٍّيِلَع ِنْب ِدَّمَُمُ  ِنْبِلَ
24 
 
 :ٍساَّبَع« َنَمَز ،ِةَّيِلْىَلأا ِرُمُلحا ِمُوُلح ْنَعَو ،ِةَع ْ تُ
لما ِنَع ىَه َن َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللا ىَّلَص َّبَِّنلا َّنِإ
 َر َبْيَخ)يرابخ هاور(12. 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Malik bin „Isma>i>l telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Uyainah Zuhri mendengar darinya dan dia berkata Hasan 
bin Muhammad bin „Ali> dan saudaranya Abdullah bin Muhammad telah 
mengabarkan kepadaku dari bapaknya sesungguhnya „Ali berkata kepada 
Ibnu Abba>s “ Nabi saw.  telah melarang dari nikah mut‟ah dan daging 
keledai kampung (peliharaan) pada Perang Khaibar”. (HR> Bukhari). 
 
3.  Menikahi Wanita yang Telah dipinang Orang Lain 
Ada tiga pendapat para ulama tentang seseorang yang menikah dengan wanita 
yang telah dipinang orang lain: 
a. Pendapat yang menyatakan behwa pernikahnnya batal. 
b. Pendapat yang menyatakan behwa pernikahannya Tidak batal. 
c. Pendapat yang memebedakan antara ditolaknya upaya meminang pinangan orang 
lain setelah ada kecenderungan dan menedekati esempurnaan untuk menikah atau 
tidak. Itulah pendapat Malik. 
4. Nikah Muhallil  
Nikah Muhallil ialah pernikahan yang dilakukan dengan maksud menghalalkan 
istri yang telah ditalak tiga oleh suaminya. Dalam hal ini para ulama berbeda 
pendapat: 
a. Malik berpendapat bahwa pernikahan ini batal. 
b. Abu Hanifah dan Syafi‟i berpendapat bahwa pernikahan ini sah. 
                                                             
12
Muh}ammad bin Isma>„i>l Abu> „Abdillah al-Buk\a>riy al-Ja„fiy, al-Ja>mi’ al-Musnad 
al-S}ah}i>h} al-Mukhtasar min Umu>ri Rasu>lillah Sallallahu Alihi Wasallam, Juz. VII (t.t: Da>r al-
Tu}q al-Naja>h, 1411 H), h. 12 
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Penyebab perbedaan ini di antara mereka ialah karena mereka berbeda 
pendapat dalam memahami sabda Nabi saw.
13 
 اَن َث  َع ْب ُد  ِللا  ْب ِن  َج ْع َف ِر  ْا 
ُ
لم َس  و ِر َع ي ْن  ُع ْث َم ِنا  ْب ِن  َمُ َّم ِد  َع ْن  ْا ُ
لم ْق ِِب َع ي ْن  َأ ِْب  ُى َر ْي َر َة  ونع للا يضر
 َق َلا  َق َلا  َر ُس ْو ُل  ِللا  َص َّل ُللا ى  َع َل ْي ِو  َو  َس َّل ْم   َل َع َن  َللا  ْل لَح
ُ
لما)يقهيبلا هاور(14  
 
Artinya: 
 Telah menceritakan Abdullah bin Ja‟far al-Musawwir dari Usma>n bin 
Muhammad dari al-Muqbir dari Abu Hurairah berkata bahwasanya      
Rasulullah SAW> bersabda: Allah telah melaknat orang muhallil. 
Ulama yang memahami bahwa ungkapan melaknat pada hadis Nab saw. 
tesebut sebagai dosa semata berpendapat bahwa nikah mut‟ah adalah sah. Adapun 
ulama yang memahami melaknat (dalam hadis tersebut) berarti batalmya akad nikah 
karena diserupakan dengan larangan yang meunjukan batalnya perkara yang dilarang 
berpendapat bahwa nikah mut‟ah adalah batal.15 
Pernikahan-pernikahan yang batal karena adanya ketetapan hukum syara, 
dapat terjadi karena tidak terpenuhinya salah satu syarat sahnya nikah atau mengubah 
salah satu hukum yang diwajibkan oleh syara yang telah ditentukan oleh Allah . 
Adakalanya karena adanya tambahan perkara yang mengakibatkan batalnya salah 
satu syarat sahnya nikah. 
Adapun tambahan-tambahan perkara yang diajukan karena sesuai dengan 
maksud pernikahan yang sah itu tidak akan membatalkan pernikahan. Menurut 
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Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Muqtasid, terj. Mad „Ali (Cet.I ; Bandung: 
Trigenda Karya,1997), h.155. 
 14 Ahmad bin al-Husain bin Mu>sa Abu> Bakr al-baihaqi, Sunan al-Baihaqi 
(Makkah: Maktabah Da>r al-Ba>z 1994), h. 208 . 
15
Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Muqtasid, terj. Mad „Ali,  h. 155. 
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kesepakat. Mereka hanya berbeda pendapat dalam hal wajib tidaknya memenuhi 
syarat-syarat. Misalnya, seorang laki-laki disyaratkan oleh seorang wanita untuk 
tidak  menikahinya  atau   tidak   memperistrinya    sebagai   gundik   atau    tidak     
memindahkannya dari negerinya. 
Perbedaan pendapat di antara para ulama mengenai hal itu adalah sebagai 
berikut: 
a. Malik berpendapat bahwa jika hal semacam hal itudisyaratkan bagi laki-laki, dia 
tidak wajib memenuhinya kecuali laki-laki itu bersumpah untuk memerdekakan 
wania tersebut kalau dia seorang amat.  Atau bersumpah untuk menalaknya jika 
tidak mmenuhi syarat-syarat tersebut, sehingga persyaratan tersebut harus dipenuhi 
kecuali kalau laki-laki bersumpah itu menalaknya atau memerdekakannya. 
Pendapat ini disepakati oleh Syafi‟i dan Abu Hanifah. 
b. Al-Auza‟i dan Ibnu Syibrimah berpendapat bahwa wanita berhak menentukan 
syarat-sayaratnya dan laki-laki  wajib memenuhinya.
16
 
Ibnu Syihab mensinyalir bahwa sebagian ulama yang mengetahui hal tersebut 
menetapkan wajibnya memenuhi syarat yang ditentukan oleh wanita tadi. Pendapat 
jama‟ah ulama‟ (Malik,Syafi‟i, dan Abu> Hanifah) di atas diriwayatkan Ali, 
sedangkan pendapat al-Auza‟i diriwayatkan Umar.pendapat perbedaan di antara 
mereka ialah karena bertentangannya dalil yang umum dengan dalil yang khusus. 
Dalil yang umum adalah hadis Aisyah r.a:   
 ْوُسَر َلَاق ْتلََاق ةَِشئَاع ْنَع ِهْيِبَأ ْنَع ِةَوْرُع ِنْب ِماَشِه ْنَع ِةَبْعُش ْنَع ِدْيِلَولْا ِْنب ُةَيَِقب َاَنث َّدَح ِهَْيََع لله ََّّ ََ  ِلله ُل
 هاور(لِطَبَ َُوَهف ِلله ِبَاتِك ِفِ َسَْيل ِط َْشَ ُُّكُ  َ َّلََّس َونيابرط)
17
 
                                                             
  16Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Muqtasid, terj. Mad „Ali), h. 155 
17
Sulaiman bin Ah}mad bin Ayyu>b bin Mut{i>r Lilkhami> al-Sya>mi, al-Mu’jam al-
Kabi>r , Juz XI (Cet. II; al-Qa>hirah: Maktabah Ibnu Taimiah, 1994), h. 11 
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Artinya: 
Diceritakan kepada kami Baqiyah bin al-wali>d dari Syu‟bah dari Hisya>m 
 bin Urwah dari Bapaknya dari Aisyah berkata  bahwasnya Nabi 
bersabda : setiap syarat yang tidak ada dalam kitab Allah (al-Qur‟an ) adalah 
batil  sekalipun ada seratus syarat. 
Hadis yang diriwayatkan Bukhari dan Muslim tersebut sah}i>h. Hanya saja, 
pendapat yang  masyhur di kalangan ahli usul fiqh menyebutkan bahwa dalil yang 
umum itu telah dihukumi dengan dalil yang khusus, yaitu wajibnya memenuhi syarat-
syarat tersebut. Itulah zahirnya perbuatan yang pernah terjadi pada sahabat al-Utbiyah 
sekalipun pendapat yang masyhur dikalangan ulama fiqhi bertentangan dengan 
pendapat tersebut. 
 Adapun mengenai syarat-syarat yang ditentukan untuk membatasi mahar, 
terdapat banyak perbedaan pendapat di kalangan ulama mazhab Maliki, yakni tentang 
wajib tidaknya memenuhi syarat tersebut. Namun, kitab ini tidak membicarakan 
cabang-cabang permasalahan tersebut.
18
 
 Mengenai pernikahan-perniakahan yang fasid (batal) apabila sudah terlanjur 
terjadi, terdapat beberapa pendapat: 
a. Ada yang disepakati oleh para ulama tentang batalnya pernikahan itu, yaitu 
pernikahan yang fasid sebab tidak terpenuhinya syarat yan sudah disepakati, 
misalnya seseorang menikahi wanita yang diharamkan, yaitu wanita muhrim. 
b. Adapula yang diperselisihkan oleh mereka itu sesuai dengan perselisihan 
pendapat di antara mereka tentang lemah atau kuatnya illat rusaknya pernikahan 
itu dan tentang manfaat yang bisa diambil dari kebutuhan terhadap syata-syarat 
sahnya nikah itu. 
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Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Muqtasid, terj. Mad „Ali, h. 155  
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Malik, dalam masalahan ini, membatalkannya jika belum bercampur dan 
menetapkannya jika suda bercampur. Menurutnya, hukum asal pernikahan ini tidak 
batal. Akan tetapi, dia bertindak hati-hati agar tidak serupa dengan terjadi pada jual 
beli yang fasid, yang begitu saja berlalu tanpa dapat diperbaiki sebeb berpindahnya 
tempat penjualan atau sebab lainnya. Mungkin, menurut malik pernikahan semacam 
ini adalah pernikahan yang dimakruhkan. Kalau tidak demikianm tidak mungkin ada 
perbedaanantara sudah bercampur dan belum. 
Dalam mazhab Maliki kekacauan mengenai masalah ini banyak sekali. 
Menurutnya, seakan-akan hal ini mengacu pada kuat atau lemahnya dalil tentang 
batalnya pernikahan itu, sehingga apabila menurutnya dalilyang menunjukan 
rusaknya pernikahan itu kuat, batallah pernikahan itu, baik sebelum bercampur 
maupun sesudah bercampur, tetapi tidak batal jika sudah bercampur, baik dalil 
tersebut disepakati maupun diperdebatkan. 
Sehubungan dengan masalah ini itu juga kalangan Mazhab Maliki berbeda 
pendapat mengenai pembagian warisan (harta pusaka)  dalam pernikahan yang fasid 
apabila terjadi kematian sebelum pernikahan tersebut dibatalkan. Begitu pula 
mengenai penetapan talak di dalamnya yang sekali waktu dipertimbangkan perbedaan 
pendapat dan kesepakatannya dan sekali waktu dipertimbangkan batalnya pernikahan, 
baik sesudah bercampur maupun sebelum bercampur.  
C. Integrasi Hadis Nabi dan Sains dalam Studi Hadis  
Ilmu pengetahuan yang diserukan Islam dan dilanjutkan oleh al-Qur‟an dan 
Sunnah adalah ilmu didasarkan pada pembuktian,karena itu taklid tidak dianggap 
ilmu dalam Islam, sebab ia hanya mengikuti pendapat orang lain tanpa argument, 
29 
 
dengan begitu, ilmu di dalamIslam itu meliputi suatu bidangyang sangat luas, tidak 
dapat ditampung oleh istilah ”ilmu” yang kini digunakan di dunia barat modern. 
Ilmu dalam Islam meliputi perkara metafisika yang disampaikan oleh wahyu  
yang mengungkapkan berbagai hakekat wujud yangagung dan menjawab berbagai 
persoalan rumit yang tetap tak terjawab sejak manusia mulai berfikir dan berfilsafat, 
yaitu persoalan tentang darimana, kemana, Dan mengapa, Dengan menjawab 
pertanyaan-pernyatan ini manusia dapat mengetahui asalnya, tempat kembalinya, dan 
misalnya dalam hidup ini, dan dengan begitu dia  mengenal dirinya dan engenal 
tuhan-Nya dan akhirnya dapat sampai ke tujuannyadengan selamat dan damai. 
Inilah arti kata “ilmu” yang utama, bahkan Imam Ibnu Abdul Barr 
menyebutnya  sebagai”ilmu tertinggi”.ilmu itu mencakup bidang  kemanusia-an yaitu 
kajian-kajian tentang manusia yang membahas aspek-aspek kehidupannya, 
hubungannya dengan dimensi ruang, waktu, diri, masyarakat ekonomi, politik, dan 
lain-lain yang menjadi perhatian ilmu-ilmu kemanusiaan (humaniora) dan ilmu-ilmu 
sosial.
19
 
Aspek material juga menjadi salah satu cakupan ilmu yang sangat penting.Ini 
meliputi benda-benda di angkasa raya dan dalam perut bumi. Yang termasuk ini 
antara lain: ilmu alam ( fisik), kimia, biologi, astronomi, geologi, kedokteran, 
anatomi, fisiologi, teknik, dan lain-lain yang didasarkan pada pengamatan dan 
percobaan. Inilah bidang yang ditekuni oleh orang barat dewasa ini dan mereka hanya 
berhenti pada aspek ini, tidak lebih dan inilah arti “ilmu” bagi mereka, karena bidang 
inilah merupaka satu-satunya yang tunduk pada pengujian, ukuran, pengamatan, dan 
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Yusuf al-Qardawy, al-Sunnah Masdharan li Ma’rifah al-Hadrah,terj.Setiawan Budi Utomo 
(Jakarta: Pustaka al-kausar, 1998), h.221. 
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percobaan serta dapat di tes dala laboratorium.Ilmu dalam Islam tidak hanya berhenti  
sekedar mengkaji obyek-obyek bendawi, Islam juga tidak menganggap ilmu ini 
bertentangan dengan iman sebagaimana agama-agama lain menganggapnya dalam 
periode tertentu perjalanaan sejarah mereka.
20
 
Pendekatan sains dalam pengkajian hadis sebagai sumber ajaran Islam yang 
kedua dipandang sangat penting, sebab mungkin saja suatu hadis tertentu lebih tepat 
dipahami secara tersurat (tektual), sedangkan ada hadis tertentu lainnya lebih tepat 
jika dipahami secara tersirat (kontekstual).
21
 
Menurut kamus Webster’s New World Dictionary, kata science berasal dari 
kata latin, scire, yang artinya mengetahui. Secara bahasa, science berarti “keadaan 
atau fakta mengetahui dan sering diambil dalam arti pengetahuan (knowledge)  yang 
dikontraskan dengan intuisi atau kepercayaan
22
. 
Adapun menurut istilah, William J. Goode dan Paul K. Hatt guru besar pada 
jurusan Sosiologi dari Colombia University dan Northwestern University, 
mendefinisikan ilmu (sains) sebagai kumpulan pengetahuan yang diorganisir secara 
sistimatik.
23
Atau dapat pula berarti seluruh pengetahuan yang diperoleh dan disusun 
secara tertib oleh manusia.
24
Berdasarkan pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa 
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Yusuf al-Qardawy, al-Sunnah Masdharan li Ma’rifah al-Hadrah,terj.Setiawan Budi Utomo, 
h. 221. 
21
Syuhudi Ismail. Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontestual(Jakarta: Bulan Bintang, 1994), h. 
6. 
22
 Mulyadi Kartanegara, Pengantar Epistemologi Islam (Bandung: Miazan Media, 2003),h.2. 
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 Atho Mudzhar. Pendekatan Study Islam; dalam Teori dan Praktek (Cet. I; Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 1998), h. 34. 
24
H.A. Reason, The Road Modern Science (Cet. III; London: G. Bell and Science, 1959), h. 1-
2. 
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sains adalah ilmu pengetahuan yang disusun secara sistematis sehingga mempu 
melahirkan pengetahuan baru dengan jalan observasi dan eksperimen yang memenuhi 
standar ilmiah. 
Ilmu pengetahuan atau sains dapat didefinisikan sebagai sunatullah yang 
terdokumentasi dengan baik, yang ditemukan oleh manusia melalui pemikiran dan 
karyanya yang sistematis. Ilmu pengetahuan akan berkembang mengikuti kemajuan, 
kualitas pemikiran, dan aktivitas manusia. Pertumbuhan ilmu pengetahuan seperti 
proses bola salju yaitu dengan berkembangnya ilmu pengetahuan, manusia tahu lebih 
banyak mengenai alam semesta ini yang selanjutnya meningkatkan kualitas 
pemikiran dari karyanya yang membuat ilmu pengetahuan atau sains berkembang 
lebih pesat lagi.
25
 
Dengan pendekatan melalui ilmu pengetahun (sains) dapat membentuk nalar 
ilmiah yang berbeda dengan nalar awam atau khurafat (mitologis).Nalar ilmiah ini 
tidak mau menerima kesimpulan tanpa menguji premis-premisnya, hanya tunduk 
kepada argumen dan pembuktian yang kuat, tidak sekedar mengikuti emosi dan 
dugaan semata.Bentuk itu pula kiranya dalam memahami kontekstual hadis 
diperlukan pendekatan seperti ini agar tidak terjadi kekeliruan untuk memahaminya.
26
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Abdul Madjid bin Azis Azis al-Zindani, Mukjizat al-Qur’an dan al-Sunnah tentang IPTEK 
(Cet. I; Jakarta: Gema Insani Press, 1997), h. 192. 
26
Yusuf Qardawi, As-Sunnah sebagai Sumber IPTEK dan Peradaban (Cet. I; Jakarta: Pustaka 
Kautsar, 1998), h. 221. 
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Sekali saja Nabi bersabda, dibutuhkan penelitian dalam bermacam 
ilmu,
27
karena setiap sabda Nabi selalu menjadi pengasuh dan mendorong kepada 
umatnya agar memanjatkan pikiran ke arah ilmu pengetahuan untuk kebahagiaan 
dunia dan akhirat. Karena setiap ayat Alquran dan sabda Nabi, bila tanpa dianalisa 
dari segi ilmu pengetahuan baik yang eksak ataupun yang abstrak tentu akan dijumpai 
keburukan dan akan menyimpang dari tujuan hakiki. 
Diketahui bahwa di tengah pesatnya perkembangan teknologi dan sains, 
menuntut pemahaman yang lebih komprehensip terhadap hadis Nabi sebagai sumber 
ajaran Islam.Hal ini dipandang semakin penting, mengingat hadis-hadis yang 
dikemukakan oleh beliau terkait dengan kondisi masyarakat ketika itu, sehingga 
dalam konteks sekarang ini, terdapat hadis yang kelihatan kurang relevan lagi, jika 
hanya dilihat secara tekstual.Karena itu, dibutuhkan pemahaman secara 
kontekstual.Pengkajian konterkstual sebuah matan hadis dapat dilakukan dengan 
menggunakan berbagai disiplin ilmu. 
Melihat banyaknya temuan di bidang sains dan teknologi dewasa ini, akan 
sangat memungkinkan untuk menggunakan teori-teori atau fakta-fakta ilmiah dalam 
kajian kontekstual hadis. Hal ini diharapkan berlangsung bukan hanya sekarang, 
tetapi juga masa-masa yang akan datang. Kajian kontekstual hadis semacam ini 
haruslah dilakukan seobjektif  mungkin dalam rangka pelestarian hadis yang telah 
diakui keabsahannya oleh para ulama, baik sanad maupun matan-nya tidak mungkin 
                                                             
27
Abdullah Abdun, Sanggahan atas Tulisan Pengingkaran Nur Nabi Besar Muhammad saw. 
(Cet II; Bondowoso: A.A., 1980), h. 8. 
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dibatalkan oleh temuan-temuan sains modern. Dalam arti purlu adanya kehati-hatian 
serta menggunakan multi approach untuk memahami hadis secara kontekstual. 
Dalam kaitan dengan pengkajian kontekstual hadis, ulama telah merumuskan 
suatu standar sebagai borometer dalam menentukan validitas sebuah matan hadis, 
sekaligus dapat menjadi pertimbangan dalam penggunaan pendekatan sains. Adapun 
standar atau tolak ukur dimaksud, sebagai berikut: a) Hadis tidak bertentangan 
dengan petunjuk Alquran, b) Hadis tidak bertentangan dengan kebenaran rasional 
yang aksiomatis, c) Hadis tidak bertentangan dengan realitas indrawi, d) Hadis tidak 
bertentangan dengan fakta sejarah, dan e) Hadis tidak bertentangan dengan 
sunnatullah pada alam dan manusia.
28
 
Dalam hadis Nabi sering ditemukkan korelasi dengan ilmu sains, salah 
satunya sayap pada lalat, terdapat penyakit di salah satu sayapnya dan di sayap 
lainnya terdapat obat. Dan pernikahan endogamy juga memiki korelasi dengan sains. 
Hasil penelitian dari Abdillah Mustari dengan judul Perkawinan antar Warga yang 
Memiliki Hubungan antar Kekerabatan terjadi  di desa Lembana Kec. Bulukumba 
menunjukan bahwa hasil perkawinan endogami memilki resiko dihasilkan keturunan 
yang mengalami kecacatan fisik yang disebabkan oleh faktor keturunan dan bawaan 
dari orang tua.Meskipun begitu dalam contoh kasus yang ditemui, tidak semua 
perkwaninan endogami/insect tersebut menghasilkan keturunan yang lemah mental 
atau cacat fisik.
29
 
                                                             
28
Syuhudi Ismail. Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontestual(Jakarta: Bulan Bintang, 
1994),h.196. 
29
Abdullah Mustari, Jurnal Penelitian, Perkawinan antar Warga yang Memilki Hubungan 
antar Kekerabatan (Studi Kasus di Desa Lembana dan Desa Ara Kec.Bulukumba,2014), h. 154.  
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                            BAB III 
                KUALITAS HADIS TENTANG PERNIKAHAN ENDOGAMI 
A. Takhri>j al-H{adi>s\ 
1. Pengertian Takhri>j al-H{adi>s\ 
` Takhri>j  secara etimologi berarti mengeluarkan, menampakkan, 
meriwayatkan, melatih, dan mengajarkan.
1
 Dan menurut Hans Wehr takhri>j adalah 
mengeluarkan, mencabut, memungut, dan mengumpulkan.
2
Kata kharraja sendiri 
merupakan fi’il ma>d}i> mazi>d yang berasal dari fi’il ma>d}i> s\ula>s\i> 
mujarrad; kharaja yang berarti “keluar”. Kata takhri>j memiliki makna 
memberitahukan dan mendidik atau bermakna memberikan warna berbeda.
3
  
Takhri>j pada dasarnya mempertemukan dua perkara yang berlawanan dalam 
satu bentuk.
4
Sedangkan menurut Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n, takhri>j pada dasarnya 
mempertemukan dua perkara yang berlawanan dalam satu bentuk.
5
, Al-Sakhawi 
mendefinisikannya dengan muhaddis mengeluarkan hadis dari sumber kitab, al-ajza‟, 
guru-gurunya dan sejenisnya serta semua hal yang terkait dengan hadis tersebut”.6 
 Dan menurut ahli hadis, pengertian takhri\>j memiliki tiga macam, yaitu: 
                                                     
1
M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi ( Jakarta: Bulan Bintang, 1991), h. 7-
18 
2
Hans Wehr, A Dictionary of Modern Written Arabic (Cet. III; Beirut: Librairie du Liban, 
1980), h. 232.  
3
Muh{ammad ibn Mukrim ibn Manz}u>r al-Afrīqī, Lisān al-‘Arab, Juz. II (Cet. I; Beirut: Dār 
S}ādir, t. th.), h. 249. 
4
 Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Us}u>l al-Takhri>j wa Dira>sah al-Asa>ni>d (Cet. III; al-
Riya>d}: Maktabah al-Ma‟a>rif, 1417 H./1996 M), h. 7. 
5
Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Us}u>l al-Takhri>j wa Dira>sah al-Asa>ni>, hal. 7.  
6
Syams al-Din Muhammad ibn „Abd al-Rahman al-Sakhawiy, Fath al-Mugis Syarh Alfiyah 
al-Hadis (Beirut: Dar al-Kutub al-„Ilmiyah, 1403 H.), h. 10.  
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a.   Usaha mencari sanad hadis yang terdapat dalam kitab hadis karya orang lain, 
yang tidak sama dengan sanad yang terdapat dalam kitab tersebut. Usaha 
semacam ini dinamakan juga istikhraj. Misalnya seseorang mengambil sebuah 
hadis dari kitab Ja>mi‟ al S{ah}i>h Muslim, kemudian ia mencari sanad hadis 
yang telah ditetapkan oleh imam Muslim. 
b. Suatu keterangan bahwa hadis yang dinukilkan kedalam kitab susunannya itu 
terdapat dalam kitab lain yang telah disebutkan nama penyusunnya. Misalnya, 
penyusun hadis mengakhiri penulisan hadisnya dengan kata-kata: “Akhrajah 
al Bukha>ri\”, artinya bahwa hadis yang dinukil itu terdapat kitab Ja>mi’al 
S{ah}i>h} Bukha>ri\>. Bila ia mengakhirinya dengan kata Akhrajahu 
Muslim berarti hadis tersebut terdapat dalam kitab Sah}ih} Muslim.Suatu 
usaha mencari derajat, sanad, dan rawi hadis yang tidak diterangkan oleh 
penyusun atau pengarang suatu kitab.  
2. Tujuan Takhri>j Hadis 
 Dalam melakukan takhri>j pula, tentunya ada tujuan yang ingin dicapai. 
Tujuan pokok dari takhri>j yang ingin dicapai seorang peneliti adalah sebagai 
berikut: 
a. Menemukan suatu hadis dari beberapa buku indk hadis. 
b. Mengetahui eksistensi suatu hadis, apakah hadis tersebut benar-benar ada di 
dalam buku-buku hadis atau tidak. 
c. Mengetahui berbagai redaksi matan dan sanad dari mukharrij yang berbeda. 
d. Mengetahui kualitas dan kuantitas hadis, baik dari segi sanad maupun matan. 
Dengan demikian, dapat ditetapkan apakah hadis tersebut diterima atau tertolak.
7
 
                                                     
7
Abdul Muhdi bin Abdil Maujud, Thuruq Takhri>j al-Hadi>s}Rasulilla>hi Sallallahu Alaihi 
wa Sallam ( Mesir : Da>r al-I‟tisam, 1987), h. 11.  
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e. Menemukan cacat dalam sanad atau matan, mengetahui sanad yang bersambung 
(Muttasil) atau terputus (Munqati’), dan mengetahui kemampuan periwayat dalam 
mengingat hadis serta kejujurannya,
8
 
3. ManfaatTakhri>j al-H}adi>s| 
Suatu kajian penelitian memiliki ragam manfaat atau faedah, salah satunya 
takhri>j al-ha}di>s|,dimana hal aling menonjol dalam penelitian ini adalah 
mengetahui sanad dari hadis yang dikaji. Dapat pula mengetahui berbagai biografi, 
kuat dan lemahnya hafalan, serta serta penyebabnya, mengetahui apakah mata rantai 
sanad antara seorang perawi dengan yang lain bersambung ataukkah terputus.
9
 Dan 
menurut Sa‟id bin Abdilla>h „A<li H>umaidi menggolongkannya menjadi empat 
bagian, yakni:  
a. Jika seseorang diantara kalian mengetahui hukum sebuah hadis, apakah ia 
shahih, atau dhaif. Sebab tidak boleh seorang muslim berhujjah pada hadis dhaif, 
atau paling seseorang mengetahui keshahihannya, maka harus yakin mengenai 
keshahihannya untuk beramal berdasarkan pada hadis shahih, atau bertawakkuf. 
b. Salah satu manfaatnya yakni, untuk mengetahui sebab yang lain dari kebalikan 
yang sebelumnya, maksudnya, sebelum hadis itu diteliti ditemukan bahwa hadis 
itu shahih, teapi setelah diteliti, ditemukan bahwa hadis itu ternyata dhaif. 
c. Untuk mengetahui dan menemukan hadis yang perawinya itu tersembunyi atau 
perawi dijatuhkan, sehingga hadis itu terlihat Nampak shahih, akan tetapi pada 
hakikatnya hadis itu dhaif.
10
 
                                                     
8
Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis (Jakarta: Amzah 2014), h. 5.  
9
Manna al-Qatta>n, Maba>his| fi Ulu>m al-H{adi>s| terj. Pengantar Studi Ilmu Hadis, (Cet; 
VII., Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2013),  h. 192. 
10Sa‟id bin Abdilla>h A<li H>umaidi, Turu>q al-Takhri>j wa Dira>sah al-Asa>nid, . . . . . 
h. 16,17,18 dan 19. 
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4. Metode Takhri>j al H{adi>s\ 
Sesuai dengan cara ulama mengumpulkan Hadis-hadis, dapat dikatakan 
bahwa metode-metode takhrij Hadis disimpulkan dalam lima macam metode : 
a. Takhri>j menurut lafal pertama hadis.  
b. Takhri>j menurut lafal-lafal yang terdapat dalam hadis. 
c. Takhri>j melalui perawi hadis pertama.  
d. Takhri>j menurut tema hadis. Metode ini bersandar pada pengenalan tema hadis . 
e. Takhri>j menurut klasifikasi jenis hadis.11 
Berdasar pada kelima metode tersebut, maka penulis akan merinci satu 
persatu petunjuk yang didapatkan dari setiap metode. 
Adapun potongan lafal hadis yang digunakan adalah 
بسنما نم مريح ام ةعاضرما نم مريح 
1) Metode takhri>j berdasarkan lafal pertama hadis 
Penggunaan metode ini tergantung dari lafal pertama matan hadis.Berarti 
metode ini juga mengkodifikasikan hadis-hadis yang lafal pertamanya sesuai dengan 
urutan huruf hijaiyah. 
Adapun kitab yang digunakan adalah al-Ja>mi„ al-S{ag}i>r fi> Ah>{adi>s\ 
al-Basyi>r al-Naz\i>r, karya al-H{a>fiz} Jala>l al-Di>n Abu> al- Fad}l „Abd al-
Rah}ma>n bin Abi> Bakar Muh}ammad al-Khudairi> al-Suyu>t}i> al-Sya>fi„i. 
Lafal pertama yang digunakan adalah مريح dan, penulis mendapati hadis sebagai 
berikut. 
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TM. Hasbi Asshiddiqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu H}adi>s\. (Semarang: PT Pustaka Rezki 
Putra,  1997), h. 170. 
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اع نع )ه ن د ق مح( بسنلا نم مريح ام ةعاضرلا نم مريح نبا نع )ه ن م مح( ةشئ
)حص( ساّبع12 
Adapun penjelasan data yang diperoleh dari kitab tersebut adalah sebagai berikut 
a. حم  menunjukan riwayat dari Ahmad  
b. ق   menunjukan riwayat dari Mutafaq Alaih 
c. د menunjukan riwayat dari Abu> Daud 
d. ن menunjukan riwayat dari Al-Nasa‟i 
e. ه menunjukan riwayat dari Ibnu Ma>jah 
2) Takhrij menurut lafal-lafal yang terdapat dalam hadis. 
 Metode ini tergantung kepada kata-kata yang terdapat dalam matan hadis, 
baik itu berupa isim atau fi‟il.Huruf-huruf tidak digunakan dalam metode ini.Hadis-
hadis yang dicantumkan hanyalah bagian hadis.
13
 
 Dalam metode ini peneliti menggunakan kitab Mu„jam al-Mufahras li 
Alfa>z} al-H{adi>s\ al-Nabawi>karangan A.J. Wensinck dengan judul asli 
Concordance at Indices de la Tradition Musulmane yang diterjemahkan oleh 
Muh}ammad Fu‟a>d ‟Abd al-Ba>qi. 
 Adapun lafal yang digunakan oleh penulis adalah بسنما , dan adapun hasil 
yang ditemukan adalah sebagai berikut: 
 ت اداهش خ9  حاكن ,42,, 
م  عاضرلا; ,35,, 
                                                     
12
karya al-H{a>fiz} Jala>l al-Di>n Abu> al- Fad}l „Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakar 
Muh}ammad al-Khudairi> al-Suyu>t}i> al-Sya>fi„I, al-Ja>mi‘ al-S{ag}i>r fi> Ah>{adi>s\ al-
Basyi>r al-Naz\i>r (Beirut: Da>r al-Kutu al-Ilmiah,2004), h. 589. 
13
karya al-H{a>fiz} Jala>l al-Di>n Abu> al- Fad}l „Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakar 
Muh}ammad al-Khudairi> al-Suyu>t}i> al-Sya>fi„I, al-Ja>mi‘ al-S{ag}i>r fi> Ah>{adi>s\ al-
Basyi>r al-Naz\i>r (Beirut: Da>r al-Kutu al-Ilmiah,2004). h, 60. 
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د ح اكنلا 8,, 
 عاضر ت3,, 
 حاكن ن6;, 72,, 
 حاكن حج56 مح ,,3 ,354 ,497 ,54;,8 ,32414 
 
a. ) خ S{ah}i>h Bukh>ari>,{ 
b. ) م( S{ah}i>h} Muslim 
c. ) د( Sunan Abu> Da>wud 
d. ) ت( Sunan Tirmiz}i> 
e. ) ن( Sunan Nasa>‟i> 
f. )جح(  Al Muwat{t{a Ma>lik  
g. Lambang Bintang pada petunjuk tersebut berarti adanya hadis yang berulang, 
pada Bab atau Juz yang sama.
15
 
3) Takhrij melalui perawi hadis pertama. 
Metode takhrij yang ketiga ini berlandaskan pada perawi pertama suatu hadis, 
baik perawi tersebut dari kalangan sahabat bila sanad hadisnya bersambung kepada 
Nabi, atau dari kalangan tabi‟i bila hadis itu mursal16. 
                                                     
14
A.J. Wensinck Diterjemahkan oleh Muh}ammad Fua>d „Abd. al-Baqi, al-Mu’jam al- 
Mufahras li al-fa>zh al- Hadis al-Nabawi>, Juz. VI (Bari>l; Laedan, 1936), h. 426. 
15
Adapun kode-kode yang digunakan didalam kitab  al-Mu„jam al-Mufahras li Alfa>z} al-
H}adi>s\ al-Nabawiy karangan A.J. Weinsinck adalah: (خ) S}ah{i>h{ al-Bukha>riy,(م) S}ah}i>h 
Muslim,(ت) Sunan al-Turmuz\iy, (ن) Sunan al-Nasa>iy, (د) Sunan Abi> Da>wud, (وج) Sunan Ibn 
Ma>jah, (ط) Muwat}t}a‟ Ma>lik, (مح)Musnad Ah}mad, (يد) Sunan al-Da>rimiy. 
1616
Abu> Muh}ammad Mahdiy „Abd al-Qa>dir ibn „Abd al-Ha>diy. T}uruq Takhri>j 
H}adi>s\ Rasulillah saw. terj. Said Aqil Husain Munawwar dan Ahmad Rifqi Mukhtar.(Cet. I; 
Semarang: Dina Utama, 1994 M.) ,h. 78. 
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Adapun kitab yang digunakan adalah Tuh}fat al Asyraf bi Ma‟ri>fat al-Atra>f 
karangan al-Hafi>z} al-Muh}aqqiq Muh}addis\ al-Sya>m Jama>l al-Di>n Abu>> al-
H{ajja>j Yu>suf bin al-Zakki> „Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf al-Qadla>„i> al-Kalbi 
al-Mizzi,
17
 dan penulis menemukan petunjuk sebagai berikut: 
16344- حاكنلا في د .ةدلاولا نم مريح ام عاضرلا نم مريح ثيدح ]س ت د[(9 <3)  نع
 عاضرلا في ت .وب راسي نب ناميلس نع ،رانيد نب للها دبع نع ،كلام نع ،بينعقلا(3 <4) 
 ديعس نب يىيح نع ،راشب نبا نع-  و(3 <4)  نعم نع ،ىسوم نب قاحسإ نع-   اهملاك
 حاكنلا في س .حيحص <لاقو ،مرح للها نإ <هونح كلام نع(6; <3)  للها ديبع ةمادق بيأ نع
.وب ديعس نب يىيح نع ،يسخرسلا ديعس نب18 
Adapun yang dapat difahami dari petunjuk diatas adalah:  د  Abu> 
Dauddalam bab Nikah jilid I halaman 7 , selanjutnya تTirmizi dalam bab Susuan 
jilid 2 halaman 1, س .Nasa>I pada bab Nikah jilid 1 halaman 49. 
1) Metode ini berdasar pada pengenalan tema hadis. Setelah kita menentukan 
hadis yang akan kita takhri>j, maka langkah selanjutnya ialah menyimpulkan 
tema hadis.
19
 
Kitab selanjutnya yang digunakan penulis adalah Kanzul Umma>l fi> Sunani 
al-Aqwa>l wa al-Af‟al Karangan Ala>uddi>n Ali> bin Hisa>m  Karanganal-Di>n bin  
Qa>di Kha>ni al-Qa>diri> al-Hindi>  al-Burha>n Nufu>ri yang ditahqiq oleh Baqri 
Hayani. 
                                                     
17
Solahuddin  & Agus Suyadi, Ulumul Hadis (Cet. I; Bandung Pustaka Setia, 2009), h. 196. 
18
al-Hafi>z} al-Muh}aqqiq Muh}addis\ al-Sya>m Jama>l al-Di>n Abu>> al-H{ajja>j Yu>suf 
bin al-Zakki> „Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf al-Qadla>„i> al-Kalbi al-Mizzi, Tuh}fatu al Asyraf bi 
Ma’ri>fat al- . Atra>f ( Beirut:Da>r al-Qayyimah, 1983). h, 7. 
19
Abu> Muh}ammad Mahdiy „Abd al-Qa>dir ibn „Abd al-Ha>diy. T}uruq Takhri>j H}adi>s\ 
Rasulillah saw. diterjemahkan oleh Said Aqil Husain Munawwar dan Ahmad Rifqi Mukhtar. Metode 
Takhrij Hadis (Cet. I; Semarang: Dina Utama, 1994 M.), h. 122. 
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156660 نبا نع ـه ن م حم ،ةشئاع نع ـه ن د ق حم" ."بسنما نم مريح ام عاضرما نم مريح"
سابع."20 
Adapun yang dapat difahami dari petunjuk diatas adalah:      
a.  S{ah}i>h Bukh>ari>,{ 
b. ) م( S{ah}i>h} Muslim 
c. ) د( Sunan Abu> Da>wud 
d. ) ت( Sunan Tirmiz}i> 
e. ) ن( Sunan Nasa>‟i> 
f. (ط)   Al Muwat{t{a Ma>lik  
2) Takhrij menurut klasifikasi jenis hadis.  
Metode kelima ini mengetengahkan suatu hal yang baru berkenaan dengan 
upaya para ulama yang telah menyusun kumpulan hadis-hadis berdasarkan status 
hadis.
21 
Adapun kitab yang digunakan adalah Irwa>u al-Gali>l fi Takhri>ji al-
Aha<di>s}i Mana>r al-Sabi>il karangan Muh}ammad Na>s}iruddi>n al-Alba>ni>, 
dan petunjuk yang diperoleh adalah sebagai berikut:  
 
(4368) -  لتح لا " <ةزحم ةنبا فى ملسو ويلع للها ىلص للها لوسر لاق <سابع نبا ثيدح(
 ريح لى.ويلع قفتم " ةعاضرلا نم ىخأ ةنبا ىىو بسنلا نم مريح ام عاضرلا نم م 
                                                     
20
Ala>uddi>n Ali> bin Hisa>m  Karangan  al-Di>n bin  Qa>di Kha>ni al-Qa>diri> al-Hindi>  
al-Burha>n Nufu>ri,Kanzul Umma>l fi> Sunani al-Aqwa>l wa al-Af’al (t.t : Muassas al-
Risa>lah,1981), h. 271. 
21
Abu> Muh}ammad Mahdiy „Abd al-Qa>dir ibn „Abd al-Ha>diy. T}uruq Takhri>j H}adi>s\ 
Rasulillah saw. diterjemahkan oleh Said Aqil Husain Munawwar dan Ahmad Rifqi Mukhtar. Metode 
Takhrij Hadis (Cet. I; Semarang: Dina Utama, 1994 M.), h. 195. 
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حيحص *22 
Adapun petunjuk yang didapat dalam kitab tersebyt adalah  bahwa hadis yang 
diriwayatkan Ibnu Abbas  berstatus S{ah{i>h{. 
5. Pengumpulan Hadis Berdasarkan Kitab Sumber 
a. S{ah{i>h{ al-Bukha>ri  
1). Bab Syaha>dah ala al-Ansha>b 
اَّبَع ِنْبا ِنَع ،ٍدَْيز ِنْب ِِرباَج ْنَع ،ُةَداَت َق اَن َث َّدَح ،ٌماََّهم اَن َث َّدَح ،َميِىَار ِْبإ ُنْب ُمِلْسُم اَن َث َّدَح َيِضَر ٍس
 ِْنب ِفي َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ُّبيَّنلا َلَاق <َلَاق ،اَمُه ْ نَع ُوَّللا <ََةزَْحم ِت« َنِم ُُمرَْيح ،لِ ُّلَِتح َلا
 ِةَعاَضَّرلا َنِم يِخَأ ُتِْنب َيِى ،ِبَسَّنلا َنِم ُمُرَْيح اَم ِعاَضَّرلا»
23 
b. Sunan Abu> Daud dalam Bab Sunan Abu> Daud 
 ْنَع ِراَن ْيِد ِِ ِنْب ِللها ُدْبَع ْنَع ِكِلاَم ْنَع َةَمَلَسَم ِنْب ِللها َدْبَع اَن َث َّدَح  ْنَع راَّسَي ِنْب ِناَمْيَلُس
َاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها َّىلَص ّبيَّنلا َّنَأ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ًللها يَّلَص ّبيَّنلا ُجْوَز َةَشِئاَع ْنَع  َةَوْرُع ُمَرُْيح < َل
 ِبَسَّنلا َنِم ُمَرُْيح اَم ِعاَضَّرلا َنِم
24
 
c. Sunan Tirmiz}i> pada bab Ma> Ja>’a fi> Nad}hil Baul 
 َح َّد َث َن َأ ا َْحم ُد  ْب ُن  َم ِن ْي ٍع  َح َّد َث َن ِإ ا َْس ِعا ْي ُل  ْب ُن  ِإ ْب َر َا ِى ْي َم  َح َّد َث َن َع ا ِل  ي   ْب ن َز ْي ٍد  َع ْن  َس ِع ْي ِد  ْب ِن  ُم َس َّي ِب 
 َع ْن  َع ِل ْب ّي ِن  َأ ْبي  َط ِلا ِب  َق َلا  َق َلا  َر ُس ْو ُل  ِللها  َص َّل َللها ى  َع َل ْي ِو  َو َس َّل َم  ِإ َّن  َللها  َح َّر َم  ِم َن لا َّر َض ِعا  َم ا
 َح َّر َم  ِم َن  َّنلا َس ِب25 
d. Sunan Nasa>‟i>  
1) bab Ma>yuhram Min al-Rada>i 
                                                     
22
Muhammad Na>sir Ala>uddin al-Ba>ni>, Irwa> al-Gali>l fi> Takhri>j 
Aha>di>s}Mana>r al-Sabi>l (Beirut: al-Maktabah al-Islam, 1985), h. 218. 
23Muh}ammad bin Isma>„i>l Abu> „Abdillah al-Buk\a>riy al-Ja„fiy, Al-Ja>mi‘ al-S}ah}i>h}, 
Juz 2(Cet. I ; Al-Mat}ba„ah al-Salafiyyah wa Maktabathu, thn, 1400 H), h. 170  
24
Sulaiman bin al-Asyasy al-Sijista>ni, Sunan Abu> Daud , Juz II (t.t : Da>r al-Fikr, t.th),h. 
173.  
 25Abu<  I>sa al-Tirmizi>, al-Ja>mi’ al-Kabi>r, Juz II (Bairut: Da>r al-Ji>l, 1998), h. 439. 
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َعَلا ِِ، َأْخب َرَنَا ُمَُمَُّد ْبُن َبشَّاٍر، قَاَل< َحدَّ ث ََنا ُمَُمٌَّد ي َْعِنِ ُغْنَدرًا، قَاَل< َحدَّ ث ََنا ُشْعَبُة، َعْن َأبي ال ْ
، ُثَُّ َقاَل »َيحُْرُم ِمَن الرََّضاِع َما َيحُْرُم ِمَن اْلوَلاَدِة،«َعِن اْبِن َعبَّاٍس، َقاَل<  َعْن َسِعيِد ْبِن ُجب َْيٍْ،
 62النََّسب َ«ب َْعُد< 
 
َشَة، َأْخب َرَنَا ق ُت َْيَبُة، قَاَل< َحدَّ ث ََنا اللَّْيُث، َعْن يَزِيَد ْبِن َأبي َحِبيٍب، َعْن ِعرَاٍك، َعْن ُعْرَوَة، َعْن َعائ ِ
اْسَتْأَذَن َعَلي ْ َها َفَحَجَبْتُو، َفُأْخبَِ َرُسوُل  -ُيَسمَّى أَف َْلَح  -أَن ََّها َأْخب َرَْتُو َأنَّ َعمَّ َها ِمَن الرََّضاَعِة 
َن النََّسب َِلا َتحَْتِجبي ِمْنُو، فَِإنَُّو َيحُْرُم ِمَن الرََّضاِع َما َيحُْرُم م ِ«اللَِّو َصلَّى اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم ف ََقاَل< 
72
 
 a’>adaR-la niM hkA-la tniB marhuT baB )2
يٌد، َأْخب َرَنَا َعْبُد اِلله ْبُن الصَّبَّاِح ْبِن َعْبِد اِلله، َقاَل< َحدَّ ث ََنا ُمَُمَُّد ْبُن َسَوا ٍِ، قَاَل< َحدَّ ث ََنا َسع ِ -
وَل اِلله َصلَّى اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم أُرِيَد َعَلى َعْن ق ََتاَدَة، َعْن َجابِِر ْبِن زَْيٍد، َعِن اْبِن َعبَّاٍس، َأنَّ َرس ُ
»إِن ََّها اب َْنُة َأِخي ِمَن الرََّضاَعِة، َوإِنَُّو َيحُْرُم ِمَن الرََّضاِع َما َيحُْرُم ِمَن النََّسب ِ«اب َْنِة َحمْزََة، ف ََقاَل< 
 82
 a’>adaR-la niM marhuy>aM baB )3
 
َبشَّاٍر، قَاَل< َحدَّ ث ََنا َيحَْيى، َعْن َماِلٍك، َعْن َعْبِد اللَِّو ْبِن َأبي َبْكٍر، َعْن َعْمرََة، َأْخب َرَنَا ُمَُمَُّد ْبُن 
»َيحُْرُم ِمَن الرََّضاِع َما َيحُْرُم ِمَن النََّسب ِ«َعْن َعاِئَشَة، َعِن النَّبي  َصلَّى الله َُعَلْيِو َوَسلََّم َقاَل< 
 92
 
ْبُن ُعب َْيٍد، قَاَل< َحدَّ ث ََنا َعِليُّ ْبُن َىاِشٍم، َعْن َعْبِد اللَِّو ْبِن َأبي َبْكٍر، َعْن أَبِيِو، َعْن َأْخب َرَنَا ُمَُمَُّد 
َيحُْرُم ِمَن الرََّضاِع «َعْمرََة، قَاَلْت< سَِ ْعُت َعاِئَشَة، ت َُقوُل< قَاَل َرُسوُل اللَِّو َصلَّى اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم< 
َن اْلوَلاَدة َِما َيحُْرُم م ِ
 03
                                                     
 nanuS ,>i‟>asaN-la n>am}haR-la dbA„ >ubA b>ia„uyS nib dam}hA namharrudbA >ubA62
 . 491 .h ,)H 1241 ,‟hal>asiR-la sassauM :turiaB( >i’>asaN-na
 nanuS ,>i‟>asaN-la n>am}haR-la dbA„ >ubA b>ia„uyS nib dam}hA namharrudbA >ubA72
 .491 .h ,)>i’>asaN-na
82
 IV zuJ ,>i’>asaN-na nanuS ,>i‟>asaN-la n>am}haR-la dbA„ >ubA b>ia„uyS nib dam}hA 
 .591 .h ,)H 7141 ,‟>izuaT-la aw ri\staniL fir>a‟aM-la batkaM :hd>ayiR-la(
 .99. .h ,II zuj >i‟>asaN-la nanuS ,<I‟>asaN-la namharridbA >ubA bia‟uyS nbI dam}hA92
 .99. .h ,II zuj >i‟>asaN-la nanuS ,<I‟>asaN-la namharridbA >ubA bia‟uyS nbI dam}hA03
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 a’>adaR-la niM hkA-la tniB marhuT baB )4
َسعِيٌد، َأْخب َرَنَا َعْبُد اللَِّو ْبُن الصَّبَّاِح ْبِن َعْبِد اللَِّو، قَاَل< َحدَّ ث ََنا ُمَُمَُّد ْبُن َسَوا ٍِ، قَاَل< َحدَّ ث ََنا 
َأنَّ َرُسوَل اللَِّو َصلَّى اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم أُرِيَد َعَلى َعْن ق ََتاَدَة، َعْن َجابِِر ْبِن زَْيٍد، َعْن اْبِن َعبَّاٍس، 
 إِن ََّها اب َْنُة َأِخي ِمَن الرََّضاَعِة، َوإِنَُّو َيحُْرُم ِمَن الرََّضاِع َما َيحُْرم ُ«بِْنِت َحمْزََة، ف ََقاَل< 
  haj>aM unbI nanuS .e
 basaN-la niM marhuY >aM I>adaR-la niM marhuY baB  )1
رَاِك َحدَّ ث ََنا أَبُو َبْكِر ْبُن َأبي َشْيَبَة، َحّدث ََنا َعْبُد اللَِّو ْبُن ُنُْيٍْ، َعْن اَلحجَّاٍج، َعْن الحََْكِم، َعْن ع ِ -
< "َيحُْرُم -َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم  -َعْن َعاِئَشَة، قَاَلْت< َقاَل َرُسوُل اللَِّو  ْبِن َماِلٍك، َعْن ُعْرَوة َ
ْن الرََّضاِع َما َيحُْرُم ِمْن النََّسِب"م ِ
 13
  damhA .f
 s>abbA nib halludbA dansuM baB )1
 -حدثنا محمد بن جعفر وابن بكر قالا حدثنا سعيد عن قَتادة عن جابر بن زيد عن ابن عباس: أ ن رسول الله  -
أ خي من امرضاعة، فا  نه َْيحُرم من ُأريَد على ابنة حمزة أ ن يتزوجها، فقال: "ا  نها ابنُة  -صلى الله عليه وسلم 
امرضاع ما يحرم من امن ََّسب
23
 
  haysi>A haqidaS d>ansuM baB )2
، َحدَّ ث ََنا َيحَْيى، َعْن َماِلٍك َقاَل< َحدَّ َثِنِ َعْبُد اللَِّو ْبُن ِديَناٍر، َعْن ُسَلْيَماَن ْبِن َيَساٍر، َعْن ُعْرَوة َ
] َيحُْرُم ِمَن ;:4َيحُْرُم ِمَن الرََّضاِع َما [ص<«ُلله َعَلْيِو َوَسلََّم< َعْن َعاِئَشَة، َعِن النَّبي  َصلَّى ا
                                                     
13
 r>aD :turieB(  haj>aM unbI nanuS ,y>in>iwzaQ-la hallidbA„ >ubA d>izaY nib dammahuM
  .326 .h ,)ht .t ,rikiF-la
-la dansuM ,yin>abyayA-la dasA nib l>aliH nib labna}H nib dam}hA halludbA„ >ubA23
 .142 .h ,)M 8991 ,hal>asiR-la hasassauM ; turiaB ,I .teC(  2 zuJ ,labnaH nib dam}hA m>amI
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 ِةَدَلاوْلا » َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص  بيَّنلا ِنَع ،َةَشِئاَع ْنَع ،ََةرْمَع ْنَع ،ٍرْكَب بيَأ ِنْب ِوَّللا ِدْبَع ْنَعو
 ُوَل ْثِم33 
 
 <َلَاق ،ٌنَسَح اَن َث َّدَح ،َنَابْو َث ِنْب ِنَْحمَّرلا ِدْبَع ُنْب ُدَّمَُمُ نَِر َبْخَأ <َلَاق ،َيىَْيح ْنَع ،ُناَبْيَش اَن َث َّدَح
 <َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َلَاق <ْتَلَاق ،َينِنِمْؤُمْلا َُّمأ َةَشِئاَع َّنَأ« اَم ِعاَضَّرلا َنِم ُمُرَْيح
 َّنلا َنِم ُمُرَْيح ٍخَأ ِنْبا ْوَأ ،ٍّمَع ْوَأ ،ٍلاَخ ْنِم ،ِبَس»
34 
g. Muwatta‟ Ma>lik pada bab Ja>mi’ Ma>ja>’a fi> al-Rada>’ah 
 ِْيْ َبُّزلا ِنْب َةَوْرُع ْنَع ٍراَسَي ِنْب َناَمْيَلُس ْنَع ٍرَانيِد ِنْب ِوَّللا ِدْبَع ْنَع ٍكِلاَم ْنَع َيىَْيح ِنَِث َّدَحَو ْنَع 
ا  ُمأ َةَشِئاَع ِوَّللا َلوُسَر َّنَأ َينِنِمْؤُمْل-ملسو ويلع للها ىلص-  َلَاق « ُمُرَْيح اَم ِةَعاَضَّرلا َنِم ُمُرَْيح
ةََدلاوْلا َنِم35 ِِ 
B. I’tibar 
Setelah mencari hadis pada kitab sumber, penulis kemudian melanjutkan 
dengan I’tibar36. Melalui i’tiba>r, akan terlihat dengan jelas seluruh sanad hadis, ada 
atau tidak adanya pendukung berupa periwayat yang berstatus sya>hid  
                                                     
33Abu> „Abdullah Ah}mad bin H}anbal bin Hila>l bin Asad al-Ayayba>niy, Musnad al-
Ima>m Ah}mad bin Hanbal, h. 200. 
34
 Abu> „Abdullah Ah}mad bin H}anbal bin Hila>l bin Asad al-Ayayba>niy, Musnad al-
Ima>m Ah}mad bin Hanbal ,  h. 240. 
35
Ma>lik bin Anas bin Ma>lik bin A>mir al-As}bahi> al-Madani>, Muwatta’ Malik, Juz IV 
(t.t:tp,t.th), h. 240. 
36I‟tiba>r masdar dari kata بِتعإ yang menurut bahasa , arti I‟tibar berarti peninjauan terhadap 
berbagai hal dengan maksud untuk dapat mengetahui sesuatu yang sejenis. Menurut istilah ilmu hadis , 
Al I‟tibar> berarti menyertakan sanad-sanad yang lain untuk suatu hadis> tertentu yang hadis> itu pada 
bagian sanad>nya tampak hanya terdapat seorang periwayat saja dan dengan menyertakan sanad>-
sana>d yang lain tersebut akan dapat diketahui apakah ada periwayat yang lain ataukah tidak ada untuk 
bagian sana>d dari sana>d hadis} dimaksud . Lihat M.Syuhudi Ismail, “Metodologi  Penelitian Hadis 
Nabi”, (cet. I; Jakarta:Bulan Ibntang, 1992), h.51. 
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ataumuta>bi’.37Jika ditelusuri lebih lanjut tentang hadis yang menjadi objek kajian 
dalam al-Kutub al-Tis’ah  maka ditemukan 14 jalur periwayatan, antara lain, S{ahi>h 
Bukha>ri  1 jalur., Dalam Sunan Abu> Daud 1 Jalur ,Sunan al-Tirmizi terdapat 1 
jalur, Sunan Ibnu Ma>jah 1 Jalur, ,Sunan al-Nasa>I 6 jalur,Musnad Ah}mad 3 jalur. 
Jadi jumlahnya  secara keseluruhan adalah 14 jalur periwayatan.  
 Untuk lebih jelasnya, berikut adalah skema sanad seluruh hadis tentang 
pernikahan endogami dalam kitab Kutubu al-Tis„ah, dan yang diluar kutubu al-
Tisa‟ah dengan menebalkan garis penghubung disetiap perawi terhadap hadis pokok 
yang menjadi kajian penulis. 
  
                                                     
37
Sya>h}id adalah periwayat yang berstatus pendukung yang berkedudukan sebagai sahabat 
Nabi, sedangkan muta>bi‟ adalah periwayat pendukung pada periwayat yang bukan sahabat Nabi.  
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C.  Kritik Hadis 
1. Kritik Sanad 
Metode kritik sanad mencakup beberapa aspek, antara lain uji 
ketersambungan proses periwayatan hadis dengan mencermati silsilah guru-murid 
yang ditandai dengan s}igah al-tah}ammul (lambang penerimaan hadis), menguji 
integritas perawi (al-‘ada>lah) dan intelegensianya (al-d}abt}) dan jaminan aman 
dari syuz\uz\ dan ‘illah dengan mengetahui waktu lahir dan wafat mereka dan 
mengetahui segala sesuatu yang berkaitan dengan Jarh wa al ta‘di>l.38 Kritik ekstern 
atau pebelitian sanad dalam rangka penentuan status kehujjaaan hadis. 
Ada beberapa hal yang berkaitan dengan para perawi dalam sebuah jalur 
sanad yang perlu diketahui, antara lain: Biografi termasuk tahun lahir atau wafatnya, 
termasuk  nama-nama gurunya atau muridnya untuk mengetahui ketersambungan 
sanad dan penilaian para ulama atau komentar terhadap perawi. 
Berikut nama-nama rawi yang akan diteliti: 
a. Ahmad bin Hanbal 
Ahmad bin  Muhammad bin Hanbal al-Syaibany dilhirkan di Baghda>d 
tepatnya di kota Maru, kota kelahiran sang Ibu, pada bulan Rabiul awal tahun 164 H
39
 
diantara gurunya adalah Abdullah bin Abu Bakar
40
 Sufyan bin Uyanah, al-Syafi‟I, 
Yahya bin Said  al-Qatt}an, Abdul al-Razza>q al-Tailisi>,
41
 sedangkan ulama yang 
meriwayatkan darinya yakni adalah al-Bukha}ri, Muslim, Abu> Dawu>d, Waki> bin 
                                                     
38Manna„ al Qat}t}a>n,Pengantar Studi Hadis (Cet. IV: Pustaka al-Kausar, 2009), h. 193.}  
39
Muahammad bin Ulwy al-Maliki al-Hasani, al-Minhaj al-Latif fi> Usu>l al-Hadis{ al-
Syari>f (Jeddah: Mata>bi Sahr, 1982),h 269.  
40
 Yu>suf bin Abdurrah}man bin Yu>suf Abu< al-Hajja>j Jama>luddi>n bin al-Zaki> Abu> 
Muhammad al-Qad}a>i al-Kalbi>, Tah}z|i>b al-Kama>l fi> Asma> al-Rija>l, Juz IV (Cet.I; Bairut: 
Muassas al-Risa>lah, 1980),h. 340. 
41
 Yu>suf bin Abdurrah}man bin Yu>suf Abu< al-Hajja>j Jama>luddi>n bin al-Zaki> Abu> 
Muhammad al-Qad}a>i? al-Kalbi>, Tah}z|i>b al-Kama>l fi> Asma> al-Rija>l, Juz IV h. 340.  
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Jarrah, Aki bin al-Madini. Beliau lebih banyak mencari ilmu di Bagdad kemudian 
mengembara ke berbagai kota untuk menuntut ilmu fiqh dan hadis seperti ke syam, 
Hijaz, Yaman, dan lain-lain, sehingga banyak pengetahuannya tentang as}ar sahabat 
tabi’in. beliau memilki sifat wara’( berhati-hati dalam masalah haram) dan dabit} 
(memilki memori daya ingat) yang sempurna. Abu> Zur‟ah berkomentar tentang 
hafalan dan daya ingatnya yang sangat tinggi itu, bahwa Imam Ahmad hafal 
1.000.000 buah hadis. Oleh karena itu, beliau dipanggil sebagai Ami>r al-Mukmini>n 
fi> al-Had>is. Ibnu Hibba>n juga mengatakan bahwa Imam Ahmad adalah seorang 
ahli fiqh, hafiz, dan teguh pendiriannya, selalu wara} dan beribadah sekalipun 
dicambuk dalam peristiwa mihnah (ujian kemakhlukan al-Qur‟an). Ia sebagai imam 
yang diteladani dan menjadi tempat perlindungan.
42
  
b. Abdullah bin Abu Bakar  
Abdullah bin Abu Bakar  wafat pada tahun 208 H pada malam selasa di 
Bagda>d
43
.Adapun nama gurunya yaitu: Abu Umayah bin Ya‟la al-Saqafi<, Basyr 
bin Numair al-Qusyair, Bakr bin Habi>b al-Sahami>, Ha>tim bin Abi Sagi>rah, Said 
bin Abi Uru<bah dan adapun nama murid-muridnya  yaitu: Ibra<hi<m bin Marzuq al-
Bas}ri, Ibra>h}i>m bin Ya‟qu>b  al-Jauza>ni> dan Ah{mad bin Hanbal, adapun 
pendapat ulama tentang Abdullah} bin Abu Bakar, Hanbal bin Is}haq menilainya 
s}iqah}.
44
 Ibnu Hibba>n menilainya s}iqah
45,Ibnu Qa>ni‟ menilainya s}iqah46 Said. 
Dengan demikan jarak antara Ahmad bin Hanbal yang wafat pada tahun 164 
H dan Abdullah bin Abu Bakar   wafat pada tahun 208 H sangat memungkinkan 
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 Yu>suf bin Abdurrah}man bin Yu>suf Abu< al-Hajja>j Jama>luddi>n bin al-Zaki> Abu> 
Muhammad al-Qad}a>i al-Kalbi>, Tah}z|i>b al-Kama>l fi> Asma> al-Rija>l, h. 344. 
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Mugallit} bin Qali>j bin Abdullah al-Bakjiri> al-Mis}ri> al-Hukri> al-Hanafi>,Ikma>l al-
Tah}z}i>b al-Kama>l fi> Asma> al-Rija>l,Juz VII (Cet. I; t.t: tp, 2001), h. 265.   
50 
 
 
 
untuk bertemu karena jarak wafat antara keduanya yaitu 44 tahun. Selain itu mereka 
juga sama bertempat di kota bagdad sehingga sangat memungkinka mereka bertemu, 
dan adapun penilaian ulama terhadap Abdullah bin Abu Bakar yaitu: pendapat ulama 
tentang Abdullah} bin Abu Bakar, Hanbal bin Is}haq menilainya s}iqah}.
47
 Ibnu 
Hibba>n menilainya s}iqah
48,Ibnu Qa>ni‟ menilainya s}iqah49 Said. Sedangkan 
tentang Ahmad bin Hanbal, Ibnu Hibba>n mengatakan bahwa Imam Ahmad adalah 
seorang ahli fiqh, hafiz, dan teguh pendiriannya. Abu> Zur‟ah berkomentar tentang 
hafalan dan daya ingatnya yang sangat tinggi itu, bahwa Imam Ahmad hafal 
1.000.000 buah hadis. Oleh karena itu, beliau dipanggil sebagai Ami>r al-Mukmini>n 
fi> al-Had>is. 
c. Said 
Said bin Abu Uru>bah dengan kuniyah Abu Nad}ri wafat pada tahun 150 H 
ada juga yang mengatakan 145 H
50
 bertempat di Bas}rah} adapun guru-gurunya 
yaitu: Qata>dah, Nad}r bin Anas, hasan al-Bas}ri, Abdullah bin Fairuz, adapun yang 
berguru kepadanya yaitu: Abdullah bin Abu Bakar
51
, Kha>}lid bin Haris{, 
Muhammad bin Sawa>, Sahal bin Yu>suf dan Abdul Wahab bin At}a>. Ibnu Sa‟id , 
sedangkan menurut para ulama dinilai s}iqah} oleh Yahya bin Mui>n
52
 dan Abu 
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Yu>suf bin Abdurrah}man bin Yu>suf Abu< al-Hajja>j Jama>luddi>n bin al-Zaki> Abu> 
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 Abu> Muhammad Abdurrahman bin Muhammad bin Idri>s bin al-Munz}i>r al-
Tami>mi>,al-Jarh} al-Ta’di>l,Juz IV (Bairut: Da>r Ih}ya> al-Tara>s} al-Arabi>, 1952) ,h. 65.  
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Ha>tim mengatakan dia s}iqah dan sangat banyak menghafal hadis-hadis Nabi 
SAW
53
. 
Setelah melihat dari kedua periwayat di atas Abdullah bin Abu< Bakar yang 
wafat pada tahun 208 H dan Said bin Abu Uru>bah wafat pada tahun 150 H, sangat 
memungkinkan mereka bertemu karena perbedaan kedua rawi hanya terpaut 58 
tahun.dan kedua rawi tersebut bertempat di Negara yang sama walaupun berbeda 
kota. Sedangkan penilaian ulama terhadap Abdullah bin Abu Bakar, Hanbal bin 
Is}haq dan Ibnu Hibba>n menilainya s}iqah} sedangkan  Said bin Abu Uru>bah 
dinilai oleh Abu> Ha>tim dan Yahya bin Muin s}iqah} . 
d. Qatadah 
Nama aslinya Qata<dah bin Da‟a>mah, dengan kuniyah  Abu al- Kha}tta>b 
dan bertempat di Bas}rah, adapun guru-gurunya diantaranya adalah : Anas bin Malik, 
Abdullah bin  Surjas, Abu T}ufail. Adapun yang berguru kepadanya adalah Syu‟bah, 
Hisya>m, Said bin Abu Uru>bah, Hamma>m,
54
 Qata>dah termasuk orang yang buta 
tapi dia ahli dalam bidang fiqh, dia juga sering disebut ahli dalam bidang al-Qur‟an 
dia wafat pada tahun 114 H
55
 . Ibnu Sirrin mengatakan bahwa dia adalah 
Ahfaz}unna>s, al-Ima>m Ah}mad mengatakan bahwa dia ahli adalam bidang tafsir, 
danada juga yang mengatakan bahwa dia seorang yang hafiz dari bas}rah.
56
Abu 
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Juz I (Cet.I; t.t: Da>r al-Ba>z, 1984), h..389. 
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Hasan Ah}mad bin Abdullah menyebutnya dia s}iqah.
57
 Begitu juga Ja>bir bin Zaid 
menilainya  s}iqah
58
. 
Melihat kedua periwayat di atas Said bin Abu Uru>bah yang wafat pada tahun 
150 H dan Qatadah wafat pada tahun 114 H, kedua rawi sangat memungkinkan untuk 
bertemu karena jarak antara kedua rawi 36 tahun, dan kedua rawi juga bertempat 
yang sama yaitu di Bas}rah. Dan penilaian ulama terhadap Qatadah yaitu: Ibnu Sirrin 
mengatakan bahwa dia adalah Ahfaz}unna>s, al-Ima>m Ah}mad mengatakan bahwa 
dia ahli adalam bidang tafsir, danada juga yang mengatakan bahwa dia seorang yang 
hafiz dari bas}rah.
59
Abu Hasan Ah}mad bin Abdullah menyebutnya dia s}iqah.
60
 
Begitu juga Ja>bir bin Zaid menilainya  s}iqah
61
. 
e. Ja>bir bin Zaid  
Jabir bin Zaid dengan kuniyah Abu> Sya‟s}a,  Ibnu Abbas mengatakan bahwa 
dia berasal dari Bas}rah , adapun nama guru-gurunya  yakni: Hakim bin Amr, Ibnu 
Abba>s, ibnu Umar, Ibnu Abba>s, adapun nama murid-muridnya yaitu: Amr, Ibnu 
Di>na>r, Qata>dah, Ibnu Harm, ibnu Abba>s mengatakan bahwa dia adalah salah 
satu ulama,Rabba>b berkata „saya bertanya kepada Ibnu Abba>s dan Ibnu Abbas 
mengatakan „jika  engkau  ingin  bertanya  maka  bertanyalah  kepada Ja>bir  bin  
Zaid,
62
  penulis  menyimpulkan  bahwa  ja>bir  bin  Zaid  memilki  kapasitas  
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keilmuan yang tinggi, karena  Ibnu Abba>s sendiri yang mengakuinya. Yahya bin 
Muin menilainya s}iqah
63
 
dia wafat pada tahun 103 H
64
. 
 Setelah melihat kedaan rawi di atas Qata<dah yang wafat pada tahun 114 H 
dan Ja>bir bin Zaid wafat pada tahun 103 H, sangat memungkinka kedua rawi 
bertemu karena hanya berjarak 11 tahun, dan kedua rawi tinggal di bas}rah sehingga 
sangat meungkinkan mereka bertemu. Adapun penilaian ulama tentang kedaan 
perawi semuanya dinilai s}iqah} sebagaimana di atas telah dijelaskan. 
f. Abdullah bin „Abba>s  
Abdullah bin „Abba>s adalah saudara sepupu Rasulullah SAW. atau anak 
paman Nabi SAW. yang bernama „Abba>s bin Abdul Mutt”alib. Ia lahir 3 tahun 
sebelum Hijriyah dan ia baru berumur 13 tahun pada waktu Nabi wafat. Sekalipun 
demikian, ia seorang sahabat yang banyak meriwayatkan hadis bahkan ia dipandang 
sebagai ahli tafsir al-Qur‟an dan ahli fiqh kenamaan. Khalifah Umar bin Kha}tt}a>b 
sendiri ketika menghadapi persoalan agama yang rumit, bertanya kepada Abdullah 
bin „Abba>s. ia sendiri diberi gelar al-Hijr dan al-Bahr karena keluasan ilmunya.65 
Jumlah hadis} yang diriwayatkan oleh Ibnu „Abba>s sebanyak 1.660 buah 
hadi>s}. Imam al-Bukha}ri meriwayatkan darinya sebanyak 120 buah hadi>s} dan 
Imam Muslim sebanyak 49 buah hadi>s}. beliau banyak menerima hadi>s} dari 
Rasul dan dari sahabat. Di antara para sahabat tersebut ialah ibunya sendiri al-
Fa>d}il, bibinya Maimu>nah}, Abu> Bakr. U>mar. Us}ma>n, „Ali>, Abdurrahman 
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bin „Auf, Muadz bin Jabal, dan lain-lain.66  Dan dari kalangan tabi‟i>n salah satunya 
adalah Ja>bir bin Zaid
67
 
Melihat kedaan rawi di atas Jabir yang wafat pada tahun 103 H dan Ibnu 
„Abba>s wafat pada tahun 90 H, sehingga jarak keduanya yaitu 13 tahun dan sangat 
memungkinkan keduanya bertemu, dan melihat mereka ada hubungan antara murid 
dan guru. 
 Seteleh peneliti meniliti perawi di atas, peniliti menyimpulakan adanya 
ketersambungan sanad dengan melihat jarak tahun wafat anatar perawi dan perawi 
lainnya dan penilaian ulama tentang perawi di atas semuanya s}iqah dan perawi di 
atas juga bertempat yang yang sama yaitu di Bas}rah, walaupun hanya  Ibnu Abbas 
yang bertempat di makkah, namun karena adanya ketikatan antara guru dan murid 
sehingga memungkinkan adanya ketersambungan sanad. 
2. Kritik Matan 
Setelah peneliti melakukan penelitian terhadap sanad hadis yang menjadi 
objek kajian, dan sampai pada keimpulan bahwa sanad tersebut s}ah}i>h}. Dengan 
demikian Sehingga memenuhi syarat untuk melakukan kritik terhadap matan 
hadis.Setelah melakukan kritik terhadap sanad, maka peneliti melanjutkan ke langkah 
selanjutnya yaitu melakukan kritik terhadap matan
68
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Metode kritik matan meliputi dua hal, yaitu terhindar dari sya>z\
69
 dan 
„illah70. M. Syuhudi Ismail menjadikan terhindar dari kedua hal tersebut sebagai 
kaidah mayor matan. Tolak ukur untuk mengetahui sya>z\ matan hadis antara lain:
71
 
a. Sanad hadis bersangkutan menyendiri. 
b. Matan hadis bersangkutan bertentangan dengan matan hadis yang sanadnya lebih 
kuat. 
c. Matan hadis bersangkutan bertentangan dengan al-Qur‟an. 
d. Matan hadis bersangkutan bertentangan dengan akal. 
e. Matan hadis bersangkutan bertentangan dengan fakta sejarah. 
Sedangkan tolok ukur mengetahui „illah matan hadis antara lain adalah 
sebagai berikut:
72
 
a. Sisipan/idra>j yang dilakukan oleh perawi s\iqah pada matan. 
b. Penggabungan matan hadis, baik sebagian atau seluruhnya pada matan hadis yang 
lain oleh perawi s\iqah. 
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c. Ziya>dah yaitu penambahan satu lafal atau kalimat yang bukan bagian dari hadis 
yang dilakukan oleh perawi s\iqah. 
d. Pembalikan lafal-lafal pada matan hadis/inqila>b. 
e. Perubahan huruf atau syakal pada matan hadis (al-tah}ri>f atau al-tas}h{i>f),  
f. Kesalahan lafal dalam periwayatan hadis secara makna. 
 Arifuddin Ahmad menambahkan bahwa penelitian matan hadis dibutuhkan 
dalam tiga hal tersebut karena beberapa faktor, antara lain keadaan matan tidak dapat 
dilepaskan dari pengaruh keadaan sanad, terjadi periwayatan makna dalam hadis, dan 
penelitian kandungan hadis acapkali memerlukan pendekatan rasio, sejarah dan 
prinsip-prinsip dasar Islam.
73
 
a) Kualitas Sanad 
Dari sanad yang telah diteliti yang merupakan objek kajian, maka peneliti 
menemukan bahwa sanad hadis tersebut sahih dari ketersambungan sanad (ittis}a>l 
al-sanad), keadilan para perawi (‘ada>lah al-ruwa>t) dan sempurnanya hafalan rawi 
(ta>m al-d}abt}). yang memungkinkan peneliti dapat melanjutkan atau melangkah ke 
kritik matan. 
b). Penelitian susunan lafal dari berbagai matan. 
Setelah mengetahui kualitas sanad hadis yang dikritik, maka langkah selanjutnya 
yang dilakukan peneliti ialah dengan meneliti susunan lafal dari berbagai matan 
hadis.Dalam meneliti lafal matan Hadis disini penulis berpacu pada kaidah Mayor 
kesahihan hadis yaitu terhindar dari ‘illah74 yang mana kaidah minornya adalah 
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terhindar dari ziya>dah (tambahan), inqila>b (pembalikan lafal), mudraj (sisipan), 
naqi>s (pengurangan) dan al-tahri>f/al-tas}h}i>f (perubahan huruf/syakalnya). 
Adapun untuk mempermudah dalam mengetahui „illah yang telah disebutkan 
pembagiannya di atas, maka peneliti melakukan pemotongan lafal disetiap matan 
hadis, dan pemotongan lafal hadisnya adalah sebagai berikut; 
a. 1 Riwayat dalam kitab S{ah{i>h{ Bukha>ri> 
1.  ِل ُّل َِتَ َلا 
2.  ِبَسَّ نما َنِم ُمُر َْيح اَم ِعاَض َّرما َنِم ُمُر َْيح 
3.  َِةعاَض َّرما َنِم ِخيَأ ُْتنِب 
b. 1 Riwayat dalam kitab Sunan Abu Daud 
4.  ِعاَض َّرما َنِم ُمُر َْيح ِبَسَّ نما َنِم ُمُر َْيح اَم 
c. 1Riwayat dalam Sunan Tirmidz\i> 
5.  ِعاَض َّرما َنِم ُمُر َْيح  ِبَسَّ نما َنِم ُمُر َْيح اَم 
 
d. 6 Riwayat dalam kitab Sunan al-Nasa<i 
1) Hadis ke-1 
6.  ِعاَض َّرما َنِم ُمُر َْيح  ِةَدَلاِْوما َنِم ُمُر َْيح اَم 
7.  :ُدَْعب َلَاق َُّثُ« َبَسَّ نما 
2) Hadis ke-2 
8.  ُْهنِم ِبَِِجت َْتَ َلا 
9.  ِعاَض َّرما َنِم ُمُر َْيح ُهَّ ن
ِ
َاف ،  ِبَسَّ نما َنِم ُمُر َْيح اَم 
3)  Hadis ke-3 
10.  ِعاَض َّرما َنِم ُمُر َْيح  ِبَسَّ نما َنِم ُمُر َْيح اَم 
4) Hadis ke-4 
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11.  ِعاَض َّرما َنِم ُمُر َْيح  ِةَدَلاِْوما َنِم ُمُر َْيح اَم 
 
f. Hadis ke-5 
12.  َُةْنبا َا َّنه
ِ
ا َِةعاَض َّرما َِنيمِخَأ 
13.  ِعاَض َّرما َنِم ُمُر َْيح ُهَّ ن
ِ
اَو  ِبَسَّ نما َنِم ُمُر َْيح اَم 
g. 1 Riwayat dalam KitabSunan Ibnu Ma<jah 
14.  ِعاَض َّرما ْنِم ُمُر َْيح  ِبَسَّ نما َنِم ُمُر َْيح اَم 
 
h. 3 Riwayat dalam kitab Musnad Imam Hanbal 
 
1) Hadis ke-1 
15. عاضرما نم خي أ ُةنبا انه  اة 
16. عاضرما نم مُرْيحَ هن  اف بَسَّ نما نم مريح ام 
2) Hadis ke-2 
17.  ِعاَض َّرما َنِم ُمُر َْيح  ِبَسَّ نما َنِم ُمُر َْيح اَم 
3) Hadis ke-3 
18.  ِعاَض َّرما َنِم ُمُر َْيح  ِةَدَلاِْوما َنِم ُمُر َْيح اَم 
i. 1 Riwayat dalam kitab Muwatta’ Malik 
19.  ِعاَض َّرما َنِم ُمُر َْيح  َنِم ُمُر َْيح اَم ِةَدَلاِْوما 
Setelah melakukan perbandingan antara matan satu dengan matan yang lain, 
dari beberapa riwayat di atas tersebut dapat di simpulkan bahwa terdapat beberapa 
perbedaan diantaranya terdapat riwayat yang agak panjang dan ada juga riwayat yang 
sedikit lebih pendek. Adapun perbedaan lainnya yaitu : 
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a. Pada bagian kalimat بسنلا نم مريح ام عاضرلا نم مريحterdapat pada hadis nomor 
2,4,5,10,14,17, namun pada hadis nomor 6,11,18,19 terdapat perubahan dengan 
kalimat  ِةَدَلاوْلاwalaupun terjadi perubahan kata tapi tidak merubah makna matan 
hadis. Dan pada hadis nomor 9 dan 16 terdapat tambahan ّونإف  dan pada hadis 
nomor 13 terdapat tambahan ّونإو namun itu sebagai taukid dan tidak merubah 
dari makna sesungguhnya. 
b. Diakhir nomor hadis 7 terdapat tambahan لاق ّثُ بسنلا < دعب  dan adapun     
maksud penambahan kata tersebut adalah sekedar memperjelas maksud dari kata 
 ِةَدَلاوْلا pada nomor hadis 6, Pada nomor hadis 1terdapat kata tambahan لِ لتحلا 
dan pada hadis nomor 8 dengan kata  ونم بيجتتح لا  dan itu tidak merubah makna 
dari hadis tersebut. 
c. Terdapat kata  ةعاضرلا نم يخأ تنب يى pada hadis nomor 3 sebagai tambahan  
Nabi  menjalaskan bahwa yang terjadi pada hadis itu adalah saudara sepersusuan 
perempuannya.  
d. Sedangkan nomor hadis 20   ّلاجو ّزع للهّانإ و   ada penegasan Allah melarang hal 
tersebut. 
Selanjutnya peneliti akan mencoba meneliti apakah matan hadis yang peneliti 
teliti benar-benar memenuhi kaidah keshahian matan atau tidak. Dikenal istilah 
kaidah mayor dan kaidah minor dalam keshahian matan suatu hadis.Kaidah mayor 
peneliti hadis ada dua yaitu terhindar dari syuz\u>z dan „illah, „illah, yang masing-
masing mempunyai kaidah minor. 
a. Tidak terjadi inqila>b.Inqila>b ialah terjadinya pemutar balikan lafal matan 
seperti mengakhirkan lafal yang seharusnya diawal. Pada hadis yang penulis teliti 
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terjadi inqila>b yaitu pada riwayat Tidak maqlu>b
75
 artinya hadis tersebut tidak 
mengalami pemutar balikan lafal, misalnya yang terakhir diawalkan begitupun 
sebaliknya. Namun pada matan hadis yang penulis teliti terjadi pemutar balikan 
lafal alhamdulillaih peneliti tidak menemukan adanya hadi>s yang maqlub. 
b. Tidak mudraj,   artinya tidak mengalami sisipan atau penambahan baik dari matan 
hadis lain maupun dari periwayat, peneliti menemukan hadi>s pada hadis nomor 
9 dan 15 terdapat tambahan ّهن  اف dan pada hadis nomor 13 terdapat tambahan   ّهن  او 
ada jnamun itu tambahan sebagai taukid dan tidak merubah dari makna 
sesungguhnya. 
c. Tidak mus{ah}h}af76artinya tidak mengubah suatu kata dalam hadis dari bentuk 
yang telah dikenal kepada bentuk lain pada hadis nomor 6,11,17 terdapat 
perubahan yang sebelumnya kalimat  َبَسَّنل menjadi   ِةَدَلاِْوماwalaupun terjadi 
perubahan kata tapi tidak merubah makna matan hadis. 
d. Tidak mengalami ziya>dah al-s\iqah artinya tidak mengalami penambahan dari 
periwayat yang s\iqah, biasanya terletak di akhir matan. Tambahan itu 
berpengaruh terhadap kualitas matan jika dapat merusak makna matan.
77
Peneliti 
                                                     
75Menurut bahasa kata „Maqlub‟ adalah isim maf‟ul dari kata „Qalb‟ yang berarti 
memalingkan sesuatu dari satu sisi yang satu kesisi yang lain atau membalik sesuatu dari bentuk 
semestinya. Lihat, Abu> al-H{usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariya, Mu‟jam Maqa>yis al-Lug}ah, 
Juz V (Beirut: Da>r al-Fikr, 1399 H/1979 M), h. 17. Atau Lihat, Syaikh Manna al-Qatt\a>n 
diterjemahkan Mifdhal Abdurrrahman, op. cit., h. 156. Jadi, Hadis Maqlub adalah hadis yang terbalik 
lafaz\nya pada matan, nama seseorang atau nasabnya dalam sanad. Dengan demikian perawi 
mendahulukan apa yang seharusnya diakhirkan dan mengakhirkan apa yang seharusnya didahulukan, 
serta meletakkan sesuatu di tempat yang lain. Jelaslah bahwa pembalikan itu bisa terjadi pada matan, 
sebagaimana bisa pula pada sanad. Lihat, Shubhi As-Shalih, Membahas Ilmu-Ilmu Hadis (Cet. VIII; 
Jakarta: Pustaka Firdaus, 2009), h. 180. judul asli Ulu>m al-Hadis} wa Mus\talahu (Beirut: Da>r al-
„Ilmi lil-Malayyin, 1997). 
76
Tash}h}if menurut bahasa adalah mengubah redaksi suatu kalimat sehingga makna yang 
dikehendaki semula menjadi berubah.  
77
Lihat: H{amzah bin „Abdillah al-Maliba>ri>, Ziya>dah al-S|iqah fi> Mus}t}alah} al-
H{adi>s\ (t. dt.), hal. 17, „Abd. al-Qadi>r bin Mus}t}afa> al-Muh}ammadi>, al-Sya>z\z\ wa al-
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menemukan adanya sisipan pada matan tersebut, Seperti: pada hadis nomor 7 
dengan kalimat       <ُدْع َب َلَاق َُّثُ« َبَسَّنلا  , 
e. Riwayat naqis (mengurangi dari lafal hadis sebenarnya). Dan peneliti tidak 
menemukan hal tersebut. 
1) Kandungan matan hadis. 
Hadis ini menjelaskan tentang pertanggung jawaban sebagai pemimpin.Baik itu pemimpin 
Negara, rumah tangga, harta benda.Semua tingkah laku yang telah terdapat unsure tanggung jawab 
di dalamnya. Adapun penjelasan kaidah minor yang terhindar dari syuz\u>z\  yaitu:  
2) Tidak bertentangan dengan al-Qur‟an 
Hadis yang dikaji  tidak bertentangan dengan al-Qur‟an, meskipun tidak 
ditemukan ayat yang berkaitan secara langsung dengan hadis tersebut, tetapi 
didukung oleh beberapa ayat seperti 
 
 ْمُكُتاَن َبَو ْمُكُتاَهَُّمأ ْمُكْيَلَع ْتَم رُح ُتاَن َبَو ِخَْلْا ُتاَن َبَو ْمُكُتَلااَخَو ْمُكُتاَّمَعَو ْمُكُتاَوَخَأَو
 ُمُكُِبئَاَبرَو ْمُكِئاَسِن ُتاَهَُّمأَو ِةَعاَضَّرلا َنِم ْمُكُتاَوَخَأَو ْمُكَنْعَضَْرأ تِ َّلالا ُمُكُتاَهَُّمأَو ِتْخُْلْا تِ َّلالا 
 َد تِ َّلالا ُمُكِئاَسِن ْنِم ْمُِكروُجُح في ْمُكْيَلَع َحاَنُج َلاَف َّنِِبِ ْمُتْلَخَد اُونوُكَت َْلَ ْنَِإف َّنِِبِ ْمُتْلَخ
لا َّنِإ َفَلَس ْدَق اَم َّلاِإ ِْين َتْخُْلْا َْين َب اوُعَمَْتَ ْنَأَو ْمُكِبَلاْصَأ ْنِم َنيِذَّلا ُمُكِئاَن َْبأ ُلِئَلاَحَو َناَك َوَّل
 ًميِحَر ًاروُفَغ 
 Terjemahan: 
Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang 
perempuan[281]; saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara 
bapakmu yang perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan; anak-
anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan 
dari saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu; 
                                                                                                                                                     
Munkar wa Ziya>dah al-S|iqah (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-„Ilmiyyah, 2005 M), hal. 382. Dan 
Yu>suf bin Ha>syi>m al-Lih}ya<ni>, al-Khabr al-S|a>bit, (t. dt.), hal. 35. 
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saudara perempuan sepersusuan; ibu-ibu isterimu (mertua); anak-anak 
isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu campuri, 
tetapi jika kamu belum campur dengan isterimu itu (dan sudah kamu 
ceraikan), Maka tidak berdosa kamu mengawininya; (dan diharamkan 
bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu); dan menghimpunkan (dalam 
perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada 
masa lampau; Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
3) Tidak bertentangan dengan Hadis 
Setelah penulis melakukan penelitian, penulis tidak menemukan satupun hadis 
yang menunjukkan adanya kontradiksi . Dan dalam hal ini, penulis akan memberikan 
satu hadis yang berbicara tentang penikahan Endogami: 
 ٌنَسَح اَن َث َّدَح ،َنَابْو َث ِنْب ِنَْحمَّرلا ِدْبَع ُنْب ُدَّمَُمُ نَِر َبْخَأ <َلَاق ،َيىَْيح ْنَع ،ُناَبْيَش اَن َث َّدَح <َلَاق ،
 ُللها ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َلَاق <ْتَلَاق ،َينِنِمْؤُمْلا َُّمأ َةَشِئاَع َّنَأ  <َمَّلَسَو ِوْيَلَع« اَم ِعاَضَّرلا َنِم ُمُرَْيح
 ٍخَأ ِنْبا ْوَأ ،ٍّمَع ْوَأ ،ٍلاَخ ْنِم ،ِبَسَّنلا َنِم ُمُرَْيح»
78 
Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami Hasan, dia berkata; telah menceritakan 
kepada kami Syaiban, dari Yahya, dia berkata ; telah mengabarkan kepadaku 
Muahammad bin Abdurrahman bin S}auba>n, bahwasanya Aisyah Ummul 
Mukmini>n berkata; Rasululah SAW. bersabda: yang diharamkan karena 
hubungan sepersusuan sebagaimana yangdiharamkan karena hubungan 
senasab, baik dari paman (dari jalur ibu), paman (dari jalur ayahnya), 
ponakannya (HR AHMAD). 
Hadis tersebut sangat mendukung dengan hadis sebelumnya, jadi keharaman 
menikahi sesuai dengan hadis tersebut ada kesinambungan dengan hadis penguat, dan 
peneliti tidak mendapatkan hadis yang kontradiksi.  
4) Tidak bertentangan dengan Akal Sehat 
Jadi sama sekali hadi<s ini tidak bertentangan dengan akal manusia karena 
hadi>s ini jika dipikir memang secara logika Al-Qur‟an dan Hadis jeas melrang 
                                                     
78
 Abu> „Abdullah Ah}mad bin H}anbal bin Hila>l bin Asad al-Ayayba>niy, Musnad al-
Ima>m Ah}mad bin Hanbal  (Cet. I, Bairut ; Muassasah al-Risa>lah, thn 1998 M). h ,240 
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meikahi dari keturunann di tambah lagi jika kita tinjau dari ilmu medis yang sangat 
bertentangan jika adanya pernikahan dengan keturunan terdekat, karena akan 
berakibat melemahnya gen-gen pada keturunan.  
Setelah melakukan perbandingan antara matan yang satu dan matan yang lain, 
dapat dilihat bahwa dalam riwayat tersebut terdapat beberapa perbedaan. Namun, 
semua perbedaan itu tidak ada satupun yang merusak makna hadis. Jadi dapat 
disimpulkan hadis ini statusnya s}ah}ih} berdasarkan pertimbangan yang telah 
penulis kemukakan.  
Berdasarkan pemaparan diatas, maka penulis dapat menyimpulkan beberapa 
hal yaitu: 
Setelah melacak dari kitab sumber berdasarkan kode-kode dari kitab takhri>j, 
ditemukan bahwa hadis ini diriwayatkan oleh lima mukharij dikitab sumbernya 
dengan jumlah 14 riwayat hadis\, S{ahi>h Bukha>ri  1 jalur., Dalam Sunan Abu> 
Daud 1 Jalur ,Sunan al-Tirmizi terdapat 1 jalur, Sunan Ibnu Ma>jah 1 Jalur, ,Sunan 
al-Nasa>I 6 jalur,Musnad Ah}mad 3 jalur.. Jadi jumlahnya  secara keseluruhan 
adalah 14 jalur periwayatan.  
1.  Dalam hadis yang diteliti, terdapat 3 Sya>hid dalam hadis tersebut. Dan 
Muta>bi’nya sejumlah 5. 
2. Adapun kualitas hadis yang menjadi obyek naqd al sanad dalam makalah ini 
dinilai s{ah{i>h}. Dengan melihat penilaian ulama‟ pada setiap tingkatan rawi  
dinilai S|iqah. Begitu pula dari segi matannya, karena terbebas dari sya>z\  
dan terbebas dari ‘illah, yakni tidak bertentangan dengan dalil-dalil Al-Qur‟an 
yang berhubungan dengan  matan hadis tersebut, juga tidak bertentangan 
dengan hadis yang lainnya sehingga dapat disimpulkan bahwa hadis tentang 
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pernikahan endogami statusnya adalah S}ah}ih}.berdasarkan hadis yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Abbas. 
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BAB IV 
ANALISIS  PERNIKAHAN ENDOGAMI PERSPEKTIF HADIS DAN SAINS 
A. Analisis Hadis Tentang Pernikahan Endogami 
1. Analisis tekstual  
:َلَاَق ،ٍرْكَب ُنْباَو ،ٍرَفْعَج ُنْب ُد َّمَُمُ اَن َث َّدَح  ِنْبا ِنَع ،ٍدْيَز ِنْب ِرِباَج ْنَع ،َةَداَت َق ْنَع ،ٌديِعَس اَن َث َّدَح
اَهَجَّوَز َت َي ْنَأ َةَزَْحَ ِةَن ْبا ىَلَع َدِيُرأ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها َلوُسَر َّنَأ :ٍساَّبَع  يِخَأ ُةَن ْبا اَهَّ نِإ " :َلاَق َف
 ُوَّنِإَف ،ِةَعاَضَّرلا َنِم ِبَسَّنلا َنِم ُُمرَْيَ اَم ِعاَضَّرلا َنِم ُُمرَْيَ
1
 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja‟far dan Ibnu Bakar 
berkata telah menceritakan kepada kami Sa”i<d dari Qata:dah dari Ja>bir 
bin Zaid dari Ibnu Abba>s bahwa dia mengizinkan agar Nabi Shallallaahu 
'alaihi wa Sallam menikahi puteri Hamzah. Beliau bersabda: "Dia itu tidak 
halal untukku. Dia adalah puteri saudaraku sepenyusuan dan apa yang 
diharamkan karena nasab (keturunan) juga diharamkan karena 
penyusuan." 
Syarah Mufrada>t 
a. (نا) 
Kata (نا) inna pada kalimat ini adalah sebagai taukid  (Penguat) yang 
berfungsi menguatkan atau mengukuhkan pembicaraan atau pernyataan 
setelahnya.
2
 Dari makna inilah sehingga  dalam bahasa Indonesia yang  lazim 
digunakan adalah kata “sesungguhnya atau sebanar-benarnya,”  sebagai kata 
perwakilan dari penguatan dan pengokohan sebuah pernyataan,  jadi pemakaian 
kata inna  dalam hadis ini menunjukan bahwa Allah benar-benar melarang hal 
pernikahan tersebut. 
b. يَمر    
Kata ( يَمر ) merupakan bentul fi‟il Ma>d}i artinya mencegah. menurut Ibnu 
Faris , semua kata yang berasal dari akar kata ha, ra, dan mim mengandung arti 
                                                             
1Abu> „Abdullah Ah}mad bin H}anbal bin Hila>l bin Asad al-Ayayba>niy, Musnad al-
Ima>m Ah}mad bin Hanbal, Juz 2  (Cet. I, Bairut ; Muassasah al-Risa>lah, 1998 M), h. 241. 
2
Moch. Anwar, Ilmu Nahwu, Cet. XXV (Bandung;Sinar Baru Algensindo, 2002), h. 96 
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larangan dan penegasan dan tidak bisa dimainkan dengan mudah dan seolah-olah 
ada yang melarangnya. Mekkah dan madinah disebut harama>ni() karena 
kemuliaan kedua kota tersebut dan larangan melakukan beberapa yang 
diperbolehkan di luar kota tersebut. Misal orang ihram yang melakukan haji atau 
umrah yang ditandai dengan memakai pakaian tertentu pada miqa>t (tempat yang 
telah ditetapkan).Disebut demikian karena adanya larangan melakukan hal-hal 
yang diperbolehkan di luar ihram seperti berburu dan menggauli istri. 
c. ةعاضرلا 
Kata (  ةعاضرلا ) merupakan bentuk masdhar dari akar kata  عضر– عضري- 
عضرا  yang artinya menetek atau menyusui, perihal kata (ةعاضرلا) dalam hadis 
tersebut yang menjelaskan tentang keharaman karena susuan. Menurut para 
jumhur ulama, tidak ada kadar batasan teretentu. Inilah pendapat Imam Malik dan 
murid-muridnya.pendapat ini dikutip dari Ali dan Ibnu Mas‟ud. Ini juga 
berpendapat Ibnu Umar dan Ibnu Abbas. Menurut mereka,berapa pun kadarnya 
tetap menyebabkan keharaman. Inilah pendapat yang dibuat pegangan oleh Imam 
Abu Hanifah berikut murid-muridnya, al-S}auri dan al-Auza‟i. 
Sebagian ulama yang lain menentukan betasan kadar yang menyebabkan 
keharaman. Mereka ada tiga kelompok.Menurut kelompok pertama, satu atau dua 
kali hisapan tidak menyebabkan keharaman.Yang meneyebabkan keharaman ialah 
tiga kali hisapan ke atas. Inilah pendapat Abu Ubaid dan Abu S}aur. Menurut 
kelompok kedua, yang menyebabkan keharaman ialah lima kali hisapan. Inilah 
pendapat Syafi‟i.dan menurut kelompok ketiga, yang menyebabkan keharaman 
ialah sepuluh kali hisapan
3
.  
                                                             
3
Menurut  mayoritas ulama, sususan yang sampai ke perut meskipun hanya sedikit bisa 
menimbulkan hubungan mahram. Ini pendapat yang dikutip dari Ali, Ibnu Abbas, Ibnu Umar, al-
S{auri, al-Itrah, Imam Abu hanifah berikut murid-muridnya, Imam Malik, Zaid bin Aus, Said bin 
Aus, Said bin al-Musayyab, al-Hasan, al-Zuhri, Qatadah, al-Hakam, Hammad dan al-Auzai. Al-
Lais mengaku ada kesepakatan para ulama bahwa kadar susuan yang menimbulkan hubungan 
mahram  ialah yang kira-kira dapat membatalkan orang yang berpuasa. Ini juga berpendapat yang 
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Dalam Hadis yang diriwayatka oleh Aisyah, susungguhnya Nabi saw. 
bersabda: 
 بَِأ ِنْب ِوَّللا ِدْبَع ْنَع َةَشِئاَع ْنَع ِْيْ َبُّزلا ِنْب ِوَّللا ِدْبَع ْنَع َةَكْيَلُم  َلَ َلاَق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِّبَِّنلا ْنَع
 ِناَت َّصَمْلا َلََو ُةَّصَمْلا ُمِّرَُتُ
4
 
 Artinya: 
   Dari Abdillah bin Abi Malaikah dari Abdillah bin al-Zubair dari     
Aisyah dari Rasulullah SAW. bersbda: Satu dua kali hisapan tidak 
diharamkan atau dua kali susuan (HR. Tirmizi) 
Dari hadis di atas bahwa batasan dalam hal hisapan  satu atau dua kali 
hisapan belum dikatakan mahram. Sebagian para ulama berbeda  pendapat tentang 
hadis di atas dengan berpegang kepada al-Qur‟an al-Nisa/23 
  ْمُكَنْعَضْرَأ تِ َّلَّلا ُمُكُتاَه َُّمأَو 
Terjemahnya: 
      Dan Ibu-ibumu yang menyusuimu
5
 
Ulama-ulama yang lebih mengunggulkan segi lahiriah kalimat dalam al-
Qur‟an atas hadis-hadis tadi, mereka mengatakan bahwa  satu dua kali hisapan 
sudah berpengaruh bagi kemahraman. Sementara ulama ulama yang menganggap 
hadis-hadis tadi menafsiri ayat al-Qur‟an, meereka mengkropomikan antara hadis-
hadis tersebut dengan ayat al-Qur‟an, dan lebih mengunggulkan pengertian dalil 
khitabpada sabda Nabi saw. : “Satu dua kali hisapan tidak mengharamkan “ atas 
pengertian dalil khita>b pada hadis Salim yang menyatakan bahwa tiga kali 
hisapan ke ataslah yang menghramkan. Soalnya dalil khitab  pada sabda Nabi 
SAW> tersebut menuntut bahwa hisapan yang lebih dari dua kali ialah yang 
mengharamkan. Ada pun dalil Khitab pada sabda Nabi Muhammd SAW>>. 
                                                                                                                                                                       
dikutip dari Ahmad. Kata al-Lais{, seperti yang dikutip oleh Ibnu al-Qayyim, yang bisa 
menimbulkan hubungan mahramialah lima kali susuan. 
 
4
Abu> I>sa Muhammad bin I>sa al-Tirmizi> , al-Ja>mi al-Kubra (Bairut: Da>r al-Arabi 
al-islamiah, 1998), h. 442.  
5
 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Insan Media Karya, 
2009), h.74. 
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“susilah dia lima kali susuan”, menuntut bahwa susuan yang kurang dari itu tidak 
mengharamkan. Jadi perlu diteliti mana yang lebih kuat di antara kedua dalil 
khitab tersebut. 
d. بسنلا 
Kata (بسنلا) adalah bentuk masdhar dari akar kata  بسن-بسني yang 
artinya menasabkan  atau  menyebutkan  nasabnya
6
, nasab adalah hubungann 
keturunan dari pihak  ayah  dan shar adalah hubungan keturunan dari pihak ibu. 
Perihal kata al-Nasab pada hadis tersebut menandakan bahwa keharaman 
menikahi karena nasab (keturunan). 
 
2. Analisis Intertekstual 
 ُوَّنِإَف  ِعاَضَّرلا َنِم ُُمرَْيَ  Yaitu Allah melarang dengan tegas disebabkan adanya 
huruf  َّنِا dan fungsinya adalah sebagia taukid atau penguat, penegas.  Adanya 
huruf inna berarti Allah benar-benar tegas melarang sesuatu. Kata  َمَّرَح artinya 
mencegah. menurut Ibnu Faris , semua kata yang berasal dari akar kata ha, ra, dan 
mim mengandung arti larangan dan penegasan dan tidak bisa dimainkan dengan 
mudah dan seolah-olah ada yang melarangnya, jadi kalimat  َمَّرَح Allah benar-tegas 
melarang menikahi saudara susuan. 
اَم مريَ نم بسنلا  artinya sebagaimana diharamkannya kerana keturunan, اَم 
disini adalah ma> maus{ul, kata مريَ berarti larangan, sebagaimana sudah di 
jelaskan di atas, dan kata min  disini adalah huruf ja>r,  ِبَسَّنلا adalah bentuk 
masdar yang artinya nasab atau keturunan, , Pengarang kitab Maqa>yis al-Lugah 
menyebutkan arti nasab ialah ittisalu syain bi syai‟ syai‟ ( ءيشب ءيش لصتإ) yang 
artinya hubungan sesuatu dengan yang lain. Jadi, Allah benar-benar memberi 
                                                             
6
Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap (Cet. 
XIV; Yogyakarta: Pustaka Progressif, 1997), h. 1411.  
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ketegasan akan larangan menikahi saudara sesusuan dan juga melarang keras 
disebabkan karena menikahi garis keturunan. 
 
 Di dalam kitab syarah dijelaskan  bahwa kata nasab yang dimaksud disini 
adalah di bagi menjadi tujuh bagian yakni: 
1. Ibu  
2. Anak perempuan 
3. Saudara perempuan 
4. Saudara perempuan ayah  
5. Saudara perempuan ibu 
6. Anak perempuan saudara perempuan (keponakan) 
7.  Dan anak perempuan saudara laki-laki7.  
Imam Ah}mad bin Hanbal  meriwayatkan dalam kitabnya Musnad al-
Ima>m Ah{mad bin Hanbal  dari Ali bin Abu> Talib  bahwa Rasulullah bersabda: 
 ِنَع ،ٍدْيَز ِنْب ِرِباَج ْنَع ،َةَداَت َق ْنَع ،ٌديِعَس اَن َث َّدَح :َلَاَق ،ٍرْكَب ُنْباَو ،ٍرَفْعَج ُنْب ُد َّمَُمُ اَن َث َّدَح ِنْبا 
 َةَزَْحَ ِةَن ْبا ىَلَع َدِيُرأ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها َلوُسَر َّنَأ :ٍساَّبَعاَهَجَّوَز َت َي ْنَأ  يِخَأ ُةَن ْبا اَهَّ نِإ " :َلاَق َف
 ِبَسَّنلا َنِم ُُمرَْيَ اَم ِعاَضَّرلا َنِم ُُمرَْيَ ُوَّنِإَف ،ِةَعاَضَّرلا َنِم
8
 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja‟far dan Ibnu Bakar 
berkata telah menceritakan kepada kami Sa”i<d dari Qata:dah dari Ja>bir 
bin Zaid dari Ibnu Abba>s bahwa dia mengizinkan agar Nabi Shallallaahu 
'alaihi wa Sallam menikahi puteri Hamzah. Beliau bersabda: "Dia itu tidak 
halal untukku. Dia adalah puteri saudaraku sepenyusuan dan apa yang 
diharamkan karena nasab (keturunan) juga diharamkan karena 
penyusuan." 
Selanjutnya diuraikan yang haram dinikahi karena adanya faktor-faktor 
ekstern yang dimulai penyebutannya dengan ibu-ibu kamu yang menyusui kamu; 
karena persamaannya dengan ibu dari yang menyusukan sehingga semua wanita 
                                                             
7
Taqiyuddin Abu< al-fath Muhammad bin Ali> bin Wahab bin Muti> al-Qusyairi, 
Ihka>m al-ahka<m syarh Umdah al-ahka>m (t.tp: Muassas al-Risa>lah, 1426), h. 421. 
8Abu> „Abdullah Ah}mad bin H}anbal bin Hila>l bin Asad al-Ayayba>niy, Musnad al-
Ima>m Ah}mad bin Hanbal, Juz 2  (Cet. I, Bairut ; Muassasah al-Risa>lah, 1998 M), h. 241. 
69 
 
 
 
yang pernah menyusui seorang anak dengan penyusuan yang memenuhi syarat 
yang ditetapkan Allah dan Rasul-Nya, ia sama dengan ibu kandung. Demikian 
juga haram dinikahi semua wanita yang berhubungan keibuan dengan ibu susu itu, 
baik karena keturunan ataupun karena penyusuan. Sebagaimana haramnya juga 
menikahi saudara-saudara perempuan sepersusuan, yakni wanita yang mengisap 
lima kali penyusuan pada wanita yang sama engan yang kau isap, baik sebelum, 
bersamaan, ataupun sesudah kamu mengisapnya.  
 Disebutkan wanita-wanita yang haram dinikahi karena faktor pernikahan, 
yaitu ibu-ibu istri kamu, yakni mertua, baik istri itu telah kamu gauli layaknyta 
suami istri maupun belum, juga anak-anak anak-anak istri kamu yang sedang atau 
atau wajar dan berpotensi menjadi anak dalam pemeliharaan kamu, yakni anak tiri 
karena mereka dapat disamakan dengan kandung sendiri, dan istri yang telah 
kamu campuri sebagaimana layaknya suami istri. Tetapi jika kamu belum campur 
tangan istri kamu itu dan dia sudah kamu ceraikan atau istri yang belum kamu 
campuri itu meninggal dunia, maka tidak berdoa kamu menikahinya, yakni anak-
anak tiri dari bekas istri yang telah kamu ceraikan sebelum bercampur itu; 
demikian juga diharamkan kamu iatri-istri anak kandung kamu, yakni menantu.
9
 
Di samping itu, di dalam al Qur‟an  dengan amat sistematis disertai syarat 
dan kondisinya serta petunjuk menyangkut siapa yang haram dinikahi. Tidak 
dapat disangkal bahwa menyusun urutan semacam itu, walau bagi ilmuwan, 
adalah merupakan satu olah nalar yang tidak mudah, apalagi bila disampaikan 
secara spontan, sebagaimana halnya yang diterima oleh Nabi Muhammad 
SAW.ayat di atas menguraikan  empat belas kelompok yang berbeda-beda, dan 
bagaimana penyebutan kelompok satu demi satu disusun sedemikian rupa.  Dan 
ayat tersebut menguraikan kelompok-kelompok itu secara sangat konsisten 
                                                             
9
M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-qur’an (Jakarta: 
Lentera Hati, 2002), h. 471. 
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denganmedahlukan penyebutan lelaki atas perempuan, yakni menyebut anak 
perempuan saudara lelaki sebelum anak perempuan saudara perempuan dan 
dengan  menyebut suami sebelum hubungan kekerabatan dengan istri, sambil 
mendahulukan yang lelaki atas yang perempuan. Sistematika ini tidak dapat 
disusun secara pontan oleh siapapun kecuali Allah SWT. 
Belakangan ini ditemukan secara harfiah bahwa penikahan antar-kerabat 
yang dekat berpotensi menyebabkan keturunan mudah terjangkit penyakit, cacat 
fisik, serta tingkat kesuburan yang rendah, bahkan mendekati kemandulan 
.sebaliknya dengan pernikahan dengan orang yang tidak saling berhubungan 
kekeluargan dekat yang dialarang oelh ayat yang di atas, bukan semua 
kekerabatan , sebagaiaman tidak selalu mutlak terjadi karena Nabi SAW. sendiri 
menikahkan putri beliau dengan Ali bin  Abu Thalib ra. yang merupakan anak 
paman beliau.
10
 
Ada juga yang meninjau larangan itu dari segi keharusan menjaga 
hubungan  kekerabatan  agar  tidak  menimbulkan  perselisihan/perceraian,sebagai
imana yang dapat terjadi antar suami-istri. Hubungan suami istri tidak selalu 
harmonis, ia dapat keruh dan kacau. Bagaimana jadinya jika anak yang harus 
menyayangi saudaranya justru bertengkar, bagaimana jadinya jika ayah dan ibu 
yang harus dihormati justru dilcekan. Pada akhirnya, kita dapat berkata bahwa 
larangan menikahi kerabat boleh jadi untuk memperluas kekerabatan dan 
mempererat hubungan antar-kerabat satu keluarga dan kerabat keluarga lain dalam 
rangka mengukuhkan satu masyarakat.
11
 
 
3. Analisis kontekstual 
                                                             
10
M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-qur’an h .472. 
11
M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-qur’an , h.473. 
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Interpretasi kontekstual berarti cara meninterpretasikan atau memahami 
terhadap matan hadis dengan memperhatikan asba>b al-Wuru>d al-Hadi>s} 
(konteks di masa Rasul; pelaku sejarah, peristiwa sejarah, waktu, tempat, dan/atau 
bentuk peristiwa) dan konteks kekinian (konteks masa kini).
12
 
Asbab al-Wuru>d  pada hadis ini ketika seseorang menawarkan putrinya 
untuk dinikahi kepada Nabi SAW. Sehingga Nabi pada waktu itu menolak, karena 
dia adalah saudara susuan Nabi, sehingga Nabi pun mengatakan “Dia itu tidak 
halal untukku. Dia adalah puteri saudaraku sepenyusuan dan apa yang diharamkan 
karena nasab (keturunan) juga diharamkan karena penyusuan
13
 
Pernikahan dengan segala proses dinamika kulturnya dalam masyarakat 
adalah menjadi masalah seluruh keluarga, oleh sebab itu seseorang yang akan 
memilih jodoh atau orang tua yang memilihkan calon pasangan anaknya 
memerlukan pertimbangan yang matang tentang keadaan calon menantu. Di 
dalam mencari jodoh masyarakat memilki persyaratan yang menjadi 
pertimbangan di dalam menentukan jodoh seseorang. 
Hasil penelitian dari Abdillah Mustari dengan judul Perkawinan antar 
Warga yang Memiliki Hubungan antar Kekerabatan terjadi  di desa Lembana Kec. 
Bulukumba menunjukan bahwa hasil perkawinan endogami memilki resiko 
dihasilkan keturunan yang mengalami kecacatan fisik yang disebabkan oleh faktor 
keturunan dan bawaan dari orang tua.Meskipun begitu dalam contoh kasus yang 
ditemui, tidak semua perkwaninan endogami/insect tersebut menghasilkan 
keturunan yang lemah mental atau cacat fisik.Salah satu contoh kasus dalam 
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Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis (Cet. II; Makassar: Alauddin Press, 
2013), h. 117  
13
 Ibra>hi>m Muhammad  bin muhammad Kama>l al-Di>n Ibnu Ah}mad bin Husain, 
Juz. I (Bairut: Da>r  al-Kita>b al-Arabi>, t.th), h. 177 
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penelitian ini ditemui empat orang anak dari sembilan dalam pasangan pernikahan 
endogami mengalami kecacatan mental dan fisik.
14
 
Hubungan di antara sebagian tingkat mahram, seperti ibu, anak-anak 
wanita, saudara-saudara wanita, bibi dari jurusan ayah dan bibi dari jurusan ibu, 
anak-anak wanita dari saudara laki-laki dan anak-anak wanita dari saudara wanita 
adalah hubungan pemeliharaan dan kasih sayang, memuliakan dan menghormati. 
Hubungan pernikahan itu memperluas kawasan keluarga dan mengembangkannya 
dengan dilatarbelekangi ikatan kekerabatan.Karena itu, tidak ada urgensinya 
pernikahan antara sesama keluarga dekat, yang dipadukan oleh unsur 
kekeluargaan yang dekat.Karena itulah, diharamkan menikah dengan  
Mereka karena tidak ada hikmah/manfaatnya.Juga tidak diperkenankan 
nikah dengan kerabat kecuali orang yang telah jauh hubungannya, sehingga 
hampir lepas dari ikatan kekeluargaan. Adapun illatnya, kita menerima dan 
percayai bahwa apa yang dipilih Allah pasti ada hikmah dan maslahat di 
belakangnya, baik kita ketahui maupun tidak. Karena tahu atau tidak sama saja, 
tidak akan mempengaruhi juga tidak akan mengurangi kewajiban kita untuk 
menaaati dan melaksanakannya,  disertai dengan ridha danmenerima sepenuhnya. 
B. Dampak dari Pernikahan Endogami Dalam Tinjauan Saintifik 
Hadis Nabi saw. yang kita bicarakan di atas menunjukan salah satu dari 
sekian banyak mukjizat ilmiah yang terkandung dalam sunnah Rasulullah saw. 
sebab, Nabi saw. mengungkapkan suatu  mekanisme pewarisan sifat-sifat 
seseorang dari orang tua atau leluhur mereka. Padahal, mekanisme pewarisan gen 
seperti ini baru diteliti dan diketahui fakta-fakta ilmiahnya pada abad ke-20.
15
 
                                                             
14
Abdullah Mustari, Jurnal Penelitian, Perkawinan antar Warga yang Memilki 
Hubungan antar Kekerabatan (Studi Kasus di Desa Lembana dan Desa Ara 
Kec.Bulukumba,2014), h. 154. 
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Cut Muthiadin, Dasar-dasar Genetika (Makassar: Alauddin Press, 2013), h. 158. 
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Pernikahan endogami baik yang jelas sudah dilarang sebagaimana yang 
sudah disebutkan di dalam al-Qur‟an dan Hadis yaitu ada 7 kelompok yang 
dilarang dinikahi, sangat jelas banyak efek yang dihasilkan dari pernikahan 
tersebut, dan begitupun pernikahan endogamy yang dibolehkan , yaitu menikahi 
sepupu (First cousin) .Hal ini sudah berlangsung lama sebelum studi genetis 
memberikan alasan ilmiah untuk menghindari hubungan-hubungan semacam ini. 
Pembatasan terhadap perkawinan antar keluarga bersumber dari pengamatan 
berabad-abad bahwa perkawinan antar keluarga cenderung menghasilkan 
keturunan yang abnormal lebih sering daripada perkwinan bukan antar 
keluarga.Sejumlah penelitian telah mencatat data perkawinan antar keluaraga, 
menunjukan bahwa hampir selalu terjadi peningkatan kematian atau penyakit pada 
keturunan hasil perkawinan antar keluarga. 
Sesorang yang mempunyai hubungan darah akan lebih mungkin 
memberikan gen yang sama dibandingkan dengan orang-orang yang tidak 
mempunyai hubungan darah. Apabila seorang heterozigot untuk gen resesif 
menikahi saudara sepupunya, maka kemungkinannya adalah 1/8  bahwa saudara 
sepupunya tadi juga membawa gen yang sama. Misalkan angka 1 dalam 10.000 
seperti frekuensi albinisme pada populasi umum; berarti kira-kira 1 dari 50 orang 
tentunya adalah heterozigot untuk gen yang membawa kelainan tadi. 
Kemungkinan seseorang adalah heterozigot ialah sebesar 1/50, dan apabila 
menikah secara acak dengan orang yang tidak ada hubungan kerabat, maka 
kemungkinan pasangannya juga heterozigot adalah 1/50.
16
 
Dalam ilmu genetik, pernikahan dengan sesama kerabat keluarga (sampai 
sejauh sepupu kedua atau great grandparents yang sama) disebut dengan 
congsanguineous marriage. Secara umum congsanguineous marriage 
diterjemahkan sebagai perkawinan sedarah. Penelitian-penelitian secara 
populasional menunjukan bahwa anak-anak hasil perkawinan sedarah ini memiliki 
resiko lebih besar menderita penyakit penyakit genetik tertentu. Sementara itu 
karena orang-orang dalam satu keluarga memiliki proporsi materi genetik yang 
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Falichati, Pengaruh Pernikahan Sedarah Terhadap Keturunan, Skripsi (Semarang: 
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sama, maka suami istri yang memiliki hubungan saudara juga memiliki resiko 
membawa materi genetik yang sama.  
Misalnya penyakit thalasimia Kakek menderita thalasimea dan nenek 
normal homozigot  X
t
Y
t 
 >< X
T
X
T
 Maka menghasikan keturunan  2(X
T
X
t
) = 
perempuan 50% normal karier 2(X
T
Y
t
) = laki-laki 50% normal karier. 
Penulis  mengansumsikan memiliki 4 anak, 2 laki dan 2 perempua.Maka 
akan menghasilkan keturunan 100% sehat semua, tetapi bersifat karier. 
Andai kan  saja perempuan tersebut kawin dengan saudara kandungnya apa yang 
terjadi kita lihat dibawah ini: 
X
T
Y
t  ><
 X
T
X
t
, Maka keturunannya adalah: 
a.  XX
T 
 = 25 % Perempuan Normal Normal 
b. X
T
X
t
  =  25 % Perempuan Normal carier 
c. . X
T
Y
t  
=  25 % Laki-laki Normal carier 
d. X
t
Y
t
  =  25 % Laki-laki kena penyakit thalasimia 
Keterangan : 
TT= Normal ( 100% normal) 
Tt = carier (normal tetapi pembawa sifat penyakit tapi tidak tampak) 
tt  = Penderita.
17
 
 Adapun penyakit sebab pernikahan antar kerabat dekat yaitu: 
a. Fenilketonuria 
Fenilketonuria adalah salah satu di antara „kesalahan bawaan‟ yang paling 
umum, yang menimbulkan cacat kinis parah, dan sejak penemuan kelainan ini 
oleh Folling pada tahun 1934, ia telah dikaji secara luas, sebelum perkembangan 
pengobatan yang efektif, kelainan ini secara khas dihubungkan dengan 
kemunduran mental, 0,5- 1% nya menderita penyakit ini. Pada populasi Eropa, 
kalainan ini barangkali terdapat dalam sekitar 1 diantara 15.000 bayi baru lahir. 
b. Kekurangan enzim sebagian dan akibat metaboliknya. 
Pemikiran klasik tentang kesalahan metabolism bawaan adalah keadaan 
tidak keadaan tidak adanya enzim spesifik yang tersangkut dalam metabolisme 
tersebut, sehingga jalur reaksi yang diperankan dirintangi secara sempurna. 
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Metabolot yang berada tepat sebelum rintangan diduga akan menumpuk 
sedangkan. 
c. Albinisme 
Kelainan ini disebabkan karena tubuh seseorang tidak mampu membentuk 
enzim yang diperlukan untuk merubah asam amino tirosin menjadi beta -3, 4 
dihidroksiphenyalalanin untuk selanjutnya diubah menjadi pigmen melanin, jadi 
albnisme tidak disebabkan karena adanya penimbunan tirosin diubah dalam tubuh, 
melainkan karena tidak dapatnya tirosin diubah menjadi melanin.
18
 
d. Phenyketonura 
Penyakit ini disebabkan karena orang tidak mampu membentuk enzim 
phenyalalanin hidroksilase. Sehingga phenyalalanin tidak dapat diubah menjadi 
tirosin. Penderita memilki genotip homozigotik resesip pp dan mempunyai 
timbunan asam amino phenyalalanin dalam hati dan kelebihannya akan masuk 
dalam peredaran darah serta diedarkan ke seluruh tubuh. 
Sekitar tahun 1934 seorang ibu berkeangsaan Norwegia membawa dua 
anaknya yang cacat mental ke Dr. Ashborn Folling untuk menanyakan apa 
sebabnya kemis (urine) kedua anaknya itu berbau seperti lumut. Kemih anak-anak 
itu sedikit mengandung asam phenypiruvat yang merubah ferriklorida menjadi 
hijau. Oleh karena anak-anak ini cacat mental maka Folling mengets kemih dari 
Lembaga Anak-anak cacat Mental dengan menggunakan teskemih ferriklorida. 
Ternyata bahwa kemih dari anak-anak cacat mental memperlihatkan reaksi yang 
sama. 
 
 
 
 
e. Alkaptonoria 
Garrord dalam tahun 1902 mengemukakan pertama kali adanya penyakit 
ini sebagai akibat adanya gangguan metabolisme sampai sekarang sudah 82 tahun  
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tetapi masih belum diketahui terapinya dengan pasti. Frekuensi penyakit ini di 
Amerika Serikat adalah kira-kira 5 orang tiap 100.000 kelahiran hidup. Ini berarti 
bahwa setiap tahun dilahirkan 160 anak penderita.
19
 
Jika salah satu adalah carrier (normal tetapi pembawa sifat penyakit tapi   
maka terdapat kemungkinan bahwa yang lain juga pembawa. Seberapa besar 
kemungkinannya bergantung pada seberapa dekat kekerabatannya. Dalam hal ini, 
jika orangtua dari suami adalah saudara kandung dari orangtua istri, 
kemungkinannya tentu lebih besar dibandingkan jika orangtua suami adalah 
sekedar saudara jauh dari orangtua istri.    
Ada beberapa populasi masyarakat di dunia dengan angka perkawinan 
keluarga yang sangat tinggi.Kedaaan demikian mungkin karena adanya isolasi 
geografis atau religius, tetapi lebih seringnya karena tradisi sosial masyarakat 
teresebut. Pada beberapa tempat di Timur Tengah, perkawinan antar kerabat 
(antara saudara sepupu) adalah 30 persen bahkan lebih tinggi, dan angka yang 
tinggi juga didapatkan di beberapa populasi di India dan daerah pedesan di 
Jepang.
20
 
Pada suatu populasi dimana perkawinan konsanguitas merupakan 
kebiasaan yang telah berjalan ratusan tahun, maka insedensi absolut penyakit 
resesif tadi adalah lebih kecil daripada yang diharapkan. Alasan dari kedaann 
yang demikan adalah bahwa dengan mengetahui frekuensi gen resesif, maka 
dimungkinkan untuk menghitung proporsi heterozigot dan homozigot sakit. 
Apabila terjadi perkawinan acak, maka proposri akan sama pada setiap angkatan, 
tetapi apabila terdapat angka inbreeding yang tinggi maka proporsi orang normal 
dan homozigot abnormal cenderung meningkat dengan mengorbankan 
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heterozigot. Orang-orang homozigot abnormal untuk penyakit keturunan resesif 
dapat mengalami kelaianan yang berat dan mungkin meninggal pada umur muda 
tanpa reproduksi (memeberikan keturunan), jadi indbreeding(perkawinan 
keluarga) akan mengubah frekuensi gen resesif dalam populasi, sehingga secara 
relative lebih banyak dilahirkan individu-individu homozigot abnormal, yang 
selanjutnya akan gagal untuk mewariskan gen mereka kepada generasi berikutnya. 
Jadi perkawinan konsanguitas akan mengurangi proporsi heterozigot dan seleksi 
alam akan membuang individu-individu homozigot abnormal, sehingga hasilnya 
adalah kenaikan proporsi homozigot normal. Frekuensi gen resesif yang 
berbahaya dalam populasi akan turun, demikian pula angka mutlak homozigot 
yang mempunyai manifestasi sebagai penyakit genetik resesif pada generasi 
berikutnya.
21
 
Breeding atau mengawinkan ada dua pihak, yaitu acak dan terarah. 
Perkawinan terarah terdiri dari inbreeding dan outbereeding.Inbreeding, 
menghasilkan turunan dari perkawinan sekerabat. Outbereeding, menghasilkan 
turunan dari perkawinan tak sekerabat.Inbreeding menghasilkan kehomozigotan, 
sedangkan Outbereeding menghasilkan keheterozigotan. Inbreeding yang terus 
menerus, maka keheterozigotan makin meningkat  antara individu suatu penduduk 
atau antara gen dalam satu individu. Kehomozigotan ini akan melemahkan 
individu-individunya terhadap perubahan lingkungan, tapi variasi makin sedikit. 
Inbreeding menuju kepada stabilitas varietas suatu spesies, karena genotype 
makin sama pada individu-individu suatu penduduk, dan dalam tiap individu 
makin banyak gen yang homozigot. Beberapa sarjana memberi batasan  
Inbreedingpada perkawinan antara individu yang ada hubungan kerabat langsung 
sampai 3 generasi saja, di luar itu sudah tergolong outbreeding.
22
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Perbedaan yang nyata antara inbreeding dan Outbereeding ialah bahwa 
lebih banyak alel resesif memperlihatkan ekspresinya bila perkawinan 
berlangsung antara individu-individu yang mempunyai hubungan 
keluarga.Walaupun jumlah frekuensi alel dalam keadaan tetap, namun proposrsi 
dari fenotipnya berbeda.
23
 
Dikenal sejumlah kelainan bawaan dengan kerusakan pusatnya adalah 
kekurangan suatu protein tertentu, dan banyak kelainan ini memungkinkan 
disebabkan karena mutasi yang  berakibat suatu pengurangan yang menyolok 
tetapi spesifik dalam laju sintesis satu rantai polipetdia atau lebih.
24
 
Bentuk perkawinan sesama keluarga dekat atau kerabat dekat, sangat 
memungkinkan adanya penyakit warisan dari nenek moyang,
25
 resiko genetik dari 
perkawinan sedarah memberikan alasan biologis yang bagus mengapa pernikahan 
tersebut adalah hal yang tabu dilakukan di sebagian besar masyarakat. Saudara 
dekat memiliki lebih banyak gen yang sama satu sama lain, termasuk gen 
penyebab penyakit. jadi apabila ada pernikahan dengan saudara dekat dan 
memilki anak yang membawa dua salinan gen penyebab suatu penyakit.
26
  
Salah satu contoh kasus yang ada di desa Panyampa kec. Campalagian dari 
pernikahan endogami (antar sepupu), bahwa dari delapan bersaudara ada satu 
orang yang mengalami kecacatan fisik, orang tersebut menderita penyakit bisu. 
Padahal dari kedua orang tuanya tersebut sama-sama orang normal.
27
  
C. Batasan pernikahan Endogami 
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Wanita-wanita yang haram dinikahi di dalam Islam telah ada dalam al-
Qur‟an dan Hadis.Akan tetapi illat (alasan) pengharaman itu tidak disebutkan, 
baik secara umum maupun khusus.Illat-illat yang disebutkan hanyalah hasil 
istinbat, pikiran, dan perkiraan belaka.Pernikahan di antara keluarga dekat dapat 
melemahkan keturunan bersamaan dengan perjalanan waktu, karena unsur-unsur 
kelemahan yang turun-temurun adakalanya berpangkal pada keturunan. Berbeda 
halnya bila terjadi percampuran dengan darah baru dari orang lain (yang bukan 
keturunan sendiri), dengan unsur-unsurnya yang istemewa, sehingga dapatlah 
diperbaharui kehidupan dan unsur-unsur generasinya. 
Di dalam Islam pernikahan dibolehkan selama dalam koridor yang Allah 
tetapkan sebagaimana firman Allah dalam QS al-Taubah/9:11. 
 ُمَلْع َي ٍمْوَقِل ِتَايْلْا ُل ِّصَف ُنَو ِني ِّدلا فِ ْمُكُناَوْخَِإف َةاَكَّزلا ُاو َتآَو َةَلَّ َّصلا اوُمَاَقأَو اُوبَات ْنَِإف َنو 
Terjemahnya: 
Dan jika mereka bertaubat, melaksanakan shalat dan menunaikan zakat, 
maka (berarti mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama. Kami 
menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang –orang yang mengetahui.28 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa menikahi sesama saudara seiman 
diperbolehkan selama mereka masih melaksanakan perintah Allah yaitu shalat, 
zakat, puasa dan lainnya. Sedangkan firman Allah dalam QS al-Ahzab/33:50. 
 َأ اَّمِ َكُنِيَيَ ْتَكَلَم اَمَو َّنُىَروُجُأ َتْي َتآ تِ َّلَّلا َكَجاَوَْزأ َكَل اَنْلَلْحَأ اَِّنإ ُّبَِّنلا اَهُّ َيأ َاي ُوَّللا َءَاف
 َو َكِتا َّمَع ِتاَن َبَو َك ِّمَع ِتاَن َبَو َكْيَلَع َكَعَم َنْرَجاَى تِ َّلَّلا َكِتَلَاَخ ِتاَن َبَو َكِلاَخ ِتاَن َب
 ُد ْنِم َكَل ًةَصِلاَخ اَهَحِكْن َتْسَي ْنَأ ُّبَِّنلا َدَاَرأ ْنِإ ِّبَِّنِلل اَهَسْف َن ْتَبَىَو ْنِإ ًةَنِمْؤُم ًَةَأرْماَو ِنو
 َْزأ فِ ْمِهْيَلَع اَنْضَر َف اَم اَنْمِلَع ْدَق َينِنِمْؤُمْلا َكْيَلَع َنوُكَي َلَّْيَكِل ْمُه ُنَاْيَأ ْتَكَلَم اَمَو ْمِهِجاَو
اًميِحَر ًاروُفَغ ُوَّللا َناََكو ٌَجرَح 
Terjemahnya: 
Hai Nabi, Sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu isteri-   
isterimu yang telah kamu berikan mas kawinnya dan hamba sahaya yang 
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kamu miliki yang Termasuk apa yang kamu peroleh dalam peperangan 
yang dikaruniakan Allah untukmu, dan (demikian pula) anak-anak 
perempuan dari saudara laki-laki bapakmu, anak-anak perempuan dari 
saudara perempuan bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara laki-laki 
ibumu dan anak-anak perempuan dari saudara perempuan ibumu yang 
turut hijrah bersamamu, dan perempuan mukmin yang menyerahkan 
dirinya kepada Nabi kalau Nabi ingin menikahinya, sebagai kekhususan 
bagimu, bukan untuk semua orang mukmin. Kami telah mengetahui apa 
yang kami wajibkan kepada mereka tentang istri-istri mereka dan hamba 
sahaya yang mereka milki agar tidak menjadi kesempitan bagimu. Dan 
Allah maha pengampun, maha penyayang.
29
  
 
Ayat di atas membicarakan tentang Nabi Muhammad saw. diseru dengan 
gelar kenabian. Persoalan yang dibicarakan berkaitan dengan urusan pribadi yang 
khusus buat beliau. Kaum munafik dan musyrik mencerca Nabi atas pernikahan 
beliau dengan Zainab, dalam konteks itu, dan guna menutup segala macam isu 
negatif. Allah swt. melalui ayat di atas menyimpulkan semua yang boleh dinikahi 
oleh Nabi untuk menutup segala macam dalih yang dapat menimbulkan keraguan 
dan kerancuan. 
Menurut Sayyid Qutub, ayat ini berkaitan pribadi Muhammad saw. dan 
istri-istri  beliau yang memang berbeda dengan wanita-wanita lain seperti telah 
ditegaskan oleh ayat 32 surah ini. Sebelum turunnya ayat ini, Allah swt. telah 
menetapkan bahwa pria muslim tidak boleh menghimpun dalam saat yang sama 
lebih dari empat orang  wanita. Ketika itu, Nabi saw. memilki Sembilan orang 
istri . mereka semua telah menjadi Umaha<tuul Mu’mini>n, dan semua telah rela 
memilih Allah dan Rasul-Nya walau hidup dalam kesederhanaan. Di sisi lain, 
Rasul pun menikahi mereka atas pertimbangan kemaslahatan dakwah atau 
pemeliharaan kaum lemah. Dari sini, sunnguh berat bagi mereka jika Nabi saw. 
menceraikannya karena tidak mungkin lagi bagi mereka mendapatkan jodoh 
setelah pintu pernikahan mereka ditutup oleh Allah swt. berbeda dengan wanita 
wanita lain. Atas dasar itu, Allah membenarkan Nabi saw. mempertahankan 
                                                             
29
Kementrian Agama RI , Al-Qur’an danTerjemahnya (Jakarata: PT. Insan Media Karya, 
2009), h. 424.  
81 
 
 
 
pernikahan beliau dengan mereka, dan dalam saat yang sama beliau tidak 
dipekenankan menikahi wanita lain.
30
  
Islam mengabadikan semua jenis-jenis ikatan lain yang sudah popular di 
kalangan masyarakat lain, seperti ikatan yang mengacu pada perbedaan ras, warna 
kulit, dan kebangsaan, dan ikatan-ikatan yang mengacupada perbedaan kelas dan 
status sosialnya walaupun sama-sama satusuku dan satu Negara. Mahram karena 
kekerabatan menurut syariat Islam ada empat tingkatan. 
1. Pertama ushul pokok, yakni yang menurunkan dia terus ke atas. Karena 
itu, haram bagi seseorang nikah dengan ibu atau neneknya, baik dari 
jurusan ibu maupunjurusan ayah terus ke atas.
31
 
2. Kedua, cabang (keturunan) terus ke bawah. Maka, diharamkan nikah 
dengan anak wanitanya sendiri dan cucu wanitanya, terus ke bawah. 
3. ketiga, keturunan dari kedua orang tuanya terus ke bawah. Karena itu, 
haram bagi seseorang nikah dengan saudara wanitanya, dan dan anak-anak 
dari saudara lelakinya dan saudara wanitanya. 
4. Keempat, keturunan langsung dari kakek-neneknya. Maka, haramlah 
baginya nikah dengan saudara wanita ayahnya (bibi dari pihak ayah) dan 
saudara wanita ibunya (bibi dari pihak ibu), bibi ayahnya, bibi kakeknya 
yang seayah atau seibu. 
32
 
Di dalam buku Risalah Nikah karya Hamdani membagi 7 atas larangan karena 
ada hubungan nasab yaitu: 
1. Ibu. 
2. Anak perempuan. 
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3. Saudara perempuan. 
4. Bibi dari pihak ayah. 
5. Bibi dari pihak Ibu . 
6. Anak perempuan dari saudara laki-laki. 
7. Anak perempuan dari saudara perempuan.33 
Adapun larangan Abadi yaitu: 
1. Karena ada Hubungan Nasab, pertalian darah 
2. Ada hubungan mushaharrah (perkawinan). 
3. Karena ada hubungan sussuan.34 
Keturunan yang tidak langsung dari kakek nenek, halal dinikahinya. Oleh 
karena itu, dihalalkan nikah antara anak anak paman dengan anak-anak bibi ( 
saudara sepupu, misanan), adapun yang diharamkan karena perbesanan 
(pernikahan ) itu ada lima. 
1.  Pertama, ushul yang menurunkan istri dan seterusnya ke atas. Karena 
itu, haram bagi seseorang untuk nikah dengan ibu istrinya (mertua), dan neneknya 
dari jurusan ayahnya atau jurusan ibunya terus ke atas.Pengharaman ini terjadi 
semata-mata karena terjadinya akad nikah dengan istrinya, baik si suami itu 
pernah mencampurinya. 
2.Kedua, keturunan istri terus kebawah. Oleh karena itu, haram bagi 
seseorang menikahi anak wanita istrinya, dan anak-anak wanita dari anak-anaknya 
laki-laki atauoun wanita dan seterusnya ke bawah. Keharamanini hanya terjadi 
apabila  lelaki itu telah pernah mencampuri istrinya  itu,  
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3. ketiga,  bekas istri bapak kakek dari kedua jurusan, dan seterusnya ke 
atas, maka diharamkan bagi seseorang nikah dengan bekas istri bapak, dan istri 
salah seorang kakeknya baik seayah atau seibu  dan seterusnyha ke atas,  
4. keempat, bekas istrinya anak dan cucu terus ke bawah. Maka, diharamkan 
bagi seseorang nikah dengan bekas istru anak kandungnya, dan anak wanita dari 
cucu laki-lakinya atau dari susu wanitanya dan seterusnya ke bawah.
35
 
5. Kelima, saudara wanita istri, akan tetapi, keharamannya ini dalam waktu 
yang tertentu, yaitu selama si istri masih hidup dan menjadi istri lelaki 
berangkutan. Yang diharamkan ialah yang menghimpun atau memadukan dua 
orang saudara wanita dalam satu waktu, yakni dalam satu pernikahan.Juga 
diharamkan nikah dengan seseorang karena adanya hubungan susuan 
sebagaimana diharamkannnya nikah dengan orang yang ada hubungan nasab dan 
perbesanan.  
Inilah wanita-wanita yang haram dinikahi di dalam syariat Islam dan nash 
tidak menyebutkan illat alasan pengharaman itu, baik secara umum maupun 
khusus. Illat-illat yang disebutkan orang hanyalah hasil istinbath , pikiran, dan 
perkiraan belaka.Oleh karena itu, kadang-kadang ada illat yang bersifat umum 
danada illat yang bersifat khusus susuai dengan jenis mahramnya. Kadang-kadang 
juga terdapat illat yang umum dan khusus pada sebagian mahram seperti: 
Pernkahan di anatara kerabat keluarga dekat itu dapat melemahkan keturunan 
bersamaan dengan perjalanan waktu, karena unsur-unsur kelemahan yang turun-
temurun adakalanya berpangkal pada keturunan. Berbeda halnya bila terjadi 
percampuran dengan darah baru dari orang lain (yang bukan keturunan sendiri), 
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dengan unsur-unsurnya yang istemewa, sehingga dapatlah diperbaharui kehidupan 
dan unsur-unsur  generasinya. 
 Dapat dikemukakan bahwa hubungan di antara sebagaian tingkat mahram- 
seperti ibu, anak-anak wanita, saudara-saudara wanita, bibi dari jurusan ayah dan 
bibi dari jurusan ibu, anak-anak wanita dari saudara wanita; demikian pula 
mahram-mahram dari jurusan sepersususab mertua anak-anak wanita istri 
sekandung ataupun tiri adalah hubungan pemeliharaan dan kasih sayang, 
memuliakan dan menghormati. Sehingga, tidak menghadapi apa yang kadang-
kadang terjadi dalam kehidupan rumah tangga seperti perselisihan yang dapat 
membawa kepada perceraian dan perpisahan dengan segala akibat sampingannya. 
Dengan terjadinya pemutusan hubungan pernikahan ini, akan tercabik-cabiklah 
perasaan yang diharapkan akan dapat membawa kelanggenagan hubungan 
kekeluargaan itu. 
 Dikemukakan bahwa sebagaian tingkatan ini seperti anak tiri, 
mengumpulkan (memadu) seorang wanita dengan saudara wanitanya, ibunya istri 
(mertua), dan istrinya ayah tidak diamaksudkan untuk merobek rasa keanakan dan 
kesaudaraan.Karena, ibi yang merasa bahwa anak wanitanya kadang-kadang 
menggesernya dari suaminya.Demikian pula yang dirasakan oleh anak wanita dan 
saudarawanita.Ibu yang demikan kondisinya tidak merasa bebas menghadapi anak 
wanita yang hidup bersamanya, atau dengan saudara wanitanya, atau ibunya, 
sedang dia adalah ibu anak wanita itu. Hal yang sama pun dialami si ayah yang 
merasa bahwa anak lelakinya menggantikannya untuk menikahi bekas istrinya , 
dan si anak yang merasa bahwa bapaknya yang telah menceraikan istrinya itu 
adalah orang yang dicemburuinya, karena si ayah lebih dahulu menikahi istrinya. 
Bagitu pula mengenai bekas istri anak kandung, karena antara ayah dengan anak 
terdapat hubungan yang tidak boleh dirusak. 
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D. Hikmah dilarangnya pernikahan endogami 
Pernikahan Endogami yang dimaksud pada bab ini adalah yang jelas dan 
sudah ada larangan dari al-Qur‟an dan Hadis seperti yang sudah dijeleaskan di 
atas, pernikahan endogamy yang terlarang  memang jarang terjadi di masa kini 
namun berdasarkan sejarah, kita mengenal bahwa ada sebagian orang yang 
mempraktekkan hal tersebut di zaman dahulu seperti pada zaman mesir kuno. 
Para raja dan bangsawan mesir kuno biasanya akan menikah dengan keluarganya. 
Mereka beranggapan bahwa menikah dengan orang luar yang tidak memiliki 
darah yang sama bisa merusak darah dan keturunan mereka. Para raja dan 
bangsawan mesir percaya jika mereka adalah keturunan dewa dan mereka hanya 
bisa menikah dengan sesamanya. Dan sudah juga dijelaskan di atas yakni Hasil 
penelitian dari Abdillah Mustari dengan judul Perkawinan antar Warga yang 
Memiliki Hubungan antar Kekerabatan terjadi  di desa Lembana Kec. Bulkumba 
menunjukan bahwa hasil perkawinan endogami memilki resiko dihasilkan 
keturunan yang mengalami kecacatan fisik yang disebabkan oleh faktor keturunan 
dan bawaan dari orang tua.Meskipun begitu dalam contoh kasus yang ditemui, 
tidak semua perkwaninan endogami/insect tersebut menghasilkan keturunan yang 
lemah mental atau cacat fisik.Salah satu contoh kasus dalam penelitian ini ditemui 
empat orang anak dari sembilan dalam pasangan pernikahan endogami mengalami 
kecacatan mental dan fisik.
36
 
Dalam ilmu biologi, incest atau pernikahan sedarah sangat tidak 
dianjurkan karena dapat menyebabkan berbagai macam cacat atau kelainana pada 
generasi yang akan dilahirkan. Secara genetis, jika sesorang dengan gen yang 
berasal dari keturunan yang sama menikah maka akan terjadi mutasi. Mutasi 
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tersebut selanjutnya akan menimbulkan masalah pada anak yang dilahirkan seperti 
cacat tubuh, penyakit mental (idiot, debil, imbisil) penyakit metabolisme seperti 
diabetes, hutington dan lain sebagainya. Sains tidak menganjurkan manusia untuk 
menikah dengan sesama keluarganya atau yang memiliki hubungan darah karena 
rawan terjadi konflik dalam keluarga serta bisa menyebabkan perselingkuhan 
dalamrumah tangga.Dan sebagaiamana yang sudah dijelaskan di atas bahwa sudah 
jelas bahwa pernikahan Endogamy yang memang bertentangan dengan al-Qur‟an 
dan Hadis banyak hikmahmya. 
E. Alasan mempertahankan pernikahan  endogami 
Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan perkawinan itu 
sendiri adalah bentuk perkawinan yang berlaku di dalam suatu masyarakat seperti 
bentuk perkawinan eksogami. Pemilihan bentuk perkawinan tersebut biasanya 
dipengaruhi oleh aturan yang ada pada keluarga atau masyarakat sekitar  
lingkungan. Selain itu, orang tua juga mempunyai peranan yang penting untuk 
menyeleksi atau pengambilan keputusan dalam pemilihan jodoh anaknya. Sebagai 
contoh perkawinan yang saat ini masih  terjadi pada Desa Ara dan Desa adalah 
bentuk perkawinan endogamy. Perkawinan sesama etnis sampai saat ini tetap 
terjadi dan bertahan di kedua desa ini,padahal sulit dibayangkan itu dapat terjadi 
pada masyarakat perkotaan yang sudah modern dan setiap saat bisa terjadi kontak-
kontak budaya pada anggota masyarakat lainnya. Hal tersebut dapat terjadi karena 
adanya suatu tindakan yang dilakukan atas dasar pengaruh dari aturan yang ada 
dari keluarga ataupun lingkungan masyarakat sekitarnya. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa faktor 
yang melatarbekangi masyarakat Desa Ara dan Desa Lembanna melakukan 
pernikahan endogamy. Adapun faktor   tersebut diantaranya: 
1. Orientasi Spasial (kewilayahan) 
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Masyarakat Desa Ara dan Desa Lemabanna cenderung memilih 
perkawinan endogamy dikarenakan masih banyak masyarakat yang beranggapan 
bahwa jika jodoh itu sudah berada di luar desa maka jodoh teresebut dapat 
dikatakan jauh. Jauh dalam arti jaraknya yang jauh. Sehingga perkawinan 
endogamy menjadi  salah satu pilhan masyarakat karena masyarakat 
menginginkan jodohnya itu dekat dalam arti masih dalam satu desa dan masih 
memilki hubungan keluarga dekat. 
2. Kemurnian keturunan  
Hasil penelitian menunjukan kemurnian keturunan salah satu hal yang 
melatar belakangi pernikahan endogamy di desa Ara dan di desa Lembana. 
Masyarakat di desa Ara dan desa Lembana masih memperhatikan dalam mencari 
jodoh dilihat dari bibit, bobot dan bebetnya, masyarakat berharap dengan menikah 
dengan saudara yang sudah mereka kenal latarbelakangnya yaitu sifat dari 
wataknya akan menghasilkan keturunan yang baik pula. Melakukan perkawinan 
dengan saudara akan lebih jelas keturunan yang dihasilkan daripada menikah 
dengan seseorang di luar  hubungan saudara yang belum pasti sifat dan wataknya 
bahwa salah satu factor penyebab perkwinan endogamy adalah factor kemurnian 
keturunan darah yang lebih diuatamakan oleh masyarakat yang menganut 
perkawinan endogamy, sehingga mereka menolak sistem perkawinan  endogamy, 
sehingga mereka menolak sistem perkawinan eksogami yang jelas akan selalu 
menimbulkan adanya percampuran darah.
37
 
3. Menjaga harta keluarga  
Salah satu factor masyarakat melakukan perkawianan endogamy adalah 
factor pemilikan harta. Masyarakat yang memilih perkawinan endogamy ini pada 
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dasarnya menghendaki agar benda-benda/harta kekayaan yang mereka miliki 
dikuasai secara asli oleh keluarga sendiri, tanpa adanya orang asing atau orang 
diluar  keluarga yang turut menguasai   harta kekayaan itu. Hal yang istemewa 
dari alasan ini masih berlangsung  hingga saat ini, antara   lain ; kepemilikan 
rumah utama (tempat tinggal pasangan suami istri ) kelak akan dihibahkan secara 
turun temurun kepada anak pertama perempuan. 
Dengan demikian, anak pertama perempuan selain memperoleh hibah 
rumah utama, juga akan memperoleh pembagian warisan dari harta yang lainnya 
selain rumah utama tersebut. Rumah utama tidak dapat diperjualbelikan selain 
sesama saudara, sekaligus menjadi symbol kemapaman setiap keluarga dan 
menjadi tempat berkumpulnya seluruh saudara dalam moment tertentu semisal 
hari raya.
38
 
4. Faktor perjodohan  
Bagi masyarakat mencari jodoh akan lebih baik jika di dalam lingkungan 
wilayah sendiri, dan kepercayaan itu mereka pegang teguh sampai anak cucu 
mereka. Sehingga tidak heran banyak ditemui perkwinan endogamy yang 
disebabkan oleh adanya perjodohan. Karena dengan mencari jodoh di lingkup 
sendiri mempunyai kemungkinan besar bahwa jodoh tersebut dari keluarga sendiri 
yang akan memunculkan perkawinan endogamy. Perjodohan yang dilakukan oleh 
masyarakat tersebut biasanya hanya orang tua kedu bela pihak saja yang tahu 
sementara anak-anak yang dijodohkan tidak tahu jika mereka dijodohkan.  Hal 
tersebut terjadi karena banya orang tua di desa yang takut jika anak mereka 
mencari jodoh di desa lain atau di lura desa, sehingga para orangtua mengambil 
tindakan sendiri dengan mencarikan jodoh anaknya di lingkup sendiri tanpa 
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sepengatahuan anak. Walaupun awalnya terjadi pemberontakan kedua bela pihak 
terhadap perjodohan tersebut, akan tetapi akhirnya keduanya menuruti apa yang 
diminta oleh orang tua mereka dengan melanjutkan perjodohan tersebut ke 
jenjang perkawinan.
39
 
Disebutkan dalam al-Muwatta} diriwayatkan bahwasanya Abdullah bin 
Mas‟ud mengatakan, “tidak ada (konsekuesi hokum) penyusuan kecuali yang 
terjadi dalam usia dua tahun.” Imam Tirmiz}I melansir hadis senada dalam 
Sunannya, disertai komentar: “ini adalah hadis hasan s}ahi>h}. penerapan 
ketentuan ini menurut para ahli ilmu dari kalangan sahabat Nabi saw.  dan yang 
lainnya, adalah bahwasanya penyusuan tidak membawa konsekuensi pe-mahram-
an kecuali yang dilakukan pada usia kurang dari dua tahun. Sementara penyusuan 
setelah usia dua tahun tidak menyebabkan ke-mahram-man sama sekali.” 
Nabi membatasi fase penyusuan hanya selama dua tahun pertama usia 
bayi, sebagaiamana sabda Nabi: 
 ْب ِدِيلَوْلا ُوَبأ ان :اوُلَاق َاُهُُر ْ يَغَو , َدَْحََأ ِنْب ِسْي َبُد ُنْب ُميِىَار ِْبإَو , َليِعَاْسِْإ ُنْب ُْينَسُْلْا ان ُن
ان , ٍلي َِجَ ُنْب ُمَثَْيْلْا ان , ُّيِكَاطَْنْلْا ٍدْر ُب  , ٍساَّبَع ِنْبا ِنَع , ٍراَنيِد ِنْب وِرْمَع ْنَع , ُناَيْفُس
  :َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َلَاق« ِْينَلْوَْلْا فِ َناَك اَم َّلَِإ َعاَضَر َلَ  هاور(
)نيطقرادلا.40 
Artinya: 
Telah mengabarkan kepada kami Husain bin „Ismai>l dan Ibrahi>m bin 
Dubais bin Ah}mad dan selain mereka berdua, mereka berkata: telah 
mengabarkan kepada kami Abu> al-Wali>d bin Burdi al-Ant}a>qi> telah 
mengabarkan kepada kami al-Haytama bin Jami>l telah mengabarkan 
kepada kami Sufya>n dari „Amr bin Di>na>r dari Ibnu Abba>s 
bahwasanya Nabi saw. bersbda  “Tidak ada (konsekuensi hukum) 
penyusuan kecuali dalam usia dua tahun”(HR. al-Da>ruqutni>)). 
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Berangkat dari petunjuk Nabi saw. ini, para fuqaha> berpendapat bahwa 
penyusuan lebih dari usia dua tahun tidak dapat menyebabkan keharaman 
dinikahi. Jika bayi yang menyusu tersebut berusia lebih dari dua tahun maka 
penyusuan ini tidak menyebabkan keharaman nikah. Pendapat ini ditegaskan 
dalam sabda Nabi : 
 ِماَشِى ْنَع ،ََةناَوَع ُوَبأ اَن َث َّدَح :َلَاق ُةَبْي َت ُق اَن َث َّدَح ُِّمأ ْنَع ،ِرِذْن
ُ
لما ِتِْنب َةَمِطَاف ْنَع ،َةَوْرُع ِنْب
 :َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َلَاق :ْتَلَاق َةَمَلَس« َقَت َف اَم َّلَِإ ِةَعاَضِّرلا َنِم ُمِّرَُيَ َلَ
 ِمَاطِفلا َلْب َق َناََكو ،ِيْدَّثلا فِ َءاَعْمَلْا[« :»:ص154 َح اَذَى ] ٌحيِحَص ٌنَسَح ٌثيِد41 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Qutaibah dia berkata telah menceritakan 
kepada kami Abu> „Awa>nah dari Hisya>m bin „Urwah dari Fa>t}imah 
bint al-Munz}ir dari Ummu Salamah berkata bahwasanya Nabi saw. 
bersabda “Tidak haram karena penyusuan kecuali yang menembus usus 
dari payudara, dan dilakukan sebelum sebelum penyapihan”(HR.al-
Tirmiz}i>).  
 
Dan makanan baru diberikan kepada anak setelah melewati masa 
penyapihan yang dilakukan ketika bayi telah berumur dua tahun. Hal ini di 
dasarkan pada firman Allah: 
 َةَعاَضَّرلا َّمُِتي ْنَأ َدَاَرأ ْنَمِل ِْينَلِماَك ِْينَلْوَح َّنُىَدَلََْوأ َنْعِضْر ُي ُتاَدِلاَوْلاَو 
Terjemahnya: 
Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, 
yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penysuan.
42
 
 
Kalangan ahli fiqh berbeda pendapat mengenai ukuran penyusuan yang 
dapat menimbulkan keharaman dinikahi. Sebagian ada yang mengatakan ahwa 
penyusuan yang dapat menimbulkan keharaman pernikahan adalah penyusuan 
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mutlak yang tidak dilakukan dengan sempurna.  Hal ini didasarkan pada sabda 
Nabi saw: 
 ْنَع ،ٍرَفْعَج ُنْب ُد َّمَُمَُو ، ٍّيِدَع بَِأ ُنْبا اَن َث َّدَح :َلاَق ، ُِّيرْصَبْلا ٍميِكَح ُنْب َيََْيَ َاَنر َبْخَأ
 َّبَِّنلا َّنَأ ،َةَشِئاَع ْنَع ،َةَكْيَلُم بَِأ ِنْبا ِنَع ،َبوَُّيأ ْنَع ،َةَبْعُش  َع ُللها ىَّلَص :َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَل َلَ
 ِناَت َّصَمْلاَو ،ُة َّصَمْلا ُمِّرَُتُ.)ئسنلا هاور(
43
 
 
Artinya: 
Telah mengabarkan kepada kami Yahya bin Haki>m al Bas}ri> dia 
berkata telah menceritakan kepada kami Ibn Abi> Adi dan Muhammad bin 
Ja‟far dari Syu‟bah daru „Ayyu>b dari Ibnu Mulaikah dai „Aisyah berkata 
bahwa Nabi saw. bersabda “Tidaklah menjadi haram satu penyusuan atau 
dua penyusuan, atau satu sedotan atau dua sedotan” (HR. al-Nasa>i). 
 
Jadi, menurut pendapat ini, penyusuan yang menyebabkan keharaman 
pernikahan adalah penyusuan tiga sedotan atau lebih. Namun ada juga kalanagan 
yang mengambil jalan kehati-hatian dan meyakini bahwa sedikit atau banyak 
penyusuan tetap memiliki akibat hukum yang sama, yaitu keharaman pernikahan. 
sehingga menurut pendapat ini, satu atau dua sedotan pun tetap mengakibatkan 
keharaman nikah. 
            Jika sesorang anak menyusu kepada seorang ibu atau istri, maka suami 
dari ibu tersebut menjadi ayah dari anak yang disusui. Karena susu itu dari mereka 
berdua. Dan jika  suami dari istri tersebut menjadi bapak susu, berarti saudara 
bapak tersebut menjadi  pamannya dan saudara dari ibu  yang  menyusui tersebut 
menjadi bibinya. Jadi diharamkan menikahi dari saudara sesuan yaitu, dari 
paman-paman, bibi-bibi, saudara laki-laki  dari suami istri tersebut, saudara 
perempuan dari istri tersebut dan saudara-saudara anak yang disusui dan 
sebagaimana diharamkan karena garis keturunannya.
44
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BAB IV 
ANALISIS  PERNIKAHAN ENDOGAMI PERSPEKTIF HADIS DAN 
SAINS 
A. Analisis Hadis Tentang Pernikahan Endogami 
1. Analisis tekstual  
:َلَاَق ،ٍرْكَب ُنْباَو ،ٍرَفْعَج ُنْب ُد َّمَُمُ اَن َث َّدَح  ِنْبا ِنَع ،ٍدَْيز ِنْب ِِرباَج ْنَع ،َةَداَت َق ْنَع ،ٌديِعَس اَن َث َّدَح
اَهَجَّوَز َت َي ْنَأ َةَزَْحَ ِةَن ْبا ىَلَع َدِيُرأ َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها َلوُسَر َّنَأ :ٍساَّبَع  ُةَن ْبا اَهَّ نِإ " :َلاَق َف
 ُهَّنِإَف ،ِةَعاَضَّرلا َنِم يِخَأ ِبَسَّنلا َنِم ُُمرَْيَ اَم ِعاَضَّرلا َنِم ُُمرَْيَ
1 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja‟far dan Ibnu Bakar 
berkata telah menceritakan kepada kami Sa”i<d dari Qata:dah dari Ja>bir 
bin Zaid dari Ibnu Abba>s bahwa dia mengizinkan agar Nabi Shallallaahu 
'alaihi wa Sallam menikahi puteri Hamzah. Beliau bersabda: "Dia itu tidak 
halal untukku. Dia adalah puteri saudaraku sepenyusuan dan apa yang 
diharamkan karena nasab (keturunan) juga diharamkan karena 
penyusuan." 
Syarah Mufrada>t 
a. (نا) 
Kata (نا) inna pada kalimat ini adalah sebagai taukid  (Penguat) yang 
berfungsi menguatkan atau mengukuhkan pembicaraan atau pernyataan 
setelahnya.
2
 Dari makna inilah sehingga  dalam bahasa Indonesia yang  lazim 
digunakan adalah kata “sesungguhnya atau sebanar-benarnya,”  sebagai kata 
perwakilan dari penguatan dan pengokohan sebuah pernyataan,  jadi pemakaian 
kata inna  dalam hadis ini menunjukan bahwa Allah benar-benar melarang hal 
pernikahan tersebut. 
b. يَمر    
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Kata ( يَمر ) merupakan bentul fi’il Ma>d}i artinya mencegah. menurut Ibnu 
Faris , semua kata yang berasal dari akar kata ha, ra, dan mim mengandung arti 
larangan dan penegasan dan tidak bisa dimainkan dengan mudah dan seolah-olah 
ada yang melarangnya. Mekkah dan madinah disebut harama>ni() karena 
kemuliaan kedua kota tersebut dan larangan melakukan beberapa yang 
diperbolehkan di luar kota tersebut. Misal orang ihram yang melakukan haji atau 
umrah yang ditandai dengan memakai pakaian tertentu pada miqa>t (tempat yang 
telah ditetapkan).Disebut demikian karena adanya larangan melakukan hal-hal 
yang diperbolehkan di luar ihram seperti berburu dan menggauli istri. 
c. ةعاضرلا 
Kata (  ةعاضرلا ) merupakan bentuk masdhar dari akar kata  عضر– عضري- 
اعضر yang artinya menetek atau menyusui, Sebagian ulama yang lain menentukan 
betasan kadar yang menyebabkan keharaman. Mereka ada tiga kelompok. 
Menurut kelompok pertama, satu atau dua kali hisapan tidak menyebabkan 
keharaman. Yang meneyebabkan keharaman ialah tiga kali hisapan ke atas. Inilah 
pendapat Abu Ubaid dan Abu S}aur. Menurut kelompok kedua, yang 
menyebabkan keharaman ialah lima kali hisapan. Inilah pendapat Syafi‟i. dan 
menurut kelompok ketiga, yang menyebabkan keharaman ialah sepuluh kali 
hisapan
3
.  
d. بسنلا 
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Menurut  mayoritas ulama, sususan yang sampai ke perut meskipun hanya sedikit bisa 
menimbulkan hubungan mahram. Ini pendapat yang dikutip dari Ali, Ibnu Abbas, Ibnu Umar, al-
S{auri, al-Itrah, Imam Abu hanifah berikut murid-muridnya, Imam Malik, Zaid bin Aus, Said bin 
Aus, Said bin al-Musayyab, al-Hasan, al-Zuhri, Qatadah, al-Hakam, Hammad dan al-Auzai. Al-
Lais mengaku ada kesepakatan para ulama bahwa kadar susuan yang menimbulkan hubungan 
mahram  ialah yang kira-kira dapat membatalkan orang yang berpuasa. Ini juga berpendapat yang 
dikutip dari Ahmad. Kata al-Lais{, seperti yang dikutip oleh Ibnu al-Qayyim, yang bisa 
menimbulkan hubungan mahramialah lima kali susuan. 
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Kata (بسنلا) adalah bentuk masdhar dari akar kata  بسن-بسني yang 
artinya menasabkan  atau  menyebutkan  nasabnya
4
, nasab adalah hubungann 
keturunan dari pihak  ayah  dan shar adalah hubungan keturunan dari pihak ibu. 
Perihal kata al-Nasab pada hadis tersebut menandakan bahwa keharaman 
menikahi karena nasab (keturunan). 
 
2. Analisis Intertekstual 
 ُهَّنِإَف  ِعاَضَّرلا َنِم ُُمرَْيَ  Yaitu Allah melarang dengan tegas disebabkan adanya 
huruf  َّنِا dan fungsinya adalah sebagia taukid atau penguat, penegas.  Adanya 
huruf inna berarti Allah benar-benar tegas melarang sesuatu. Kata  َمَّرَح artinya 
mencegah. menurut Ibnu Faris , semua kata yang berasal dari akar kata ha, ra, dan 
mim mengandung arti larangan dan penegasan dan tidak bisa dimainkan dengan 
mudah dan seolah-olah ada yang melarangnya, jadi kalimat  َمَّرَح Allah benar-tegas 
melarang menikahi saudara susuan. 
اَم مريَ نم بسنلا artinya   sebagaimana sesusuan sebagaimana 
diharamkannya menikahi karena keturunan, اَم disini adalah ma maus{u>l, kata 
 َمَّرَح artinya larangan sebagaimana sudah dijelaskan di atas, dan kata min disni 
huruf ja>r dan  ِبَسَّنلا adalah bentuk masdar yang artinya keturunan, Pengarang 
kitab Maqa>yis al-Lugah menyebutkan arti nasab ialah ittisalu syain bi syai’ 
( ءيشب ءيش لصتإ) yang artinya hubungan sesuatu dengan yang lain.  Jadi, Allah 
benar-benar meberi ketegasan akan larangan menikahi saudara susuan dan Allah 
juga melarang keras menikahi disebabkan karena garis keturunan. 
 
 Di dalam kitab syarah dijelaskan  bahwa kata nasab yang dimaksud disini 
adalah di bagi menjadi tujuh bagian yakni: 
1. Ibu  
                                                             
4
Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap (Cet. 
XIV; Yogyakarta: Pustaka Progressif, 1997), h. 1411.  
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2. Anak perempuan 
3. Saudara perempuan 
4. Saudara perempuan ayah  
5. Saudara perempuan ibu 
6. Anak perempuan saudara perempuan (keponakan) 
7.  Dan anak perempuan saudara laki-laki5. 
 
Imam Ah}mad bin Hanbal  meriwayatkan dalam kitabnya Musnad al-
Ima>m Ah{mad bin Hanbal  dari Ali bin Abu> Talib  bahwa Rasulullah bersabda: 
-  لوسر ن أ :سابع نبا نع ديز نب رباج نع ةداَتق نع ديعس انثدح لااق ركب نباو رفعج نب دمحم انثدح
 الله- لمسو هيلع الله لىص -   رُأ  ي  د  َع َلى  ا   ب َن  ة   َح َةز  م  ر  يحَ هن  اف ،ةعاضرلا نم خي أ  ةنبا انه  ا" :لاقف ،اجهوتزي ن أ
بَسَّ نلا نم مريح ام عاضرلا نم
6
 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja‟far dan Ibnu Bakar 
berkata telah menceritakan kepada kami Sa”i<d dari Qata:dah dari Ja>bir 
bin Zaid dari Ibnu Abba>s bahwa dia mengizinkan agar Nabi Shallallaahu 
'alaihi wa Sallam menikahi puteri Hamzah. Beliau bersabda: "Dia itu tidak 
halal untukku. Dia adalah puteri saudaraku sepenyusuan dan apa yang 
diharamkan karena nasab (keturunan) juga diharamkan karena 
penyusuan." 
Selanjutnya diuraikan yang haram dinikahi karena adanya faktor-faktor 
ekstern yang dimulai penyebutannya dengan ibu-ibu kamu yang menyusui kamu; 
karena persamaannya dengan ibu dari yang menyusukan sehingga semua wanita 
yang pernah menyusui seorang anak dengan penyusuan yang memenuhi syarat 
yang ditetapkan Allah dan Rasul-Nya, ia sama dengan ibu kandung. Demikian 
juga haram dinikahi semua wanita yang berhubungan keibuan dengan ibu susu itu, 
baik karena keturunan ataupun karena penyusuan. Sebagaimana haramnya juga 
menikahi saudara-saudara perempuan sepersusuan, yakni wanita yang mengisap 
                                                             
5
Taqiyuddin Abu< al-fath Muhammad bin Ali> bin Wahab bin Muti> al-Qusyairi, 
Ihka>m al-ahka<m syarh Umdah al-ahka>m (t.tp: Muassas al-Risa>lah, 1426), h. 421. 
6Abu> „Abdullah Ah}mad bin H}anbal bin Hila>l bin Asad al-Ayayba>niy, Musnad al-
Ima>m Ah}mad bin Hanbal, Juz 2  (Cet. I, Bairut ; Muassasah al-Risa>lah, 1998 M), h. 241. 
69 
 
 
 
lima kali penyusuan pada wanita yang sama engan yang kau isap, baik sebelum, 
bersamaan, ataupun sesudah kamumengisapnya.  
 Disebutkan wanita-wanita yang haram dinikahi karena faktor pernikahan, 
yaitu ibu-ibu istri kamu, yakni mertua, baik istri itu telah kamu gauli layaknyta 
suami istri maupun belum, juga anak-anak anak-anak istri kamu yang sedang atau 
atau wajar dan berpotensi menjadi anak dalam pemeliharaan kamu, yakni anak tiri 
karena mereka dapat disamakan dengan kandung sendiri, dan istri yang telah 
kamu campuri sebagaimana layaknya suami istri. Tetapi jika kamu belum campur 
tangan istri kamu itu dan dia sudah kamu ceraikan atau istri yang belum kamu 
campuri itu meninggal dunia, maka tidak berdoa kamu menikahinya, yakni anak-
anak tiri dari bekas istri yang telah kamu ceraikan sebelum bercampur itu; 
demikian juga diharamkan kamu iatri-istri anak kandung kamu, yakni menantu.
7
 
Di samping itu, di dalam al Qur‟an  dengan amat sistematis disertai syarat 
dan kondisinya serta petunjuk menyangkut siapa yang haram dinikahi. Tidak 
dapat disangkal bahwa menyusun urutan semacam itu, walau bagi ilmuwan, 
adalah merupakan satu olah nalar yang tidak mudah, apalagi bila disampaikan 
secara spontan, sebagaimana halnya yang diterima oleh Nabi Muhammad 
SAW.ayat di atas menguraikan  empat belas kelompok yang berbeda-beda, dan 
bagaimana penyebutan kelompok satu demi satu disusun sedemikian rupa.  Dan 
ayat tersebut menguraikan kelompok-kelompok itu secara sangat konsisten 
denganmedahlukan penyebutan lelaki atas perempuan, yakni menyebut anak 
perempuan saudara lelaki sebelum anak perempuan saudara perempuan dan 
dengan  menyebut suami sebelum hubungan kekerabatan dengan istri, sambil 
mendahulukan yang lelaki atas yang perempuan. Sistematika ini tidak dapat 
disusun secara pontan oleh siapapun kecuali Allah SWT. 
                                                             
7
M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-qur’an (Jakarta: 
Lentera Hati, 2002), h. 471. 
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Belakangan ini ditemukan secara harfiah bahwa penikahan antar-kerabat 
yang dekat berpotensi menyebabkan keturunan mudah terjangkit penyakit, cacat 
fisik, serta tingkat kesuburan yang rendah, bahkan mendekati kemandulan 
.sebaliknya dengan pernikahan dengan orang yang tidak saling berhubungan 
kekeluargan dekat yang dialarang oelh ayat yang di atas, bukan semua 
kekerabatan , sebagaiaman tidak selalu mutlak terjadi karena Nabi SAW. sendiri 
menikahkan putri beliau dengan Ali bin  Abu Thalib ra. yang merupakan anak 
paman beliau.
8
 
Ada juga yang meninjau larangan itu dari segi keharusan menjaga 
hubungan  kekerabatan  agar  tidak  menimbulkan  perselisihan/perceraian,sebagai
imana yang dapat terjadi antar suami-istri. Hubungan suami istri tidak selalu 
harmonis, ia dapat keruh dan kacau. Bagaimana jadinya jika anak yang harus 
menyayangi saudaranya justru bertengkar, bagaimana jadinya jika ayah dan ibu 
yang harus dihormati justru dilcekan. Pada akhirnya, kita dapat berkata bahwa 
larangan menikahi kerabat boleh jadi untuk memperluas kekerabatan dan 
mempererat hubungan antar-kerabat satu keluarga dan kerabat keluarga lain dalam 
rangka mengukuhkan satu masyarakat.
9
 
3. Analisis kontekstual 
Interpretasi kontekstual berarti cara meninterpretasikan atau memahami 
terhadap matan hadis dengan memperhatikan asba>b al-Wuru>d al-Hadi>s} 
(konteks di masa Rasul; pelaku sejarah, peristiwa sejarah, waktu, tempat, dan/atau 
bentuk peristiwa) dan konteks kekinian (konteks masa kini).
10
 
                                                             
8
M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-qur’an h .472. 
9
M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-qur’an , h.473. 
10
Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis (Cet. II; Makassar: Alauddin Press, 
2013), h. 117  
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Asbab al-Wuru>d  pada hadis ini ketika seseorang menawarkan putrinya 
untuk dinikahi kepada Nabi SAW. Sehingga Nabi pada waktu itu menolak, karena 
dia adalah saudara susuan Nabi, sehingga Nabi pun mengatakan “Dia itu tidak 
halal untukku. Dia adalah puteri saudaraku sepenyusuan dan apa yang diharamkan 
karena nasab (keturunan) juga diharamkan karena penyusuan
11
 
Pernikahan dengan segala proses dinamika kulturnya dalam masyarakat 
adalah menjadi masalah seluruh keluarga, oleh sebab itu seseorang yang akan 
memilih jodoh atau orang tua yang memilihkan calon pasangan anaknya 
memerlukan pertimbangan yang matang tentang keadaan calon menantu. Di 
dalam mencari jodoh masyarakat memilki persyaratan yang menjadi 
pertimbangan di dalam menentukan jodoh seseorang. 
Hasil penelitian dari Abdillah Mustari dengan judul Perkawinan antar 
Warga yang Memiliki Hubungan antar Kekerabatan terjadi  di desa Lembana 
Kec. Bulukumba menunjukan bahwa hasil perkawinan endogami memilki resiko 
dihasilkan keturunan yang mengalami kecacatan fisik yang disebabkan oleh faktor 
keturunan dan bawaan dari orang tua.Meskipun begitu dalam contoh kasus yang 
ditemui, tidak semua perkwaninan endogami/insect tersebut menghasilkan 
keturunan yang lemah mental atau cacat fisik.Salah satu contoh kasus dalam 
penelitian ini ditemui empat orang anak dari sembilan dalam pasangan pernikahan 
endogami mengalami kecacatan mental dan fisik.
12
 
Hubungan di antara sebagian tingkat mahram, seperti ibu, anak-anak 
wanita, saudara-saudara wanita, bibi dari jurusan ayah dan bibi dari jurusan ibu, 
anak-anak wanita dari saudara laki-laki dan anak-anak wanita dari saudara wanita 
                                                             
11
 Ibra>hi>m Muhammad  bin muhammad Kama>l al-Di>n Ibnu Ah}mad bin Husain, 
Juz. I (Bairut: Da>r  al-Kita>b al-Arabi>, t.th), h. 177 
12
Abdullah Mustari, Jurnal Penelitian, Perkawinan antar Warga yang Memilki 
Hubungan antar Kekerabatan (Studi Kasus di Desa Lembana dan Desa Ara 
Kec.Bulukumba,2014), h. 154. 
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adalah hubungan pemeliharaan dan kasih sayang, memuliakan dan menghormati. 
Hubungan pernikahan itu memperluas kawasan keluarga dan mengembangkannya 
dengan dilatarbelekangi ikatan kekerabatan.Karena itu, tidak ada urgensinya 
pernikahan antara sesama keluarga dekat, yang dipadukan oleh unsur 
kekeluargaan yang dekat.Karena itulah, diharamkan menikah dengan  
„mereka karena tidak ada hikmah/manfaatnya.Juga tidak diperkenankan 
nikah dengan kerabat kecuali orang yang telah jauh hubungannya, sehingga 
hampir lepas dari ikatan kekeluargaan. Adapun illatnya, kita menerima dan 
percayai bahwa apa yang dipilih Allah pasti ada hikmah dan maslahat di 
belakangnya, baik kita ketahui maupun tidak. Karena tahu atau tidak sama saja, 
tidak akan mempengaruhi juga tidak akan mengurangi kewajiban kita untuk 
menaaati dan melaksanakannya,  disertai dengan ridha danmenerima sepenuhnya. 
B. Dampak dari Pernikahan Endogami Dalam Tinjauan Saintifik 
Hadis Nabi saw. yang kita bicarakan di atas menunjukan salah satu dari 
sekian banyak mukjizat ilmiah yang terkandung dalam sunnah Rasulullah saw. 
sebab, Nabi SAW. mengungkapkan suatu  mekanisme pewarisan sifat-sifat 
seseorang dari orang tua atau leluhur mereka. Padahal, mekanisme pewarisan gen 
seperti ini baru diteliti dan diketahui fakta-fakta ilmiahnya pada abad ke-20.
13
 
Pernikahan endogami baik yang jelas sudah dilarang sebagaimana yang 
sudah disebutkan di dalam al-Qur‟an dan Hadis yaitu ada 7 kelompok yang 
dilarang dinikahi, sangat jelas banyak efek yang dihasilkan dari pernikahan 
tersebut, dan begitupun pernikahan endogamy yang dibolehkan , yaitu menikahi 
sepupu (Firt cousin) .Hal ini sudah berlangsung lama sebelum studi genetis 
memberikan alasan ilmiah untuk menghindari hubungan-hubungan semacam ini. 
Pembatasan terhadap perkawinan antar keluarga bersumber dari pengamatan 
                                                             
13
Cut Muthiadin, Dasar-dasar Genetika (Makassar: Alauddin Press, 2013), h. 158. 
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berabad-abad bahwa perkawinan antar keluarga cenderung menghasilkan 
keturunan yang abnormal lebih sering daripada perkwinan bukan antar 
keluarga.Sejumlah penelitian telah mencatat data perkawinan antar keluaraga, 
menunjukan bahwa hampir selalu terjadi peningkatan kematian atau penyakit pada 
keturunan hasil perkawinan antar keluarga. 
Sesorang yang mempunyai hubungan darah akan lebih mungkin 
memberikan gen yang sama dibandingkan dengan orang-orang yang tidak 
mempunyai hubungan darah. Apabila seorang heterozigot untuk gen resesif 
menikahi saudara sepupunya, maka kemungkinannya adalah 1/8  bahwa saudara 
sepupunya tadi juga membawa gen yang sama. Misalkan angka 1 dalam 10.000 
seperti frekuensi albinisme pada populasi umum; berarti kira-kira 1 dari 50 orang 
tentunya adalah heterozigot untuk gen yang membawa kelainan tadi. 
Kemungkinan seseorang adalah heterozigot ialah sebesar 1/50, dan apabila 
menikah secara acak dengan orang yang tidak ada hubungan kerabat, maka 
kemungkinan pasangannya juga heterozigot adalah 1/50.
14
 
Ada beberapa populasi masyarakat di dunia dengan angka perkawinan 
keluarga yang sangat tinggi.Kedaaan demikian mungkin karena adanya isolasi 
geografis atau religius, tetapi lebih seringnya karena tradisi sosial masyarakat 
teresebut. Pada beberapa tempat di Timur Tengah, perkawinan antar kerabat 
(antara saudara sepupu) adalah 30 persen bahakan lebih tinggi, dan angka yang 
tinggi juga didapatkan di beberapa populasi di India dan daerah pedesan di 
Jepang.
15
 
                                                             
14
Falichati, Pengaruh Pernikahan Sedarah Terhadap Keturunan, Skripsi (Semarang: 
Fakultas Ushuluddin UIN Walisongo,2015), h..37. 
15
Anna C.pai, Foundation of Genetics, terj. Muchidin Apandi, (Bandung: PT. Gelora 
Aksara Pratama, 1992), h. 74. 
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Pada suatu populasi dimana perkawinan konsanguitas merupakan 
kebiasaan yang telah berjalan ratusan tahun, maka insedensi absolut penyakit 
resesif tadi adalah lebih kecil daripada yang diharapkan. Alasan dari kedaann 
yang demikan adalah bahwa dengan mengetahui frekuensi gen resesif, maka 
dimungkinkan untuk menghitung proporsi heterozigot dan homozigot sakit. 
Apabila terjadi perkawinan acak, maka proposri akan sama pada setiap angkatan, 
tetapi apabila terdapat angka inbreeding yang tinggi maka proporsi orang normal 
dan homozigot abnormal cenderung meningkat dengan mengorbankan 
heterozigot. Orang-orang homozigot abnormal untuk penyakit keturunan resesif 
dapat mengalami kelaianan yang berat dan mungkin meninggal pada umur muda 
tanpa reproduksi (memeberikan keturunan), jadi indbreeding(perkawinan 
keluarga) akan mengubah frekuensi gen resesif dalam populasi, sehingga secara 
relative lebih banyak dilahirkan individu-individu homozigot abnormal, yang 
selanjutnya akan gagal untuk mewariskan gen mereka kepada generasi berikutnya. 
Jadi perkawinan konsanguitas akan mengurangi proporsi heterozigot dan seleksi 
alam akan membuang individu-individu homozigot abnormal, sehingga hasilnya 
adalah kenaikan proporsi homozigot normal. Frekuensi gen resesif yang 
berbahaya dalam populasi akan turun, demikian pula angka mutlak homozigot 
yang mempunyai manifestasi sebagai penyakit genetik resesif pada generasi 
berikutnya.
16
 
Breeding atau mengawinkan ada dua pihak, yaitu acak dan terarah. 
Perkawinan terarah terdiri dari inbreeding dan outbereeding.Inbreeding, 
menghasilkan turunan dari perkawinan sekerabat.Outbereeding, menghasilkan 
turunan dari perkawinan tak sekerabat.Inbreeding menghasilkan kehomozigotan, 
sedangkan Outbereeding menghasilkan keheterozigotan. Inbreeding yang terus 
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.Falichati, Pengaruh Pernikahan Sedarah Terhadap Keturunan, Skripsi (Semarang: 
Fakultas Ushuluddin UIN Walisongo,2015), h..37. 
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menerus, maka keheterozigotan makin meningkat  antara individu suatu penduduk 
atau antara gen dalam satu individu. Kehomozigotan ini akan melemahkan 
individu-individunya terhadap perubahan lingkungan, tapi variasi makin sedikit. 
Inbreeding menuju kepada stabilitas varietas suatu spesies, karena genotype 
makin sama pada individu-individu suatu penduduk, dan dalam tiap individu 
makin banyak gen yang homozigot. Beberapa sarjana memberi batasan  
Inbreedingpada perkawinan antara individu yang ada hubungan kerabat langsung 
sampai 3 generasi saja, di luar itu sudah tergolong outbreeding.
17
 
Perbedaan yang nyata antara inbreeding dan Outbereeding ialah bahwa 
lebih banyak alel resesif memperlihatkan ekspresinya bila perkawinan 
berlangsung antara individu-individu yang mempunyai hubungan 
keluarga.Walaupun jumlah frekuensi alel dalam keadaan tetap, namun proposrsi 
dari fenotipnya berbeda.
18
 
Dikenal sejumlah kelainan bawaan dengan kerusakan pusatnya adalah 
kekurangan suatu protein tertentu, dan banyak kelainan ini memungkinkan 
disebabkan karena mutasi yang  berakibat suatu pengurangan yang menyolok 
tetapi spesifik dalam laju sintesis satu rantai polipetdia atau lebih.
19
 
Bentuk perkawinan sesama keluarga dekat atau kerabat dekat, sangat 
memungkinkan adanya penyakit warisan dari nenek moyang,
20
 resiko genetik dari 
perkawinan sedarah memberikan alasan biologis yang bagus mengapa pernikahan 
tersebut adalah hal yang tabu dilakukan di sebagian besar masyarakat. Saudara 
dekat meilki lebih banyak gen yang sama satu sama lain, termasuk gen penyebab 
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Widan yatim, Genetika (Bandung: Tarsito, 2003), h..301-302 
18
Suryo, Genetika Manusia(Yogyakarta: Gadja Madah  Unuversity Press, 2003), h..391. 
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penyakit. jadi apabila ada pernikahan dengan saudara dekat dan memilki anak 
yang membawa dua salinan gen penyebab suatu penyakit.
21
  
Salah satu contoh kasus yang ada di desa Panyampa kec. Campalagian dari 
pernikahan endogami (antar sepupu), bahwa dari delapan bersaudara ada satu 
orang yang mengalami kecacatan fisik, orang tersebut menderita penyakit bisu. 
Padahal dari kedua orang tuanya tersebut sama-sama orang normal.
22
 
C. Batasan pernikahan Endogami 
Wanita-wanita yang haram dinikahi di dalam Islam telah ada dalam al-
Qur‟an dan Hadis.Akan tetapi illat (alasan) pengharaman itu tidak disebutkan, 
baik secara umum maupun khusus.Illat-illat yang disebutkan hanyalah hasil 
istinbat, pikiran, dan perkiraan belaka.Pernikahan di antara keluarga dekat dapat 
melemahkan keturunan bersamaan dengan perjalanan waktu, karena unsur-unsur 
kelemahan yang turun-temurun adakalanya berpangkal pada keturunan. Berbeda 
halnya bila terjadi percampuran dengan darah baru dari orang lain (yang bukan 
keturunan sendiri), dengan unsur-unsurnya yang istemewa, sehingga dapatlah 
diperbaharui kehidupan dan unsur-unsur generasinya. 
Islam mengabadikan semua jenis-jenis ikatan lain yang sudah popular di 
kalangan masyarakat lain, seperti ikatan yang mengacu pada perbedaan ras, warna 
kulit, dan kebangsaan, dan ikatan-ikatan yang mengacupada perbedaan kelas dan 
status sosialnya walaupun sama-sama satusuku dan satu Negara. Mahram karena 
kekerabatan menurut syariat Islam ada empat tingkatan. 
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1. Pertama ushul pokok, yakni yang menurunkan dia terus ke atas. Karena 
itu, haram bagi seseorang nikah dengan ibu atau neneknya, baik dari 
jurusan ibu maupunjurusan ayah terus ke atas.
23
 
2. Kedua, cabang (keturunan) terus ke bawah. Maka, diharamkan nikah 
dengan anak wanitanya sendiri dan cucu wanitanya, terus ke bawah, 
3. ketiga, keturunan dari kedua orang tuanya terus ke bawah. Karena itu, 
haram bagi seseorang nikah dengan saudara wanitanya, dan dan anak-anak 
dari saudara lelakinya dan saudara wanitanya. 
4. Keempat, keturunan langsung dari kakek-neneknya. Maka, haramlah 
baginya nikah dengan saudara wanita ayahnya (bibi dari pihak ayah) dan 
saudara wanita ibunya (bibi dari pihak ibu), bibi ayahnya, bibi kakeknya 
yang seayah atau seibu. 
24
 
Di dalam buku Risalah Nikah karya Hamdani membagi 7 atas larangan karena 
ada hubungan nasab yaitu: 
1. Ibu. 
2. Anak perempuan. 
3. Saudara perempuan. 
4. Bibi dari pihak ayah. 
5. Bibi dari pihak Ibu . 
6. Anak perempuan dari saudara laki-laki. 
7. Anak perempuan dari saudara perempuan.25 
Adapun larangan Abadi yaitu: 
1. Karena ada Hubungan Nasab, pertalian darah 
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2. Ada hubungan mushaharrah (perkawinan). 
3. Karena ada hubungan sussuan.26 
Keturunan yang tidak langsung dari kakek nenek, halal dinikahinya. Oleh 
karena itu, dihalalkan nikah antara anak anak paman dengan anak-anak bibi ( 
saudara sepupu, misanan), adapun yang diharamkan karena perbesanan 
(pernikahan ) itu ada lima. 
1.  Pertama, ushul yang menurunkan istri dan seterusnya ke atas. Karena 
itu, haram bagi seseorang untuk nikah dengan ibu istrinya (mertua), dan neneknya 
dari jurusan ayahnya atau jurusan ibunya terus ke atas.Pengharaman ini terjadi 
semata-mata karena terjadinya akad nikah dengan istrinya, baik si suami itu 
pernah mencampurinya. 
2.Kedua, keturunan istri terus kebawah. Oleh karena itu, haram bagi 
seseorang menikahi anak wanita istrinya, dan anak-anak wanita dari anak-anaknya 
laki-laki atauoun wanita dan seterusnya ke bawah. Keharamanini hanya terjadi 
apabila  lelaki itu telah pernah mencampuri istrinya  itu,  
3. ketiga,  bekas istri bapak kakek dari kedua jurusan, dan seterusnya ke 
atas, maka diharamkan bagi seseorang nikah dengan bekas istri bapak, dan istri 
salah seorang kakeknya baik seayah atau seibu  dan seterusnyha ke atas,  
4. keempat, bekas istrinya anak dan cucu terus ke bawah. Maka, diharamkan 
bagi seseorang nikah dengan bekas istru anak kandungnya, dan anak wanita dari 
cucu laki-lakinya atau dari susu wanitanya dan seterusnya ke bawah.
27
 
5. Kelima, saudara wanita istri, akan tetapi, keharamannya ini dalam waktu 
yang tertentu, yaitu selama si istri masih hidup dan menjadi istri lelaki 
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berangkutan. Yang diharamkan ialah yang menghimpun atau memadukan dua 
orang saudara wanita dalam satu waktu, yakni dalam satu pernikahan.Juga 
diharamkan nikah dengan seseorang karena adanya hubungan susuan 
sebagaimana diharamkannnya nikah dengan orang yang ada hubungan nasab dan 
perbesanan.  
Inilah wanita-wanita yang haram dinikahi di dalam syariat Islam dan nash 
tidak menyebutkan illat alasan pengharaman itu, baik secara umum maupun 
khusus. Illat-illat yang disebutkan orang hanyalah hasil istinbath , pikiran, dan 
perkiraan belaka.Oleh karena itu, kadang-kadang ada illat yang bersifat umum 
danada illat yang bersifat khusus susuai dengan jenis mahramnya. Kadang-kadang 
juga terdapat illat yang umum dan khusus pada sebagian mahram seperti: 
Pernkahan di anatara kerabat keluarga dekat itu dapat melemahkan keturunan 
bersamaan dengan perjalanan waktu, karena unsur-unsur kelemahan yang turun-
temurun adakalanya berpangkal pada keturunan. Berbeda halnya bila terjadi 
percampuran dengan darah baru dari orang lain (yang bukan keturunan sendiri), 
dengan unsur-unsurnya yang istemewa, sehingga dapatlah diperbaharui kehidupan 
dan unsur-unsur  generasinya. 
 Dapat dikemukakan bahwa hubungan di antara sebagaian tingkat mahram- 
seperti ibu, anak-anak wanita, saudara-saudara wanita, bibi dari jurusan ayah dan 
bibi dari jurusan ibu, anak-anak wanita dari saudara wanita; demikian pula 
mahram-mahram dari jurusan sepersususab mertua anak-anak wanita istri 
sekandung ataupun tiri adalah hubungan pemeliharaan dan kasih sayang, 
memuliakan dan menghormati. Sehingga, tidak menghadapi apa yang kadang-
kadang terjadi dalam kehidupan rumah tangga seperti perselisihan yang dapat 
membawa kepada perceraian dan perpisahan dengan segala akibat sampingannya. 
Dengan terjadinya pemutusan hubungan pernikahan ini, akan tercabik-cabiklah 
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perasaan yang diharapkan akan dapat membawa kelanggenagan hubungan 
kekeluargaan itu. 
 Dapat dikemukakan bahwa sebagaian tingkatan ini seperti anak tiri, 
mengumpulkan (memadu) seorang wanita dengan saudara wanitanya, ibunya istri 
(mertua), dan istrinya ayah tidak diamaksudkan untuk merobek rasa keanakan dan 
kesaudaraan.Karena, ibi yang merasa bahwa anak wanitanya kadang-kadang 
menggesernya dari suaminya.Demikian pula yang dirasakan oleh anak wanita dan 
saudarawanita.Ibu yang demikan kondisinya tidak merasa bebas menghadapi anak 
wanita yang hidup bersamanya, atau dengan saudara wanitanya, atau ibunya, 
sedang dia adalah ibu anak wanita itu. Hal yang sama pun dialami si ayah yang 
merasa bahwa anak lelakinya menggantikannya untuk menikahi bekas istrinya , 
dan si anak yang merasa bahwa bapaknya yang telah menceraikan istrinya itu 
adalah orang yang dicemburuinya, karena si ayah lebih dahulu menikahi istrinya. 
Bagitu pula mengenai bekas istri anak kandung, karena antara ayah dengan anak 
terdapat hubungan yang tidak boleh dirusak. 
D. Hikmah dilarangnya pernikahan endogami 
Pernikahan Endogami yang dimaksud pada bab ini adalah yang jelas dan 
sudah ada larangan dari al-Qur‟an dan Hadis seperti yang sudah dijeleaskan di 
atas, pernikahan endogamy yang terlarang  memang jarang terjadi di masa kini 
namun berdasarkan sejarah, kita mengenal bahwa ada sebagian orang yang 
mempraktekkan hal tersebut di zaman dahulu seperti pada zaman mesir kuno. 
Para raja dan bangsawan mesir kuno biasanya akan menikah dengan keluarganya. 
Mereka beranggapan bahwa menikah dengan orang luar yang tidak memiliki 
darah yang sama bisa merusak darah dan keturunan mereka. Para raja dan 
bangsawan mesir percaya jika mereka adalah keturunan dewa dan mereka hanya 
bisa menikah dengan sesamanya. Dan sudah juga dijelaskan di atas yakni Hasil 
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penelitian dari Abdillah Mustari dengan judul Perkawinan antar Warga yang 
Memiliki Hubungan antar Kekerabatan terjadi  di desa Lembana Kec. Bulkumba 
menunjukan bahwa hasil perkawinan endogami memilki resiko dihasilkan 
keturunan yang mengalami kecacatan fisik yang disebabkan oleh faktor keturunan 
dan bawaan dari orang tua.Meskipun begitu dalam contoh kasus yang ditemui, 
tidak semua perkwaninan endogami/insect tersebut menghasilkan keturunan yang 
lemah mental atau cacat fisik.Salah satu contoh kasus dalam penelitian ini ditemui 
empat orang anak dari sembilan dalam pasangan pernikahan endogami mengalami 
kecacatan mental dan fisik.
28
 
Dalam ilmu biologi, incest atau pernikahan sedarah sangat tidak 
dianjurkan karena dapat menyebabkan berbagai macam cacat atau kelainana pada 
generasi yang akan dilahirkan. Secara genetis, jika sesorang dengan gen yang 
berasal dari keturunan yang sama menikah maka akan terjadi mutasi. Mutasi 
tersebut selanjutnya akan menimbulkan masalah pada anak yang dilahirkan seperti 
cacat tubuh, penyakit mental (idiot, debil, imbisil) penyakit metabolisme seperti 
diabetes, hutington dan lain sebagainya. Sains tidak menganjurkan manusia untuk 
menikah dengan sesama keluarganya atau yang memiliki hubungan darah karena 
rawan terjadi konflik dalam keluarga serta bisa menyebabkan perselingkuhan 
dalamrumah tangga.Dan sebagaiamana yang sudah dijelaskan di atas bahwa sudah 
jelas bahwa pernikahan Endogamy yang memang bertentangan dengan al-Qur‟an 
dan Hadis banyak hikmahmya. 
E. Alasan mempertahankan perkawinan  endogami 
Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan perkawinan itu 
sendiri adalah bentuk perkawinan yang berlaku di dalam suatu masyarakat seperti 
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bentuk perkawinan eksogami. Pemilihan bentuk perkawinan tersebut biasanya 
dipengaruhi oleh aturan yang ada pada keluarga atau masyarakat sekitar  
lingkungan. Selain itu, orang tua juga mempunyai peranan yang penting untuk 
menyeleksi atau pengambilan keputusan dalam pemilihan jodoh anaknya. Sebagai 
contoh perkawinan yang saat ini masih  terjadi pada Desa Ara dan Desa adalah 
bentuk perkawinan endogamy. Perkawinan sesama etnis sampai saat ini tetap 
terjadi dan bertahan di kedua desa ini,padahal sulit dibayangkan itu dapat terjadi 
pada masyarakat perkotaan yang sudah modern dan setiap saat bisa terjadi kontak-
kontak budaya pada anggota masyarakat lainnya. Hal tersebut dapat terjadi karena 
adanya suatu tindakan yang dilakukan atas dasar pengaruh dari aturan yang ada 
dari keluarga ataupun lingkungan masyarakat sekitarnya. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa faktor 
yang melatarbekangi masyarakat Desa Ara dan Desa Lembanna melakukan 
pernikahan endogamy. Adapun faktor   tersebut diantaranya: 
1. Orientasi Spasial (kewilayahan) 
Masyarakat Desa Ara dan Desa Lemabanna cenderung memilih 
perkawinan endogamy dikarenakan masih banyak masyarakat yang beranggapan 
bahwa jika jodoh itu sudah berada di luar desa maka jodoh teresebut dapat 
dikatakan jauh. Jauh dalam arti jaraknya yang jauh. Sehingga perkawinan 
endogamy menjadi  salah satu pilhan masyarakat karena masyarakat 
menginginkan jodohnya itu dekat dalam arti masih dalam satu desa dan masih 
memilki hubungan keluarga dekat. 
2. Kemurnian keturunan  
Hasil penelitian menunjukan kemrnian keturunan salah satu hal yang 
melatarbelakangi perkawinan Endogami   di Desa Ara dan Desa Lembanna. Masy
arakat di Desa Ara dan Desa Lembanna masih memperhatikan dalam mencari 
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jodohlah dilihat dari bibit, bobot dan bebetnya, masyarakat berharap dengan 
menikah dengan saudara yang sudah mereka kenal latarbelakangnya yaitu sifat 
dari wataknya akan menghasilkan keturunan yang baik pula. Melakukan 
perkawinan dengan saudara akan lebih jelas keturunan yang dihasilkan daripada 
menikah dengan seseorang di luar  hubungan saudara yang belum pasti sifat dan 
wataknya bahwa salah satu factor penyebab perkwinan endogamy adalah factor 
kemurnian keturunan darah yang lebih diuatamakan oleh masyarakat yang 
menganut perkawinan endogamy, sehingga mereka menolak sistem perkawinan  
endogamy, sehingga mereka menolak sistem perkawinan eksogami yang jelas 
akan selalu menimbulkan adanya percampuran darah.
29
 
3. Menjaga harta keluarga  
Salah satu factor masyarakat melakukan perkawianan endogamy adalah 
factor pemilikan harta. Masyarakat yang memilih perkawinan endogamy ini pada 
dasarnya menghendaki agar benda-benda/harta kekayaan yang mereka miliki 
dikuasai secara asli oleh keluarga sendiri, tanpa adanya orang asing atau orang 
diluar  keluarga yang turut menguasai   harta kekayaan itu. Hal yang istemewa 
dari alasan ini masih berlangsung  hingga saat ini, antara   lain ; kepemilikan 
rumah utama (tempat tinggal pasangan suami istri ) kelak akan dihibahkan secara 
turun temurun kepada anak pertama perempuan. 
Dengan demikian, anak pertama perempuan selain memperoleh hibah 
rumah utama, juga akan memperoleh pembagian warisan dari harta yang lainnya 
selain rumah utama tersebut. Rumah utama tidak dapat diperjualbelikan selain 
sesama saudara, sekaligus menjadi symbol kemapaman setiap keluarga dan 
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menjadi tempat berkumpulnya seluruh saudara dalam moment tertentu semisal 
hari raya.
30
 
4. Faktor perjodohan  
Bagi masyarakat mencari jodoh akan lebih baik jika di dalam lingkungan 
wilayah sendiri, dan kepercayaan itu mereka pegang teguh sampai anak cucu 
mereka. Sehingga tidak heran banyak ditemui perkwinan endogamy yang 
disebabkan oleh adanya perjodohan. Karena dengan mencari jodoh di lingkup 
sendiri mempunyai kemungkinan besar bahwa jodoh tersebut dari keluarga sendiri 
yang akan memunculkan perkawinan endogamy. Perjodohan yang dilakukan oleh 
masyarakat tersebut biasanya hanya orang tua kedu bela pihak saja yang tahu 
sementara anak-anak yang dijodohkan tidak tahu jika mereka dijodohkan.  Hal 
tersebut terjadi karena banya orang tua di desa yang takut jika anak mereka 
mencari jodoh di desa lain atau di lura desa, sehingga para orangtua mengambil 
tindakan sendiri dengan mencarikan jodoh anaknya di lingkup sendiri tanpa 
sepengatahuan anak. Walaupun awalnya terjadi pemberontakan kedua bela pihak 
terhadap perjodohan tersebut, akan tetapi akhirnya keduanya menuruti apa yang 
diminta oleh orang tua mereka dengan melanjutkan perjodohan tersebut ke 
jenjang perkawinan.
31
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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan penjelasan pada bab-bab sebelumnya dapat dibuat beberapa poin 
kesimpulan sebagai jawaban atas sub-sub masalah yang dibahas dalam penelitian 
pernikahan endogami  dalam perspektif hadis (suatu tinjauan saintifik) sebagai 
berikut: 
1. Pernikahan ada batasan di dalam al-Qur’an, ada yang diharamkan adapula 
yang dibolehkan. Pernikahan yang diharamkan ada 7 kelompok 
sebagaiamana di dalam Qs al-Nisa>/4: 23 dan pada hadis Nabi yang 
diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal. Adapula yang diperbolehkan, 
seperti saudara sepupu. 
2. Hadis tentang pernikahan endogami berkualitas sahih{ dan memenuhi 
kriteria ketersambungan sanad serta tidak ditemukan sya>z dan illah. Al-
Ba>ni> di dalam kitabnya Irwa>u al-Gali>l fi Takhri>ji al-Aha<di>s}i 
Mana>r al-Sabi>il menilai hadis ini s{ahih{ . Di dalam Kutub al-Tis‘ah 
dan kitab-kitab yang lain hadis tersebut ditemukan 14 jalur periwayatan 
dan terdapat 3 syahid dan 5 Mutabi’ ,  
3. Pernikahan endogami menurut tinjauan sains yaitu: pernikahan antar 
kerabat dekat ini menjadi penyebab timbulnya beragam penyakit yang 
akan memperlemah atau mencemarkan keturunan mereka. Apabila 
seorang heterozigot untuk gen resesif menikahi saudara sepupunya, maka 
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kemungkinannya adalah 1/8  bahwa saudara sepupunya tadi juga 
membawa gen yang sama. 
 
B. Implikasi  
Melalui skripsi ini peneliti berharap dapat bemberikan pemahaman kepada 
masyarakat mengenai pernikahan endogami dalam perspektif hadis suatu tinjauan 
saintifik. sisi kandunganya, berdasarkan perspektif hadis, bahwa pernikahan 
endogami terbagi 2 yaitu: pernikahan yang dilarang karena nasab, sebagaiamana Qs 
al-Nisa>/4: 23, sedangkan dalam tinjauan sains bahwa pernikahan endogami 
memiliki resiko penyakit bawaan, baik pernikahan yang dilarang dalam al-Qur’an dan 
hadis maupun pernikahan dengan kerabat dekat (saudara sepupu). 
Dalam dunia akademik bahwa setiap penelitian masih memiliki keterbatasan 
dalam berbagai aspeknya sebagaimana penelitian ini. Oleh karena itu, kajian yang 
lebih luas dan mendalam khususnya yang berkaitan dengan penelitian ini masih perlu 
dilakukan. Semoga penelitian ini merupakan salah satu sumbangsi pemikiran 
terhadap upaya pengembangan pemikiran dan pemahaman terhadap hadis Nabi saw. 
Khusunya yang berkaitan dengan judul yang peneliti kaji. 
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